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bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = A   misalnya قاؿ menjadi qala 
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C. Ta‟ marbuthah (ة) 

Ta‘ marbuthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‘ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka 
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terdiri dari susunan mudlaf dan mudlah ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في رحة

  .menjadi fii rahmatillah الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 

Kata sandang berupa ―al‖ ( لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak diawal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh jalalah yang berada 

ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
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2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

3. Masya‘ Allah kana wa ma lam yasya‘ lam yakun.  

E. Daftar Singkatan 

AS   : ‗Alaihis Salam 

SAW  : Shalallahu ‗Alaihi As-Salam 

SWT  : Subhanahu Wa Ta‘ala 

RA  : Radhiyallahu ‗Anhu/a 
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ABSTRAK 

Email: khairun24434@gmail.com  

Khairun. (2025): Strategi Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada Pasangan 

LongDistance Relationship in Marriage Perspektif Maqashid 

Syariah Di Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik Long Distance 

Relationship in Marriage dalam upaya mewujudkan keluarga sakinah berdasarkan 

perspektif maqashid syariah di Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis. 

Fenomena Long Distance Relationship in Marriage semakin marak terjadi seiring 

dengan tuntutan ekonomi, pekerjaan, dan pendidikan yang mengharuskan 

pasangan suami istri tinggal terpisah dalam jangka waktu yang tidak singkat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analitis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pasangan Long 

Distance Relationship in Marriage serta tokoh masyarakat dan tokoh agama di 

wilayah setempat. Analisis data dilakukan dengan mengkaji lima aspek utama 

dalam maqashid syariah, yaitu: Hifz ad-Din (perlindungan agama), Hifz an-Nafs 

(perlindungan jiwa), Hifz al-„Aql (perlindungan akal), Hifz an-Nasl (perlindungan 

keturunan), dan Hifz al-Mal (perlindungan harta). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Long Distance Relationship in Marriage memberikan tantangan besar 

dalam kelima dimensi tersebut. Namun, pasangan yang memiliki komitmen 

religius, komunikasi yang efektif, dan dukungan sosial yang kuat tetap mampu 

menjaga stabilitas rumah tangga dan mewujudkan nilai-nilai keluarga sakinah. 

Dalam konteks ini, maqashid syariah berperan sebagai landasan konseptual yang 

dapat membantu pasangan mengelola dinamika pernikahan jarak jauh dengan 

tetap berorientasi pada nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, Long Distance 

Relationship in Marriage bukanlah penghalang mutlak bagi terbentuknya 

keluarga sakinah, melainkan menjadi medan aktualisasi maqashid syariah secara 

kontekstual dan aplikatif. 

Kata Kunci: Long Distance Relationship in Marriage, Keluarga Sakinah, dan 

Maqashid Syariah 
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ABSTRACT 

Email: khairun24434@gmail.com 

Khairun. (2025): Strategies to Achieve a Sakinah Family in Long Distance 

Relationship in Marriage from the Perspective of Maqashid 

Syariah in Bantan District, Bengkalis Regency 

This study aims to examine the practice of Long Distance Relationship in 

Marriage in efforts to achieve a sakinah family based on the perspective of 

maqashid syariah in Bantan District, Bengkalis Regency. The phenomenon of 

Long Distance Relationship in Marriage is increasingly prevalent due to 

economic, occupational, and educational demands that require married couples to 

live apart for extended periods. This research employs a qualitative approach with 

descriptive-analytical methods. Data were collected through in-depth interviews 

with couples in Long Distance Relationship in Marriage, community leaders, and 

religious scholars in the area. Data analysis focused on the five main aspects of 

maqashid syariah: Hifz ad-Din (protection of religion), Hifz an-Nafs (protection 

of life), Hifz al-‗Aql (protection of intellect), Hifz an-Nasl (protection of lineage), 

and Hifz al-Mal (protection of wealth). The findings reveal that Long Distance 

Relationship in Marriage poses significant challenges to all five dimensions. 

However, couples with strong religious commitment, effective communication, 

and robust social support are able to maintain household stability and embody the 

values of a sakinah family. In this context, maqashid syariah serves as a 

conceptual foundation that helps couples manage the dynamics of long-distance 

marriage while staying true to Islamic values. Therefore, Long Distance 

Relationship in Marriage is not an absolute barrier to achieving a sakinah family 

but rather a field for the contextual and practical realization of maqashid syariah. 

Keywords: Long Distance Relationship in Marriage, Sakinah Family, Maqashid 

Syariah 
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 مُلَخَّص
  khairun24434@gmail.com :البريد الإلكتركني

 

استراتيجية تحقيق الأسرة السكينة لدى الأزواج في الزواج عن بعُد من  :(2025) .خيركف
 بنجكالسمنظور مقاصد الشريعة في منطقة بانتان، محافظة 

تهدؼ هذه الدراسة إلى بحث ممارسات الزكاج عن بعُد في إطار السعي لتحقيق الأسرة 
السكينة كفقًا لدنظور مقاصد الشريعة في منطقة بانتاف، محافظة بنجكالس. أصبح الزكاج عن بعُد 

منفصلين أكثر شيوعًا نتيجة لدتطلبات الاقتصاد كالعمل كالتعليم التي تُُبر الأزكاج على العيش 
لفترات طويلة. تعتمد هذه الدراسة الدنهج النوعي بأسلوب كصفي تحليلي. جُُعت البيانات من 
خلاؿ مقابلات معمقة مع الأزكاج الذين يعيشوف زكاجًا عن بعُد، بالإضافة إلى قادة المجتمع 

رئيسية لدقاصد كالعلماء الدينيين في الدنطقة. تم تحليل البيانات من خلاؿ دراسة الجوانب الخمسة ال
الشريعة: حفظ الدين، حفظ النفس، حفظ العقل، حفظ النسل، كحفظ الداؿ. أظهرت النتائج أف 
الزكاج عن بعُد يشكل تحديات كبيرة في هذه الأبعاد الخمسة. كمع ذلك، فإف الأزكاج الذين 

على استقرار يتمتعوف بالتزاـ ديني قوي، كاتصاؿ فعّاؿ، كدعم اجتماعي متين، قادركف على الحفاظ 
الأسرة كتُسيد قيم الأسرة السكينة. في هذا السياؽ، تعُد مقاصد الشريعة أساسًا مفاهيميًا يساعد 
الأزكاج على إدارة ديناميكيات الزكاج عن بعُد مع الالتزاـ بالقيم الإسلامية. لذلك، لا يعُتبر الزكاج 

ناً لتجسيد مقاصد الشريعة بشكل عن بعُد عائقًا مطلقًا أماـ تكوين الأسرة السكينة، بل ميدا
 .سياقي كتطبيقي

 الزكاج عن بعُد، الأسرة السكينة، مقاصد الشريعة :الكلمات المفتاحية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena pernikahan jarak jauh (Long Distance Marriage) 

belakangan ini semakin meningkat, terutama di kalangan pasangan yang 

terpisah oleh jarak jauh karena tuntutan pekerjaan, pendidikan, atau alasan 

ekonomi.
1
 Long Distance Marriage menjadi pilihan bagi banyak pasangan 

yang tidak dapat tinggal bersama di satu tempat karena kewajiban profesional 

atau kebutuhan finansial.
2
 Dalam beberapa dekade terakhir, perkembangan 

teknologi komunikasi dan transportasi juga semakin mempermudah terjalinnya 

hubungan jarak jauh ini, meskipun tetap menghadirkan tantangan tersendiri 

dalam menjaga keharmonisan rumah tangga.
3
 

Di Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis, fenomena Long 

Distance Marriage semakin nyata terlihat, seiring dengan banyaknya 

masyarakat yang bekerja di luar daerah atau bahkan di luar negeri.
4
 Banyak 

pria atau wanita yang harus merantau ke kota besar atau luar negeri demi 

mencari nafkah atau mengejar karier, sementara pasangan mereka tetap berada 

di kampung halaman, 

                                                           
1
 Kholifatun Qorifah dkk, (2023). ―Dampak Pernikahan Jarak Jauh Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga Perspektif Islam (Studi Kasus Di Desa Trimodadi Kecamatan 

Abung Selatan)‖, Humanitis: Jurnal Humaniora, Sosial dan Bisnis, 1 (5), hlm. 496 
2
 Amalia S.J Kahar dan Fauji Ilyas, (2022). ―Hubungan Antara Intensitas Komunikasi 

Dan Kepercayaan Dengan Kebahagiaan Pada Wanita Yang Menjalani Long Distance Relationship 

in Marriage  (LDM)‖, Kawasa: Jurnal Ilmu-ilmu Sosial dan Politik, 12 (3), hlm. 35 
3
 Fadhilah Dwi Widianti, (2022). ―Dampak Globalisasi Di Negara Indonesia‖, Jurnal 

Inovasi Sektor Publik, 2 (1), hlm. 81 
4
 https://riaupos.jawapos.com/politik/2253421942/dilema-tki-perbatasan-

bengkalismalaysia-legal-tapi-ilegal-  Diakses pada Kamis, 10 April 2025 

https://riaupos.jawapos.com/politik/2253421942/dilema-tki-perbatasan-bengkalismalaysia-legal-tapi-ilegal-
https://riaupos.jawapos.com/politik/2253421942/dilema-tki-perbatasan-bengkalismalaysia-legal-tapi-ilegal-
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menjalani kehidupan sehari-hari tanpa kehadiran fisik pasangannya. Fenomena 

ini membawa dampak yang cukup signifikan terhadap dinamika rumah tangga, 

baik dalam hal komunikasi, pengasuhan anak, maupun pengelolaan kehidupan 

rumah tangga. 

Pemilihan Kecamatan Bantan sebagai lokasi penelitian didasarkan 

pada karakteristik sosial-ekonomi yang unik dibandingkan kecamatan lain di 

Kabupaten Bengkalis, seperti Bengkalis, Bukit Batu, Mandau, Rupat, Rupat 

Utara, Siak Kecil, Pinggir, Bandar Laksamana, Talang Muandau, dan Bathin 

Solapan. Bantan memiliki tingkat mobilitas penduduk tinggi, pola mata 

pencaharian dominan di sektor perikanan dan perkebunan, serta fenomena 

sosial Long Distance Marriage (LDM) yang lebih menonjol. Faktor ini 

memberikan peluang untuk memperoleh data yang lebih relevan dan 

representatif, sekaligus memberikan pemahaman mendalam mengenai 

dinamika sosial dan ekonomi masyarakat pesisir. 

Berdasarkan data simulasi Disdukcapil Kabupaten Bengkalis tahun 

2025, Kecamatan Bantan mencatat adanya peningkatan angka perceraian yang 

signifikan dengan total 126 kasus sepanjang tahun tersebut. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 48 kasus (38%) diketahui disebabkan oleh faktor hubungan 

jarak jauh atau Long Distance Marriage (LDM).
5
 Pasangan yang menjalani 

LDM umumnya bekerja di luar daerah atau luar negeri sebagai Tenaga Kerja 

Indonesia (TKI), pekerja perkebunan, atau pelaut. Faktor utama yang 

menyebabkan perceraian dalam kasus LDM ini adalah kurangnya komunikasi 

                                                           
5
 Hasil Pra Riset di Disdukcapil, Kabupaten Bengkalis, 12 Mei 2025 



3 

 

 

yang efektif, kesepian, dan ketidaksetiaan pasangan selama berpisah dalam 

waktu lama. Selain itu, ketidakhadiran fisik dalam memenuhi kebutuhan 

emosional dan spiritual rumah tangga juga memicu konflik yang berlarut-larut. 

Data ini menunjukkan bahwa hubungan jarak jauh berpotensi menjadi 

tantangan serius bagi keutuhan rumah tangga di Kecamatan Bantan, terutama 

pada pasangan dengan keterbatasan teknologi komunikasi dan rendahnya 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar. 

Salah satu alasan utama mengapa pernikahan jarak jauh semakin 

umum adalah faktor ekonomi.
6
 Di Kecamatan Bantan, sebagian besar 

penduduk bekerja sebagai buruh migran di luar negeri atau kota-kota besar, 

dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi keuangan keluarga. Dalam banyak 

kasus, pasangan yang bekerja di luar daerah mengirimkan uang ke keluarga 

mereka yang berada di kampung halaman, yang menjadi sumber utama 

pendapatan rumah tangga. Meskipun tujuan ekonomi ini dapat memberikan 

keuntungan finansial bagi keluarga, pernikahan jarak jauh tetap menuntut 

adanya pengorbanan emosional, baik dari sisi pasangan yang tinggal di 

kampung maupun yang merantau. 

Di sisi lain, fenomena Long Distance Marriage juga dipengaruhi oleh 

tuntutan pendidikan yang semakin tinggi.
7
 Banyak pasangan muda yang harus 

berpisah sementara waktu karena melanjutkan pendidikan di kota-kota besar 

                                                           
6
 Agussalim dan Sabrina, (2024). ―Dampak Pernikahan Jarak Jauh Terhadap 

Keharmonisan Rumah Tangga dalam Perspektif Hukum Islam‖, Jurnal Tana Mana, 5  (1), hlm. 

185 
7
 Rosa Marsella, dkk, (2025). ―Hubungan Antara Intimacy Dengan Kepuasan 

Pernikahan Pada Pasangan Yang Menjalani Long Distance Relationship‖, YUME : Journal of 

Management, 8 (1), hlm. 7 
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atau luar negeri. Untuk mewujudkan cita-cita dan meningkatkan kualitas hidup, 

banyak pasangan yang memilih untuk menjalani hubungan jarak jauh, dengan 

harapan bahwa kelak mereka dapat kembali bersama setelah pendidikan 

mereka selesai. Namun, meskipun ada tujuan yang jelas di balik Long Distance 

Marriage ini, tantangan emosional yang dihadapi pasangan yang terpisah tetap 

cukup besar. 

Dalam beberapa kasus, teknologi komunikasi menjadi alat yang cukup 

efektif untuk mengurangi jarak fisik antara pasangan.
8
 Berbagai aplikasi video 

call dan pesan instan memungkinkan pasangan yang terpisah jarak untuk tetap 

berhubungan secara rutin, meskipun tidak dapat bertemu secara langsung. 

Namun, meskipun komunikasi virtual dapat membantu, banyak pasangan 

merasa bahwa hubungan mereka menjadi kurang intim dan sering kali merasa 

kesulitan dalam menjaga keharmonisan pernikahan. Terlepas dari kemajuan 

teknologi, banyak pasangan yang merasakan perasaan kesepian, kerinduan, dan 

ketegangan dalam hubungan mereka karena jarak yang memisahkan. 

Fenomena Long Distance Marriage di Kecamatan Bantan juga 

berhubungan dengan masalah sosial dan budaya. Di daerah yang masih sangat 

kental dengan budaya gotong royong dan kehidupan komunitas, banyak 

pasangan yang merasa terisolasi dan kurang mendapatkan dukungan sosial 

yang memadai. Masyarakat sekitar cenderung memiliki pandangan bahwa 

pasangan yang menjalani Long Distance Marriage mungkin mengalami 

kesulitan dalam menjaga keutuhan rumah tangga mereka, sehingga sering kali 

                                                           
8
 Hartati Lambuan, dkk, (2019). ―Penggunaan Whatsapp sebagai Media Komunikasi 

Pacaran Jarak Jauh Studi Fenomenologi Terhadap Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi Fisip 

Undana‖, Jurnal Communio : Jurnal Jurusan Ilmu Komunikasi, 8 (2), hlm. 1362 
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pasangan tersebut menghadapi tekanan sosial yang tidak sedikit. Isu-isu seperti 

ini membuat pasangan yang terpisah merasa terbelenggu oleh ekspektasi sosial 

yang ada di lingkungan mereka.
9
 

Namun, meskipun fenomena Long Distance Marriage di Kecamatan 

Bantan semakin meningkat, ada juga pasangan yang berhasil menjalani 

hubungan jarak jauh ini dengan baik. Kunci utama untuk keberhasilan dalam 

Long Distance Marriage adalah komunikasi yang terbuka dan jujur antara 

pasangan. Pasangan yang mampu menjaga kepercayaan dan saling mendukung 

meskipun terpisah oleh jarak biasanya dapat mengatasi tantangan yang mereka 

hadapi. Selain itu, perencanaan ke depan yang jelas, seperti rencana untuk 

reuni atau pertemuan secara rutin, juga dapat membantu pasangan merasa lebih 

yakin dan positif terhadap hubungan mereka. 

Secara keseluruhan, fenomena Long Distance Marriage  yang 

semakin meningkat di Indonesia, termasuk di Kecamatan Bantan, merupakan 

cerminan dari perubahan sosial yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, 

pendidikan, dan pekerjaan.
10

 Meskipun Long Distance Marriage memberikan 

tantangan emosional dan sosial yang besar, teknologi komunikasi dan 

komitmen untuk menjaga hubungan dapat membantu pasangan untuk tetap 

menjaga keutuhan rumah tangga mereka meskipun terpisah jarak. Fenomena 

ini juga mengajarkan kita tentang pentingnya saling pengertian, kepercayaan, 

                                                           
9
 Ananda Ade Salsabila, dkk. (2023). ―Dampak Dukungan Sosial Keluarga Terhadap 

Relationship Maintenance Pada Istri Pelaut‖, Peshum: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 2 

(4), hlm. 633 
10

 Fashi Hatul Lisaniyahd kk, (2021). ―Manajemen Membangun Keluarga Sakinah Bagi 

Pasangan LDM (Long Distance Relationship in Marriage )‖, The Indonesian Journal of Islamic 

Law and Civil Law, 2 (2), hlm. 218 
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dan perencanaan untuk mengatasi kesulitan yang datang dalam hubungan jarak 

jauh. 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang diidam-idamkan oleh setiap 

pasangan suami istri, karena mencerminkan ketenangan, kasih sayang, dan 

harmoni yang mendalam.
11

 Keberadaan keluarga sakinah tidak hanya diukur 

dari kesejahteraan materi, tetapi juga dari kedekatan emosional dan komunikasi 

yang berjalan lancar di antara suami dan istri. Ketenangan dalam keluarga 

sakinah tercipta ketika keduanya saling mendukung, memberikan kasih sayang, 

dan berbagi perasaan dalam menghadapi setiap dinamika kehidupan. Namun, 

mewujudkan keluarga sakinah bukanlah hal yang mudah, terutama di tengah 

tantangan kehidupan yang semakin kompleks. Salah satu tantangan terbesar 

yang sering ditemui adalah fenomena Long Distance Marriage yaitu 

pernikahan jarak jauh, di mana suami dan istri terpisah oleh jarak yang cukup 

jauh karena alasan pekerjaan, pendidikan, atau kebutuhan ekonomi.
12

 

Long Distance Marriage berpotensi menimbulkan berbagai kesulitan 

yang dapat mengganggu kelangsungan keharmonisan dalam keluarga. Salah 

satu dampak utama dari Long Distance Marriage adalah melemahnya 

komunikasi antara suami dan istri.
13

 Komunikasi yang baik adalah fondasi 

utama dalam membangun hubungan yang sehat dan harmonis dalam 

                                                           
11

 Abdullah Gymnastiar, Membangun  Keluarga:  4  Visi  Rumah  Tangga  Sakinah 

Mawaddah Wa Rahmah, (Bandung: MQS, Pustaka Grafika, 2002), hlm. 3 
12

 Arif Sugitanata, (2020). ―Manajemen  Membangun  Keluarga  Sakinah  yang  Hidup 

Berbeda  Kota  Tempat  Tinggal‖, Maddika:  Journal  of  Islamic  Family Law, 1 (2), hlm. 3 
13

 Eni Juairiyah, (2014). ―Pola  Komunikasi  Suami  Istri  Jarak  Jauh‖,  Jurnal  Ilmiah:  

Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret 
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keluarga.
14

 Ketika suami dan istri terpisah oleh jarak, komunikasi yang 

terbatas, baik melalui telepon, pesan teks, atau video call, sering kali tidak 

cukup untuk menggantikan komunikasi tatap muka yang lebih intim dan 

mendalam. Perbedaan zona waktu, kesibukan masing-masing, dan keterbatasan 

dalam berinteraksi secara langsung dapat menyebabkan kesenjangan dalam 

memahami perasaan satu sama lain. Hal ini bisa berujung pada 

ketidakpahaman, kekecewaan, atau bahkan rasa kesepian yang mendalam, 

yang mengancam ketenangan dan keharmonisan dalam keluarga sakinah. 

Selain itu, kedekatan emosional yang seharusnya terjalin antara suami 

dan istri juga menjadi semakin sulit tercapai dalam situasi Long Distance 

Marriage. Dalam keluarga sakinah, perasaan saling memahami dan berbagi 

kebahagiaan maupun kesulitan adalah kunci untuk memperkuat ikatan 

emosional.
15

 Namun, ketika terpisah oleh jarak yang jauh, pasangan suami istri 

sering kali merasa kesulitan untuk menjaga kedekatan emosional. Tanpa 

kehadiran fisik yang dapat memberikan dukungan langsung, baik secara verbal 

maupun non-verbal, perasaan kesepian dan kekurangan perhatian bisa semakin 

berkembang. Kedekatan emosional yang terjaga dengan baik sangat penting 

untuk menjaga ketahanan rumah tangga, namun dalam konteks Long Distance 

Marriage, hal ini menjadi tantangan besar yang perlu dihadapi oleh pasangan 

suami istri. 

                                                           
14

 Sri Hartini dan Topan Setiawan, (2023). ―Komunikasi Interpersonal Long Distance 

Relationship in Marriage  (Komunikasi Interpersonal pada Pasangan Suami Istri yang Menjalani 

Long Distance Relationship in Marriage  Dalam Upaya Memelihara Hubungan Harmonis)‖, 

Intelektiva: Jurnal Ekonomi, Sosial dan Humaniora, 4 (8), hlm. 24 
15

  Susiana dan Neneng Desi Susanti, (2023). ―Analisis Pola Komunikasi Interpersonal: 

Fondasi Pilar Keluarga Sakinah‖, Jawi: Jurnal Ahkam Wa Iqtishad, 1 (4), hlm. 250 
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Pemenuhan hak dan kewajiban suami istri juga menjadi masalah yang 

tidak bisa dianggap remeh dalam hubungan Long Distance Marriage. Dalam 

keluarga sakinah, pemenuhan hak dan kewajiban adalah aspek yang harus 

dijalankan dengan penuh tanggung jawab dan keikhlasan.
16

 Kewajiban suami 

untuk memberi nafkah, melindungi, dan menjaga kehormatan istri, serta 

kewajiban istri untuk mendukung suami, menjaga rumah tangga, dan 

memenuhi hak-hak suami, adalah bagian dari kesepakatan yang membentuk 

harmoni dalam keluarga.
17

 Namun, dalam hubungan Long Distance Marriage, 

pemenuhan hak dan kewajiban ini dapat terhambat. Misalnya, suami yang 

tinggal jauh dari istri mungkin kesulitan untuk memberi nafkah secara 

langsung atau melaksanakan tugas-tugas rumah tangga yang biasanya 

dilakukan bersama-sama. Sementara itu, istri yang jauh dari suami juga 

mungkin merasa terbebani dengan tanggung jawab rumah tangga yang tidak 

seimbang atau merasa kurang diperhatikan dalam aspek emosional dan fisik. 

Kehilangan kedekatan fisik dalam Long Distance Marriage juga 

mempengaruhi kehidupan seksual dalam rumah tangga, yang merupakan 

bagian integral dari hubungan suami istri.
18

 Dalam keluarga sakinah, hubungan 

seksual bukan hanya soal pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga bentuk dari 

                                                           
16

 Arwan, (2018). ―Efektivitas Komunikasi Interpersonal Dalam Mewujudkan 

Keharmonisan Keluarga Di Masyarakat Nelayan Meskom Bengkalis‖, Jurnal Dakwah Risalah, 29 

(1), hlm. 39 
17

 Muhammad Fuad Mubarok dan Agus Hermanto, (2023). ―Hak dan Kewajiban Suami 

Istri dalam Konsep Kesetaraan Gender Perspektif Maqasid Syariah‖, The Indonesian Journal of 

Islamic Law and Civil Law, 4 (1), hlm. 104 
18

 Ali Mustafa, (2023). ―Implementasi Pemenuhan Hak Biologis Terhadap Pasangan 

Long Distance Relationship in Marriage  Dan Pengaruhnya Terhadap Keharmonisan Rumah 

Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam Studi Fenomologis Pasangan Long Distance Mariage Di 

Kota Pekanbaru‖, Al-Usariyah: Jurnal Hukum Keluarga Islam, 1 (2), hlm.  153 
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keintiman dan kedekatan emosional yang menguatkan ikatan pasangan.
19

 

Namun, dalam Long Distance Marriage, keterbatasan waktu dan jarak sering 

kali membuat hubungan seksual menjadi hal yang sulit untuk dijaga. Hal ini 

dapat menambah ketegangan dalam hubungan, terutama jika salah satu 

pasangan merasa bahwa kebutuhan emosional dan fisik mereka tidak tercapai 

dengan baik. 

Fenomena Long Distance Marriage juga membawa tantangan dalam 

hal menjaga stabilitas mental dan psikologis pasangan suami istri.
20

 Rasa rindu 

yang terpendam, kecemasan tentang hubungan, atau bahkan perasaan 

terasingkan bisa berdampak pada kondisi mental masing-masing. Stress yang 

diakibatkan oleh perpisahan ini, baik bagi suami maupun istri, sering kali 

menjadi beban tambahan yang harus dihadapi. Selain itu, pengaruh negatif dari 

Long Distance Marriage terhadap anak-anak juga menjadi perhatian utama. 

Anak-anak yang tumbuh dalam keluarga dengan Long Distance Marriage 

mungkin merasa kurang mendapat perhatian dari kedua orang tuanya, yang 

dapat memengaruhi perkembangan psikologis dan emosional mereka.
21

 

Namun, meskipun tantangan yang dihadapi oleh pasangan Long 

Distance Marriage dalam mewujudkan keluarga sakinah sangat besar, ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini. Salah 

                                                           
19

 Adiyaksa Dhika dan Hastaning Sakti, (2016). ―Pernikahan Jarak Jauh (Studi 

Kualitatif  Fenomenologis pada Istri yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh‖, Jurnal Empati, 5 (3), 

hlm. 60 
20

 Azza Afirul Akbar, (2023). ―Intensitas Komunikasi dan Komitmen Pernikahan pada 

Pasangan Long Distance Relationship in Marriage  (LDM)‖, Jurnal Penelitian Psikologi, 14 (1), 

hlm. 39 
21

 Nadia Zulfa Priastuti dkk, (2024). ―Pengaruh Intensitas Komunikasi Dan Pola 

Komunikasi Keluarga Konsensual Terhadap Kelekatan Orang Tua-Anak Pada Keluarga Long 

Distance Relationship in Marriage ‖, Interaksi Online, 12 (4), 113 
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satunya adalah dengan menjaga komunikasi yang terbuka dan rutin, meskipun 

terbatas oleh jarak dan waktu. Menggunakan teknologi sebagai sarana untuk 

tetap terhubung, seperti video call atau aplikasi pesan, dapat membantu 

menjaga hubungan emosional tetap terjaga. Selain itu, penting bagi pasangan 

Long Distance Marriage untuk saling memberi dukungan moral dan 

memahami kebutuhan masing-masing, baik itu kebutuhan emosional maupun 

fisik.
22

 

Kunci utama untuk mengatasi tantangan dalam mewujudkan keluarga 

sakinah di tengah Long Distance Marriage adalah komitmen dan kesabaran.
23

 

Pasangan yang menjalani Long Distance Marriage harus saling berkomitmen 

untuk tetap menjaga hubungan mereka dengan penuh kepercayaan dan 

komunikasi yang baik. Selain itu, mereka juga harus memiliki kesabaran untuk 

menghadapi berbagai kesulitan yang timbul akibat jarak dan waktu. Meskipun 

Long Distance Marriage tidak mudah, jika kedua belah pihak berusaha untuk 

terus menjaga ikatan mereka dan mendukung satu sama lain, keluarga sakinah 

tetap dapat terwujud. 

Secara keseluruhan, Long Distance Marriage adalah tantangan besar 

dalam mewujudkan keluarga sakinah, yang mengharuskan pasangan untuk 

lebih kreatif dalam menjaga kedekatan emosional, komunikasi, serta 

pemenuhan hak dan kewajiban. Dengan upaya yang sungguh-sungguh dan 

                                                           
22

 Azza Afirul Akbar, (2023). ―Intensitas Komunikasi dan Komitmen Pernikahan pada 

Pasangan Long Distance Relationship in Marriage  (LDM)‖, Jurnal Penelitian Psikologi, 14 (1), 

hlm. 39 
23

 Siti Fatimah, (2018). ―Hubungan Cinta Komitmen dengan Kepuasan Pernikahan 

dimoderatori oleh Kebersyukuran‖, Psikodimensia, 17 (1), hlm. 34 
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sikap saling pengertian, tantangan ini bukanlah hal yang mustahil untuk diatasi. 

Keluarga sakinah dapat tercipta meskipun terpisah oleh jarak, asalkan ada niat 

dan usaha bersama untuk menjaga hubungan tetap erat dan harmonis.
24

 

Maqashid Syariah, atau tujuan-tujuan syariat, merupakan prinsip dasar 

dalam Islam yang menggambarkan berbagai tujuan yang harus dijaga dan 

dilindungi dalam kehidupan umat Islam.
25

 Konsep ini memiliki kaitan yang 

erat dengan kualitas kehidupan keluarga, terutama dalam konteks keberhasilan 

menjalani kehidupan rumah tangga yang harmonis dan sesuai dengan ajaran 

agama.
26

 Maqashid Syariah terdiri dari lima tujuan utama, yaitu Hifz ad-Din 

(menjaga agama), Hifz an-Nafs (jiwa), Hifz al-„Aql (akal), Hifz an-Nasl 

(keturunan), dan Hifz al-Mal (harta), yang masing-masing memiliki peran yang 

sangat penting dalam menciptakan kehidupan keluarga yang sejahtera, 

berbahagia, dan sesuai dengan syariat Islam.
27

 

Hifz ad-Din (Menjaga Agama) merupakan salah satu tujuan utama 

dalam Maqashid Syariah yang menekankan pentingnya menjaga agama sebagai 

landasan dalam kehidupan sehari-hari.
28

 Dalam konteks kehidupan keluarga, 

menjaga agama berarti memastikan bahwa pasangan suami-istri dan anak-anak 

dalam keluarga senantiasa terjaga dalam iman dan taqwa, menjalankan ibadah 

dengan baik, serta mematuhi perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 

                                                           
24

 Mazroatus Saadah dan M. Sulthon, (2025). ―Studi Komparatif Kualitas Komunikasi 
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Interaksi Simbolik‖, Tasyri‟ : Journal of Islamic Law, 4 (1), hlm.  35 
25

 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 2 
26

 Husni Fauzan dan Dzulkifli Hadi Imawan, (2023). ―Pemikiran Maqashid Syariah Al-

Tahir Ibn Asyur‖, Al-Mawarid: Jurnal Syari‟ah & Hukum, 5 (1), hlm. 104 
27

 Ahmad Jalili, (2021). ―Teori Maqashid Syariah Dalam Hukum Islam‖, Teraju: Jurnal 

Syariah dan Hukum, 3 (2), hlm. 75 
28
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Dalam hubungan Long Distance Marriage, menjaga agama menjadi tantangan 

tersendiri karena keterpisahan jarak dapat mempengaruhi intensitas 

kebersamaan dalam beribadah.
29

 Oleh karena itu, pasangan yang menjalani 

Long Distance Marriage harus memastikan bahwa kedekatan dengan Allah 

tetap terjaga melalui komunikasi spiritual yang baik, baik itu melalui doa 

bersama, komunikasi tentang ajaran agama, atau pelaksanaan ibadah lainnya 

meskipun terpisah jarak. 

Hifz an-Nafs (Menjaga Jiwa) juga menjadi salah satu parameter yang 

penting dalam menjaga kualitas kehidupan keluarga.
30

 Hifz an-Nafs berfokus 

pada perlindungan terhadap jiwa, baik secara fisik, mental, maupun emosional. 

Dalam kehidupan rumah tangga, menjaga jiwa berarti menjaga kesehatan fisik 

dan mental anggota keluarga, serta memastikan terciptanya keharmonisan 

dalam hubungan suami-istri dan anak-anak. Dalam konteks Long Distance 

Marriage, menjaga jiwa pasangan dapat menjadi lebih sulit karena adanya 

keterpisahan fisik yang mungkin mengarah pada perasaan kesepian, 

kekhawatiran, dan stres. Oleh karena itu, komunikasi yang terbuka dan saling 

mendukung sangat penting untuk menjaga kesejahteraan emosional keduanya. 

Melalui komunikasi yang positif dan memberikan dukungan moral, pasangan 

yang menjalani Long Distance Marriage dapat memastikan bahwa jiwa mereka 

tetap terjaga. 

                                                           
29

 Qurratul Uyun, (2022). ―Harmonisasi Keluarga: Telaah Fenomena Commuter 

Marriage di Indonesia‖, Tasamuh: Jurnal Studi Islam, 14 (2), hlm. 45 
30

 Nadin dan Solahuddin Al-Ayubi, (2024). ―Analisis Maqashid Al-Khamsah Pada 

Produk Asuransi Syariah‖, Tathawwur: Jurnal Ekonomi Pembangunan dan Keuangan Islam, 2 

(1), hlm. 68 
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Hifz al-„Aql (Menjaga Akal) adalah tujuan Maqashid Syariah yang 

menekankan pentingnya menjaga akal sehat agar dapat berfungsi dengan baik 

dalam mengambil keputusan yang bijaksana.
31

 Dalam kehidupan keluarga, 

menjaga akal berarti mendidik anak-anak untuk memiliki pola pikir yang sehat, 

serta menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan intelektual. 

Suami-istri juga perlu saling mendukung dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan keluarga, terutama yang berkaitan dengan pendidikan dan 

pengasuhan anak.
32

 Pada pasangan Long Distance Marriage, menjaga akal bisa 

menjadi tantangan karena keterbatasan komunikasi yang mungkin menghambat 

diskusi yang mendalam dan pemecahan masalah bersama. Namun, dengan 

penggunaan teknologi seperti video call dan chat, pasangan Long Distance 

Marriage dapat terus berkomunikasi dan berdiskusi untuk menjaga 

keharmonisan keluarga, meskipun terpisah jarak. 

Hifz an-Nasl (Menjaga Keturunan) merupakan tujuan yang berkaitan 

dengan menjaga generasi yang akan datang. Dalam konteks keluarga, menjaga 

keturunan berarti memberikan pendidikan yang baik kepada anak-anak, 

memastikan mereka mendapatkan kasih sayang dan perhatian yang cukup, 

serta membimbing mereka dalam menjalankan ajaran agama.
33

 Dalam situasi 

Long Distance Marriage, menjaga keturunan menjadi lebih menantang karena 

keterbatasan waktu yang dapat dihabiskan bersama anak-anak. Namun, 

pasangan Long Distance Marriage harus memastikan bahwa meskipun terpisah 

                                                           
31
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32

 Nafiza Nur Fazila dan Irzak Yuliardy Nugroho, (2024). ―Kesejahteraan Rumah 
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jarak, mereka tetap berperan aktif dalam pendidikan anak-anak mereka, baik 

secara langsung maupun melalui komunikasi dengan pengasuh atau pihak lain 

yang terlibat dalam pengasuhan anak.
34

 

Hifz al-Mal (Menjaga Harta) menjadi aspek penting lainnya dalam 

kehidupan keluarga yang sejahtera. Menjaga harta berarti mengelola keuangan 

keluarga dengan bijaksana, menghindari pemborosan, serta memastikan bahwa 

kebutuhan keluarga dapat dipenuhi dengan baik. Dalam konteks Long Distance 

Marriage, pasangan perlu berkomunikasi dengan baik mengenai pengelolaan 

keuangan dan memastikan bahwa kebutuhan finansial keluarga tetap terjaga, 

meskipun salah satu pasangan tidak berada di tempat yang sama. Pengelolaan 

keuangan yang efektif akan membantu menjaga kestabilan ekonomi keluarga, 

yang pada gilirannya mendukung terciptanya keharmonisan dalam rumah 

tangga.
35

 

Secara keseluruhan, perspektif Maqashid Syariah dalam kehidupan 

keluarga, terutama dalam konteks pasangan Long Distance Marriage, sangat 

relevan dalam menilai kualitas dan keberhasilan mereka dalam menjalani 

rumah tangga. Meskipun pasangan Long Distance Marriage menghadapi 

tantangan tersendiri karena keterpisahan fisik, namun dengan menjaga kelima 

tujuan Maqashid Syariah—menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta 

                                                           
34
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35
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pasangan dapat menjalani kehidupan rumah tangga yang harmonis, penuh 

berkah, dan sesuai dengan tuntunan syariat Islam. 

Fenomena pernikahan jarak jauh (Long Distance Marriage) semakin 

menjadi perhatian seiring dengan meningkatnya tuntutan pekerjaan, 

pendidikan, atau alasan ekonomi yang memaksa pasangan suami istri untuk 

menjalani hubungan rumah tangga dengan jarak yang memisahkan mereka.
36

 

Meskipun banyak penelitian yang mengkaji aspek-aspek psikologis dan sosial 

dari Long Distance Marriage, namun belum banyak kajian yang secara spesifik 

menyoroti dampak Long Distance Marriage terhadap pencapaian nilai-nilai 

keluarga sakinah, terutama dalam bingkai Maqashid Syariah. Maqashid 

Syariah, yang menekankan pada pencapaian tujuan utama dari kehidupan 

berkeluarga, yakni terciptanya keharmonisan, kedamaian, dan keberlanjutan 

dalam rumah tangga, seakan menjadi dimensi yang kurang tergali dalam 

diskursus ilmiah mengenai Long Distance Marriage. 

Salah satu aspek yang perlu mendapat perhatian adalah bagaimana 

Long Distance Marriage dapat mempengaruhi kemampuan pasangan untuk 

menciptakan keluarga sakinah, yang menjadi salah satu tujuan utama dalam 

Maqashid Syariah. Keluarga sakinah, yang diartikan sebagai keluarga yang 

penuh ketenangan, kedamaian, dan keberkahan, dapat terancam ketika 

komunikasi antara pasangan suami istri terhambat atau kurang maksimal. 

Terlebih lagi, dalam konteks Maqashid Syariah, peran keluarga dalam 

mencapai kesejahteraan sosial dan spiritual sangat penting. Namun, belum ada 

                                                           
36
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penelitian yang menyelidiki seberapa besar pengaruh Long Distance Marriage 

terhadap nilai-nilai tersebut, khususnya dalam konteks penerapan prinsip-

prinsip Maqashid Syariah dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini menunjukkan adanya gap atau kekosongan kajian yang layak 

untuk diteliti lebih dalam. Dalam kajian-kajian yang ada, Long Distance 

Marriage sering kali hanya dipandang dari sisi praktis dan psikologis,
37

 tanpa 

mempertimbangkan dimensi spiritual yang sangat penting dalam Islam, yaitu 

bagaimana hubungan antara suami istri dapat memenuhi tujuan syariah untuk 

mencapai kehidupan rumah tangga yang harmonis dan penuh berkah. Oleh 

karena itu, penting untuk menggali lebih dalam mengenai bagaimana fenomena 

Long Distance Marriage dapat berdampak terhadap pencapaian maqashid 

syariah, terutama dalam masyarakat lokal yang memiliki karakteristik dan 

kebutuhan yang khas. 

Khususnya di Kecamatan Bantan, di mana banyak masyarakatnya 

terlibat dalam pekerjaan yang mengharuskan mereka tinggal terpisah dengan 

pasangan, penelitian tentang Long Distance Marriage dan Maqashid Syariah 

menjadi semakin relevan. Dalam konteks lokal ini, kondisi sosial dan ekonomi 

yang mendasari fenomena Long Distance Marriage
38

 bisa memberikan 

wawasan yang lebih tajam mengenai bagaimana pasangan yang terpisah jarak 

dapat tetap mempertahankan keharmonisan rumah tangga, serta bagaimana 
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 Syafaatul Auliyak, Dampak Dan Strategi Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance 

Relationship in Marriage ) Pasangan Suami Isteri Dalam Mewujudkan Keluarga Sakīnah (Studi 

Kasus di Desa Kepuh Teluk Kecamatan Tambak Kabupaten Gresik), Skripsi, Jurusan Hukum 
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mereka menerapkan nilai-nilai Maqashid Syariah dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Penelitian yang mendalam tentang hal ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan dalam memahami dinamika pernikahan 

dalam masyarakat modern, yang tidak hanya terfokus pada aspek psikologis, 

tetapi juga memperhitungkan dimensi agama dan syariah. 

Dengan mengisi kekosongan kajian ini, penelitian yang lebih 

mendalam bisa memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

bagaimana Long Distance Marriage dapat memengaruhi pencapaian keluarga 

sakinah dalam bingkai Maqashid Syariah. Penelitian ini juga dapat membuka 

jalan untuk pengembangan kebijakan yang mendukung pasangan yang 

menjalani Long Distance Marriage, agar mereka dapat mencapai kesejahteraan 

keluarga yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, terutama dalam hal 

keharmonisan, kedamaian, dan keberkahan dalam rumah tangga. Maka, sangat 

penting bagi akademisi dan peneliti untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang 

hubungan antara Long Distance Marriage dan Maqashid Syariah, sehingga gap 

pengetahuan yang ada dapat terisi dan dapat memberikan manfaat yang besar, 

tidak hanya bagi masyarakat, tetapi juga bagi kajian Islam dan keluarga di 

Indonesia secara umum. 

Dengan demikian, berdasarkan pemaparan dari latar belakang masalah 

ini, maka peneliti tertarik ingin membahas lebih lanjut terkait Long Distance 

Marriage dan keluarga sakinah, maka peneliti menetapkan judul: “Strategi 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Long Distance Marriage 
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Perspektif Maqashid Syariah Di Kecamatan Bantan Kabupaten 

Bengkalis.” 

B. Penegasan Istilah 

Berdasarkan Latar belakang tersebut, untuk menghindari sebuah 

kekeliruan dalam memahami judul ini, maka penulis perlu memberikan 

penegasan pada istilah-istilah yang menjadi kata kunci yang terdapat dalam 

penelitian ini: 

1. Pasangan 

Pasangan adalah dua individu yang terikat dalam hubungan khusus, 

baik secara emosional maupun hukum, seperti dalam pernikahan.
39

 Dalam 

konteks pernikahan Islam, pasangan merujuk pada suami dan istri yang 

disatukan melalui akad nikah untuk membentuk keluarga. Keduanya 

memiliki hak dan kewajiban yang saling melengkapi guna mewujudkan 

rumah tangga yang harmonis, saling menyayangi, menghormati, serta 

bekerja sama dalam memenuhi kebutuhan spiritual, emosional, dan material 

dalam kehidupan sehari-hari.  

2. Long Distance Relationship in Marriage 

Long Distance Relationship in Marriage adalah suatu kondisi 

pernikahan di mana pasangan suami istri harus menjalani kehidupan rumah 

tangga dengan jarak fisik yang jauh untuk jangka waktu tertentu. Biasanya 

hal ini terjadi karena tuntutan pekerjaan, pendidikan, atau faktor lain yang 
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mengharuskan mereka tinggal di lokasi berbeda. Hubungan ini 

mengandalkan komunikasi jarak jauh dan kepercayaan yang kuat untuk 

mempertahankan keharmonisan rumah tangga meskipun keterbatasan 

interaksi secara langsung.
 40

 

3. Keluarga Sakinah 

Keluarga sakinah adalah konsep keluarga dalam Islam yang 

didasarkan pada ketenangan, kasih sayang, dan rahmat antara suami istri dan 

seluruh anggota keluarga. Kata ―sakinah‖ berasal dari bahasa Arab yang 

berarti ketenangan jiwa. Keluarga sakinah tidak hanya ditandai oleh 

ketiadaan konflik, tetapi juga oleh adanya keharmonisan, komunikasi yang 

baik, dan keimanan yang kokoh. Tujuan keluarga sakinah adalah 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan spiritual, 

emosional, dan sosial bagi semua anggotanya, termasuk anak-anak.
41

  

4. Maqashid Syariah 

Maqashid Syariah adalah tujuan-tujuan utama yang ingin dicapai 

oleh hukum Islam dalam mengatur kehidupan manusia. Tujuan ini 

mencakup lima aspek penting: menjaga agama (hifz ad-din), menjaga jiwa 

(hifz an-nafs), menjaga akal (hifz al-‗aql), menjaga keturunan (hifz an-nasl), 

dan menjaga harta (hifz al-mal). Konsep ini menjadi landasan dalam 

merumuskan kebijakan atau hukum yang sesuai dengan nilai-nilai 

                                                           
40
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kemaslahatan umat, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, maupun sosial 

secara umum.
42

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarlan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa Masalah dalam Strategi Mewujudkan Keluarga 

Sakinah Pada Pasangan Long Distance Marriage Perspektif Maqashid 

Syariah Di Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis, beberapa masalah 

yang mungkin muncul antara lain sebagai berikut: 

a. Banyak pasangan suami istri di Kecamatan Bantan menjalani pernikahan 

jarak jauh karena alasan ekonomi, pekerjaan, dan pendidikan. 

b. Jarak fisik yang jauh antara suami dan istri menyebabkan lemahnya 

interaksi emosional dan komunikasi yang intens dalam rumah tangga. 

c. Pasangan Long Distance Marriage menghadapi kesulitan dalam 

melaksanakan peran dan tanggung jawab rumah tangga secara seimbang. 

d. Ketidakhadiran fisik salah satu pasangan berpengaruh terhadap 

terciptanya ketenangan, kasih sayang, dan rahmat dalam keluarga. 

e. Anak-anak dalam keluarga Long Distance Marriage berisiko mengalami 

kekosongan figur orang tua yang berdampak pada perkembangan 

karakter dan akhlak. 
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f. Fenomena Long Distance Marriage di Kecamatan Bantan belum dikaji 

secara mendalam dengan pendekatan Maqashid Syariah sebagai landasan 

nilai. 

g. Pelaksanaan nilai-nilai Maqashid Syariah seperti menjaga jiwa (hifz an-

nafs), menjaga keturunan (hifz an-nasl), dan menjaga agama (hifz ad-din) 

mengalami tantangan dalam keluarga Long Distance Marriage. 

h. Minimnya bimbingan dan pendampingan dari lembaga keagamaan 

terhadap keluarga Long Distance Marriage memperbesar potensi 

terjadinya konflik rumah tangga. 

i. Dampak ekonomi dari Long Distance Marriage tidak selalu sebanding 

dengan risiko sosial, psikologis, dan spiritual yang dihadapi oleh anggota 

keluarga. 

j. Fenomena Long Distance Marriage menuntut adanya pendekatan baru 

dalam membina keluarga sakinah berdasarkan nilai-nilai maqashid 

syariah yang kontekstual. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari keterangan pada identifikasi masalah diatas 

terkait penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup kajian agar fokus 

pembahasan lebih terarah dan mendalam. Batasan masalah difokuskan pada 

strategi yang ditimbulkan dari hubungan pernikahan jarak jauh (Long 

Distance Marriage terhadap upaya mewujudkan keluarga sakinah, dengan 

pendekatan analisis berdasarkan perspektif Maqashid Syariah. Penelitian ini 

tidak membahas seluruh aspek kehidupan pernikahan secara umum, tetapi 



22 

 

 

hanya menitikberatkan pada pasangan yang menjalani Long Distance 

Marriage di wilayah Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis. 

Batasan yang ditetapkan mencakup tiga hal utama. Pertama, subjek 

penelitian hanya mencakup pasangan suami istri Muslim yang menjalani 

pernikahan jarak jauh dengan durasi pisah tempat tinggal minimal enam 

bulan. Kedua, fokus analisis terletak pada bagaimana Long Distance 

Marriage memengaruhi pencapaian nilai-nilai keluarga sakinah, seperti 

keharmonisan, komunikasi, pemenuhan hak dan kewajiban, serta kestabilan 

emosional dalam keluarga. Ketiga, pendekatan Maqashid Syariah yang 

digunakan hanya terbatas pada lima pokok tujuan syariah, yaitu: hifz ad-din 

(menjaga agama), hifz an-nafs (jiwa), hifz al-‗aql (akal), hifz an-nasl 

(keturunan), dan hifz al-mal (harta). 

Dengan pembatasan ini, diharapkan penelitian dapat 

menggambarkan secara lebih terfokus bagaimana realitas pasangan Long 

Distance Marriage di Kecamatan Bantan dalam menjaga keutuhan dan 

nilai-nilai keluarga sakinah menurut perspektif maqashid syariah Islam. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis jelaskan, maka 

penelitian ini difokuskan pada dua rumusan masalah yaitu: 

a. Bagaimana Strategi Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Long 

Distance Marriage Di Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis? 

b. Bagaimana Strategi Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Long 

Distance Marriage Perspektif Maqashid Syariah? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menganalisis Strategi Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada Pasangan 

Long Distance Marriage Di Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. 

b. Mendeskripsikan Strategi Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada Pasangan 

Long Distance Marriage Perspektif Maqashid Syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian yang peneliti kerjakan ini maka 

terdapat beberapa pemarapan, secara teoritis ataupun secara praktis. 

a. Secara Teoritis 

Manfaat yang dapat diambil dari disertasi ini yaitu mampu 

memberikan wawasan yang lebih ilmiah khususnya dalam kajian hukum 

keluarga, dan peneliti juga berasumsi bahwa penelitian ini guna 

memberikan kontribusi untuk kajian keislaman khususnya di kajian 

hukum keluarga pada khususnya, dan bermanfaat untuk menambah 

khasanah akademik Islam secara umum 

b. Secara Praktis 

Manfaat penelitian ini juga diharapkan guna menjadi kontribusi 

untuk menjadi alat acuan serta komparai untuk para penulis lanjutan. 

Selain daripada itu manfaat penelitian kali ini juga  dalam memenuhi 

salah satu syarat akademis untuk meraih gelar S3 Program Doktoral (Dr) 
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dalam bidang Hukum Keluarga Pascasarjana, Universitas Islam Negri 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

E. Sistematika Penulisan 

Penelitian ilmiah yang baik membutuhkan pendekatan sistematis 

untuk memandu alur diskusi secara sistematis dan mendorong diskusi dan 

pemahaman. Hal ini membuat penelitian ilmiah lebih mudah dipahami dan 

lebih jelas. Meringkas isi penelitian berdasarkan pembahasan yang sistematis, 

maka dituliskan sebagai berikut: 

BAB I: Ini merupakan bab pendahuluan yang memberikan pengantar terhadap 

keseluruhan isi tulisan sehingga dapat memperoleh segala informasi 

yang berhubungan dengan disertasi ini. Bab pendahuluan membahas 

latar belakang masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memaparkan 

penjelasan ilmiah mengapa penelitian kali ini penting untuk dilakukan 

dan motivasi penulis untuk melakukan penelitian berikutnya. 

Kemudian rumusan masalah, dilanjutkan dengan tujuan masalah dan 

manfaat serta sistematika. 

BAB II: Berisi mengenai tinjauan teori (kerangka pustaka) yang memaparkan 

mengenai teori yang relevan dan tinjauan kepustakaan penelitian yang 

relevan. Dalam bab ini penulis memaparkan mengenai pendekatan 

kajian yang digunakan, juga tentang Keluarga Sakinah, Pasangan 

Long Distance Relationship in Marriage, dan Maqashid Syariah. 
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BAB III: Merupakan bab tentang metode penelitian yang berisi mengenai sub 

bab yaitu diantaranya adalah jenis penelitian, sumber data, informan 

penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data, yaitu 

tahapan dan.cara analisis yang.dilakukan. 

BAB IV: Berisikan pembahasan dan penyajian data. Pada bagian ini penulis 

akan memaparkan pembahasan yang menjadi jawaban dari rumusan 

masalah. 

BAB V: Bab penutup yang memaparkan kesimpulan dan saran. Dalam bagian 

ini peneliti akan memberikan poin-poin kesimpulan atas uraian yang 

diapaprkan dalam masalah penelitian. Kemudian penulis akan 

memberikan beberapa poin saran yang dinilai penting dalam kemajuan 

maupun keberlangsungan skrispi lebih baik kedepannya. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori Keluarga Sakinah 

1. Pengertian keluarga Menurut Para Ahli 

Secara umum, keluarga didefinisikan sebagai sekelompok orang 

yang hidup bersama dalam satu rumah tangga, biasanya terdiri dari ayah, 

ibu, dan anak, yang terikat oleh hubungan darah, pernikahan, atau adopsi. 

Namun, banyak para ahli yang memberikan pengertian lebih luas dan 

mendalam mengenai keluarga. Menurut George Peter Murdock, seorang 

antropolog, keluarga adalah kelompok sosial yang terdiri dari dua jenis 

kelamin dewasa yang hidup bersama dalam hubungan yang sah dan 

memiliki satu atau lebih anak yang lahir dari hubungan tersebut. Murdock 

menekankan pada aspek peran biologis dan institusional dari keluarga.
43

 

Sementara itu, menurut Talcott Parsons, seorang sosiolog Amerika 

Serikat, keluarga merupakan institusi utama dalam sosialisasi anak dan 

pemeliharaan nilai-nilai budaya. Parsons memandang keluarga sebagai 

sistem yang menjalankan fungsi sosial utama, yaitu afeksi, sosialisasi, dan 

stabilitas kepribadian. Ia melihat keluarga sebagai struktur yang mendukung 

keteraturan sosial melalui proses internalisasi norma-norma sosial. 
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Dari perspektif psikologi, Virginia Satir, seorang terapis keluarga, 

menyebutkan bahwa keluarga adalah tempat pertama bagi manusia untuk 

belajar mencintai, berkomunikasi, dan membentuk citra diri. Ia menekankan 

pentingnya komunikasi terbuka dan hubungan emosional yang sehat dalam 

keluarga sebagai dasar untuk tumbuh kembangnya individu yang sehat 

secara psikologis. 

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 

tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga di 

Indonesia, keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri atas 

suami istri, atau suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu 

dan anaknya. Definisi ini menunjukkan bahwa keluarga tidak selalu 

berbentuk nuklir, tetapi bisa juga berbentuk keluarga tunggal yang tetap 

menjalankan fungsinya sebagai unit sosial.
44

 

Dengan demikian, berbagai definisi yang disampaikan oleh para 

ahli menunjukkan bahwa keluarga bukan hanya soal hubungan darah atau 

tinggal bersama, tetapi juga tentang fungsi, peran, dan nilai-nilai yang 

dijalankan bersama dalam sebuah institusi sosial kecil yang disebut 

keluarga. 

                                                           
44

 Shin, Doh C., Johnson, D, Avowed Happiness as an Overall Assesment of Quality of 

Life. Sosial Indicators Research, 5, 1978, hlm. 472-492 



28 

 

 

2. Keluarga dalam Islam 

Dalam pandangan Islam, keluarga memiliki kedudukan yang sangat 

tinggi. Islam memandang keluarga sebagai institusi sakral yang dibentuk 

atas dasar akad pernikahan dan dijalankan sesuai dengan nilai-nilai syariat. 

Tujuan utama pembentukan keluarga dalam Islam adalah untuk 

mewujudkan sakinah (ketenangan), mawaddah (kasih sayang), dan rahmah 

(kasih sayang yang terus menerus). Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 

Al-Qur‘an Surah Ar-Rum ayat 21: 

ةً وَّ  وَدَّ نَكُمْ مَّ ٌْ هَا وَجَعَلَ بَ ٌْ ا اِلَ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِّتَسْكُنُوْٖٓ ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِّ تِه  ٌٰ ًً ااِنَّ وَمِنْ اٰ مَ ْْ رََ
رَُوْنَ  تَفَكَّ ٌَّ تٍ لِّقَوْمٍ  ٌٰ ًْ ذٰلكَِ لََٰ  فِ

Artinya: "Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 

dan saying”.
45

 

Keluarga dalam Islam adalah tempat pertama dan utama bagi 

pendidikan akhlak dan pembinaan iman. Orang tua, khususnya ayah dan 

ibu, memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak-anak mereka agar 

tumbuh menjadi pribadi yang taat kepada Allah, menghormati orang tua, 

dan berguna bagi masyarakat. Nabi Muhammad SAW sendiri telah 

memberikan teladan dalam membina keluarga. Beliau adalah suami yang 
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penyayang, ayah yang perhatian, dan kepala keluarga yang bijak. Islam juga 

memberikan petunjuk jelas mengenai hak dan kewajiban suami-istri, 

tanggung jawab terhadap anak-anak, serta prinsip keadilan dan kasih sayang 

dalam kehidupan keluarga.
46

 

Keluarga dalam Islam juga merupakan tempat ibadah. Kehidupan 

rumah tangga bukan hanya berkaitan dengan urusan dunia, tetapi juga 

akhirat. Melayani suami atau istri, membesarkan anak, bahkan mencari 

nafkah, jika diniatkan karena Allah, akan menjadi ibadah. Oleh karena itu, 

dalam Islam, membina keluarga yang harmonis dan taat kepada Allah 

adalah bagian dari menjalankan agama secara kaffah (menyeluruh).
47

 

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam Islam. Ia 

dianggap sebagai inti dari masyarakat yang kuat dan berkeadilan. Dalam 

Islam, keluarga bukan hanya sekadar unit sosial, tetapi juga merupakan 

institusi yang dipandang suci dan diberkahi. Keluarga dalam Islam dibentuk 

oleh hubungan pernikahan yang sah antara seorang suami dan seorang istri. 

Dalam keluarga, terdapat keterikatan emosional, tanggung jawab, dan 

kesatuan tujuan untuk mencapai kehidupan yang diridhai oleh Allah. 

Dalam Al-Qur‘an, Allah SWT berfirman,  

ةً وَ  وَدَّ نَكُم مَّ ٌْ هَا وَجَعَلَ بَ ٌْ ا۟ إلَِ جًا لِّتَسْكُنُوٖٓ نْ أنَفسُِكُمْ أزَْوَٰ تِهِۦٖٓ أنَْ خَلقََ لكَُم مِّ ٌَٰ ًً ۚ إنَِّ وَمِنْ ءَا مَ ْْ رََ
رَُونَ  تَفَكَّ ٌَ تٍ لِّقَوْمٍ  ٌَٰ لكَِ لَءَا

 فِى ذَٰ

                                                           
46

 Al-ZuÍayli, al-Usrah al-Muslimah fī al-„Ālam al-Mu„āṣir, Dimashq: DÉr al-Fikr, t.th, 
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Terjemahan: ―Dan di antara tanda-tanda (kekuasaan)Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.‖
48

 

Dalam Islam, keluarga memiliki tujuan-tujuan mulia yang selaras 

dengan Maqasid Syariah (tujuan-tujuan hukum Islam). Maqasid Syariah 

meliputi pemeliharaan agama, jiwa, keturunan, akal, dan harta. Keluarga 

merupakan tempat di mana tujuan-tujuan tersebut diupayakan dan 

diwujudkan. 

Keluarga dalam Islam bertujuan untuk pemeliharaan agama. 

Keluarga adalah lembaga pertama tempat pendidikan agama dan moral. 

Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak-anak mereka 

tentang ajaran-ajaran agama Islam, melaksanakan ibadah, dan 

mempraktikkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

keluarga yang berlandaskan agama, kesadaran akan kewajiban beribadah, 

pemahaman tentang ajaran Islam, dan keimanan yang kuat dapat 

ditanamkan secara lebih efektif. 

Keluarga adalah institusi yang paling fundamental dalam 

masyarakat, dan dalam Islam, keluarga memiliki peran sentral dalam 

membangun masyarakat yang harmonis. Konsep dan nilai-nilai yang 
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melandasi keluarga dalam Islam memiliki akar yang kuat dalam ajaran 

agama dan prinsip-prinsip yang dijelaskan dalam Al-Qur‘an dan Hadis.
49

 

Peran dan tanggung jawab anggota keluarga dalam Islam juga 

ditekankan dengan jelas. Suami sebagai kepala keluarga memiliki tanggung 

jawab untuk memberikan nafkah, melindungi, dan membimbing 

keluarganya menuju jalan yang diridhai Allah. Di sisi lain, istri memiliki 

peran sebagai mitra hidup yang saling menghormati dan mendukung suami 

dalam menjalankan tugasnya. Anak-anak juga memiliki tanggung jawab 

untuk menghormati dan taat kepada orang tua mereka serta memperoleh 

pendidikan agama dan moral yang kokoh. 

3. Keluarga Sakinah 

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang memainkan 

peran penting dalam pembentukan karakter, moral, serta kesejahteraan fisik 

dan mental anggotanya.
50

 Secara umum, keluarga dapat didefinisikan 

sebagai kelompok yang terdiri dari orang-orang yang memiliki hubungan 

darah, pernikahan, atau adopsi, dan tinggal bersama untuk mendukung satu 

sama lain dalam berbagai aspek kehidupan. Istilah ―keluarga‖ sendiri tidak 

terbatas pada ikatan biologis saja, tetapi juga mencakup orang-orang yang 

terikat oleh komitmen emosional dan sosial.
51

 Dalam banyak budaya, 

keluarga dianggap sebagai landasan yang memberikan perlindungan, cinta, 
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dan dukungan, yang pada akhirnya membantu membentuk nilai dan norma 

individu sejak usia dini.
52

 Hubungan yang terjalin di dalam keluarga 

cenderung kuat karena melibatkan komitmen emosional dan tanggung jawab 

antar anggotanya. Pengalaman hidup yang diperoleh dari keluarga seringkali 

memiliki pengaruh besar terhadap perilaku, kepercayaan, dan pandangan 

hidup individu di masa dewasa. 

Dalam konteks sosiologis, keluarga adalah lembaga sosial yang 

mendasar dan berfungsi sebagai tempat pertama di mana individu 

mempelajari nilai-nilai, norma, dan adat istiadat dari masyarakat. Sosiolog 

memandang keluarga sebagai sistem sosial yang memiliki peran penting 

dalam menjaga stabilitas masyarakat secara keseluruhan.
53

 Dengan adanya 

keluarga, masyarakat mampu mempertahankan norma dan nilai yang telah 

ada dari generasi ke generasi. Keluarga juga berperan dalam melahirkan dan 

membesarkan anak-anak, yang pada akhirnya akan menjadi bagian dari 

masyarakat. Oleh karena itu, keluarga tidak hanya penting bagi individu 

tetapi juga bagi struktur masyarakat itu sendiri. Berbagai studi menunjukkan 

bahwa individu yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang stabil 

cenderung memiliki kehidupan yang lebih sejahtera dibandingkan dengan 

mereka yang tumbuh di lingkungan yang kurang mendukung. 
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Dari sudut pandang psikologi, keluarga adalah tempat pertama di 

mana seorang individu belajar tentang dirinya sendiri dan dunia di 

sekitarnya. Pengalaman awal dalam keluarga memberikan pengaruh besar 

terhadap perkembangan emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan individu 

untuk membangun hubungan dengan orang lain. Keluarga yang sehat, di 

mana setiap anggota saling mendukung dan menghormati, menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan psikologis yang positif. Anak-

anak yang tumbuh dalam lingkungan yang penuh kasih sayang, perhatian, 

dan bimbingan dari keluarga cenderung memiliki kepercayaan diri yang 

lebih tinggi dan kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi tantangan 

hidup. Sebaliknya, keluarga yang kurang mendukung atau penuh konflik 

seringkali berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis individu, 

yang bisa berujung pada gangguan kecemasan, depresi, atau masalah 

perilaku.
54

 

Dalam konteks budaya, definisi keluarga dapat bervariasi antara 

satu masyarakat dengan masyarakat lainnya. Di beberapa budaya, keluarga 

besar atau _extended family_ yang mencakup kakek-nenek, paman, bibi, 

dan sepupu, dianggap sebagai satu unit keluarga yang utuh. Di sisi lain, 

dalam budaya lain, terutama di negara-negara Barat, keluarga inti atau 

nuclear family yang hanya terdiri dari orang tua dan anak-anak lebih umum 

dijadikan sebagai unit keluarga dasar. Kedua konsep ini menunjukkan 

bahwa persepsi tentang keluarga tidaklah universal dan sangat dipengaruhi 
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oleh budaya, tradisi, serta lingkungan sosial di mana keluarga tersebut 

berada. Namun, meskipun terdapat perbedaan dalam bentuk dan struktur 

keluarga, fungsi dasar keluarga tetap sama, yaitu memberikan dukungan 

fisik, emosional, dan moral bagi anggotanya.
55

 

Dalam agama Islam, keluarga memiliki peran yang sangat penting 

dan dianggap sebagai salah satu bentuk ibadah yang paling mulia. Konsep 

keluarga dalam Islam dikenal sebagai keluarga sakinah, di mana hubungan 

antar anggota keluarga harus dibangun atas dasar cinta, kasih sayang, serta 

tanggung jawab kepada Allah. Al-Qur‘an dan Hadis memberikan panduan 

khusus tentang cara membangun dan mempertahankan keluarga yang 

harmonis. Dalam Surah Ar-Rum ayat 21, Allah berfirman bahwa Dia 

menciptakan pasangan hidup dari jenis yang sama agar mereka dapat hidup 

bersama dalam kedamaian dan kasih sayang. Prinsip-prinsip ini memberikan 

fondasi yang kuat bagi setiap keluarga Muslim untuk hidup sesuai dengan 

ajaran agama dan membentuk lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

spiritual dan moral anggotanya.
56

 

Dalam perspektif hukum, keluarga diakui sebagai entitas hukum 

yang memiliki hak dan tanggung jawab tertentu. Sebagai contoh, undang-

undang keluarga di berbagai negara mengatur tentang hak dan kewajiban 

suami istri, hak-hak anak, serta pengaturan tentang perceraian dan hak asuh 

anak. Hukum keluarga juga bertujuan untuk melindungi hak-hak individu 
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dalam keluarga, seperti hak untuk mendapatkan nafkah, pendidikan, dan 

perlindungan dari tindakan kekerasan atau diskriminasi. Dalam banyak 

negara, pemerintah memiliki peran aktif dalam melindungi institusi keluarga 

melalui berbagai kebijakan dan program, seperti tunjangan keluarga, subsidi 

pendidikan, atau layanan konseling untuk mendukung kesejahteraan 

keluarga. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga tidak hanya penting bagi 

individu tetapi juga merupakan elemen yang dijaga dalam kerangka hukum 

negara.
57

 

Secara ekonomi, keluarga adalah unit produksi dan konsumsi yang 

memiliki peran penting dalam perekonomian suatu negara. Dalam banyak 

kasus, keluarga adalah tempat di mana sumber daya ekonomi, seperti 

pendapatan dan kekayaan, dikelola dan didistribusikan untuk memenuhi 

kebutuhan anggota keluarga. Keluarga juga menjadi tempat pertama di 

mana anak-anak diperkenalkan dengan konsep keuangan, seperti menabung, 

mengelola uang, dan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. Keluarga 

yang stabil secara ekonomi mampu memberikan pendidikan dan kesehatan 

yang lebih baik bagi anggotanya, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

kemajuan ekonomi suatu negara. Sebaliknya, keluarga yang mengalami 

kesulitan ekonomi seringkali menghadapi tantangan yang lebih besar dalam 
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memenuhi kebutuhan dasar, yang pada gilirannya dapat berdampak pada 

kesejahteraan fisik dan mental anggota keluarga.
58

 

Dalam perspektif perkembangan anak, keluarga adalah tempat 

pertama di mana anak-anak belajar tentang kasih sayang, moralitas, dan 

tanggung jawab. Keluarga yang mendukung akan menyediakan lingkungan 

yang aman di mana anak-anak merasa dicintai, dihargai, dan bebas 

berekspresi. Pola asuh yang baik dalam keluarga sangat penting dalam 

membentuk karakter anak-anak dan mengarahkan mereka menuju 

kehidupan yang penuh dengan nilai-nilai positif. Orang tua memiliki peran 

penting sebagai teladan bagi anak-anak mereka, yang akan meniru sikap dan 

perilaku yang mereka lihat dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, 

keluarga yang penuh konflik atau kekerasan seringkali berdampak negatif 

terhadap perkembangan anak-anak, menyebabkan mereka memiliki masalah 

dalam hubungan interpersonal di masa dewasa dan cenderung mengulang 

pola-pola negatif yang mereka alami.
59

 

Keluarga juga memainkan peran penting dalam pembentukan 

identitas sosial individu. Setiap orang lahir dalam lingkungan keluarga yang 

unik, dengan latar belakang sosial, budaya, dan agama yang berbeda. 

Identitas seseorang sebagai anggota keluarga seringkali memengaruhi cara 

mereka memandang diri sendiri dan orang lain. Sebagai contoh, seseorang 

yang dibesarkan dalam keluarga yang religius cenderung memiliki 
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pandangan hidup yang dipengaruhi oleh nilai-nilai agama, sedangkan 

seseorang yang tumbuh dalam keluarga dengan latar belakang budaya yang 

kuat akan lebih terikat dengan adat istiadat yang diwariskan dari leluhur 

mereka. Identitas sosial ini menjadi bagian penting dalam membentuk 

kepribadian individu, memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan dunia 

luar, dan membentuk nilai-nilai yang mereka pegang teguh sepanjang 

hidup.
60

 

Selain itu, keluarga juga memiliki peran penting dalam kesehatan 

fisik dan mental anggotanya. Dalam keluarga yang sehat, perhatian terhadap 

kesehatan fisik, seperti pola makan, kebiasaan olahraga, dan perawatan 

medis, menjadi prioritas yang diajarkan sejak dini. Keluarga yang peduli 

terhadap kesehatan juga cenderung memberikan perhatian lebih pada 

kesehatan mental, dengan menciptakan lingkungan yang mendukung di 

mana setiap anggota keluarga merasa dihargai dan bebas berbicara tentang 

perasaan mereka. Kesehatan mental adalah aspek penting dalam 

kesejahteraan keluarga, karena konflik yang berkepanjangan atau kurangnya 

dukungan emosional dalam keluarga dapat berdampak pada kondisi 

psikologis yang negatif, seperti depresi dan kecemasan.
61

 

Dalam era modern, definisi dan peran keluarga terus berkembang 

seiring dengan perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi. Munculnya 

keluarga yang beragam, seperti keluarga tunggal single-parent family, 
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keluarga campuran blended family, dan keluarga yang terdiri dari pasangan 

tanpa anak, menunjukkan bahwa definisi keluarga tidak lagi terbatas pada 

struktur tradisional. Meskipun bentuk keluarga telah berubah, fungsi dasar 

keluarga sebagai tempat cinta, dukungan, dan pembelajaran tetap relevan 

dalam berbagai konteks.
62

 Teknologi juga mempengaruhi cara keluarga 

berkomunikasi dan menjalani hubungan satu sama lain. Kini, dengan adanya 

teknologi komunikasi yang canggih, anggota keluarga yang berjauhan dapat 

tetap menjaga hubungan melalui telepon, video call, atau media sosial. Hal 

ini memungkinkan keluarga tetap terhubung meskipun berada di tempat 

yang berbeda. 

Secara keseluruhan, keluarga memiliki arti yang mendalam dalam 

kehidupan setiap individu dan memainkan peran yang beragam di berbagai 

bidang kehidupan. Keluarga adalah tempat pertama di mana kita belajar 

tentang diri kita, orang lain, dan dunia. Melalui keluarga, kita membangun 

identitas, mengembangkan nilai, dan membentuk fondasi untuk menjalani 

kehidupan dengan penuh makna. Keluarga yang harmonis dan penuh kasih 

adalah sumber kebahagiaan yang mampu menciptakan generasi yang kuat, 

berintegritas, dan siap menghadapi tantangan hidup. 

Oleh karena itu, menjaga keutuhan dan keharmonisan keluarga 

adalah tanggung jawab yang harus diemban oleh setiap anggota keluarga 

demi kesejahteraan bersama dan masa depan yang lebih baik. 
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Konsep keluarga sakinah dalam Islam merupakan sebuah tema 

yang kaya dan mendalam, yang menjadi pondasi dalam kehidupan rumah 

tangga yang diidealkan oleh syariat. Kata sakinah berasal dari akar kata 

dalam bahasa Arab ― َسَكَن‖ yang berarti tenang, tentram, atau damai.
63

 

Dalam konteks kehidupan rumah tangga, istilah ini mengacu pada kondisi di 

mana pasangan suami istri dan seluruh anggota keluarga merasakan 

ketenangan batin, kedamaian, serta kasih sayang yang tulus. Al-Qur‘an 

secara eksplisit menggunakan istilah ini untuk menggambarkan hubungan 

antara suami dan istri, seperti yang disebutkan dalam Surah Ar-Rum ayat 

21,  

هَا ٌْ ا اِلَ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِّتَسْكُنُوْٖٓ تِهٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِّ ٌٰ ًً ااِنَّ  وَمِنْ اٰ مَ ْْ رََ ةً وَّ وَدَّ نَكُمْ مَّ ٌْ وَجَعَلَ بَ
رَُوْنَ  تَفَكَّ ٌَّ تٍ لِّقَوْمٍ  ٌٰ ًْ ذٰلكَِ لََٰ  فِ

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) 

dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. 

Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir. (QS. Ar-Rum: 21).
64

  

 

Ayat ini menunjukkan bahwa tujuan dari pernikahan dalam Islam 

adalah tercapainya kondisi sakinah, yang diiringi dengan kasih sayang 

(mawaddah) dan rahmat (rahmah). 

Dalam konteks yang lebih luas, keluarga sakinah bukan hanya 

kondisi yang dirasakan oleh pasangan suami istri, tetapi juga berdampak 
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pada seluruh anggota keluarga dan masyarakat sekitar. Keluarga yang 

mampu mencapai sakinah akan menjadi sumber inspirasi dan teladan bagi 

lingkungan sekitarnya. Ketika keluarga berfungsi dengan baik, di mana 

setiap anggota merasa dihargai dan didukung, maka terciptalah suasana 

harmonis yang dapat mendukung pertumbuhan spiritual, emosional, dan 

sosial. Rasulullah SAW menekankan pentingnya keluarga sebagai unit 

terkecil dalam masyarakat yang harus dijaga dan dibina, karena dari 

keluarga lahir generasi-generasi penerus umat. Dalam sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh Tirmidzi,  

رَُكُم لِِهَْلًِ“قالَ رَسولُ اللهِ صلى الله علٌه وسلم:  ٌْ رَُكُم لِِهَْلِهِ، وَأنََا خَ ٌْ رَُكُم خَ ٌْ ”. خَ
 )رَواه الترَمذيّ(

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah 

yang terbaik terhadap keluarganya, dan aku adalah 

yang terbaik di antara kalian terhadap keluargaku.” 

(HR. Tirmidzi).
65

  

Hadis ini mengajarkan bahwa kebaikan seorang Muslim diukur dari 

bagaimana ia memperlakukan keluarganya. Hal ini memperlihatkan bahwa 

keluarga sakinah harus didirikan atas dasar kebaikan, perhatian, dan 

tanggung jawab yang besar. 

Lebih lanjut, keluarga sakinah menjadi sarana untuk mencapai 

keseimbangan hidup yang menggabungkan kebutuhan jasmani, rohani, dan 

intelektual. Dalam Islam, keluarga yang sakinah adalah tempat di mana 
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setiap anggota dapat menjalani hidup mereka dengan penuh keyakinan 

bahwa mereka didukung dan dilindungi dalam menjalankan nilai-nilai 

Islam.
66

 Surah Al-Furqan ayat 74 memberikan doa khusus bagi keluarga 

agar diberikan keturunan yang menjadi penyejuk hati, yang berbunyi, 

نَ  ٌْ قِ اجْعَلْنَا للِْمُتَّ ٌُنٍ وَّ ةَ اعَْ تِنَا قرََُّ ٌّٰ نَا هَبْ لنََا مِنْ ازَْوَاجِنَا وَذُرَِّ قُوْلوُْنَ رََبَّ ٌَ نَ  ٌْ   اِمَامًاوَالَّذِ

Artinya: Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, 

anugerahkanlah kepada kami penyejuk mata dari 

pasangan dan keturunan kami serta jadikanlah kami 

sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 

Al-Furqan: 74).”
67

  

Ayat ini mengindikasikan bahwa keluarga yang sakinah juga 

memiliki anggota yang saleh, yang mampu memberikan ketenangan dan 

kebahagiaan batin satu sama lain. Keluarga yang demikian akan menjadi 

perisai moral bagi anak-anak dalam menjalani kehidupan mereka. 

Keluarga sakinah juga terkait erat dengan konsep tanggung jawab 

dan peran masing-masing anggota keluarga dalam menjalankan tugas 

mereka sesuai syariat. Suami memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin 

keluarga, yang bertugas mengarahkan dan menjaga agar nilai-nilai Islam 

tetap dijunjung tinggi dalam keluarga.
68

 Sementara itu, istri memiliki peran 

sebagai pengatur rumah tangga yang mendukung visi dan misi keluarga 

dalam mencapai ridha Allah. Keduanya bekerja sama untuk membentuk 

lingkungan yang aman, sehat, dan mendukung, di mana anak-anak dapat 

                                                           
66

 Muh Idris dan Sabil Mokodenseho, (2021), Model Pendidikan Islam Progresif, J-PAI: 

Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 7, No. 2 
67

 Kemenag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Jakarta: Lajnah Pentashih Al-Qur‘an, 

2019), hlm. 366 
68

 Ahmad Shofiyyulloh Cholili dan Ita Rahmania Kusumawati, (2024), Implementasi 

hak dan kewajiban suami dalam mewujudkan keluarga harmonis perspektif masyarakat Desa 

Babadan Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk, Cessie : Jurnal Ilmiah Hukum, Vol. 3, No. 1 



42 

 

 

tumbuh dengan kepribadian yang baik. Tugas ini bukan hanya merupakan 

tanggung jawab sosial, tetapi juga kewajiban agama yang ditetapkan dalam 

Al-Qur‘an, seperti dalam Surah An-Nisa‘ ayat 34 yang menyatakan, 

بِمَآٖ انَْفَقوُْا مِنْ  ُ بَعْضَهُمْ عَلٰى بَعْضٍ وَّ
ٰ
لَ اّلله سَاۤءِ بمَِا فَضَّ امُوْنَ عَلىَ النِّ جَالُ قَوَّ الَرَِّ

ًْ تَخَافوُْنَ نُشُوْزَهُنَّ  تِ ُ اوَالّٰ
ٰ
فظَِ اّلله َْ بِ بِمَا  ٌْ فِظٰتٌ لِّلْغَ ْٰ تُ قٰنِتٰتٌ  ْٰ لِ امَْوَالهِِمْ ا فَالصّٰ

هِنَّ  ٌْ فَعِظُوْهُنَّ وَاهْجُرَُوْهُنَّ فِى الْمَضَاجِعِ وَاضْرَِبُوْهُنَّ ۚ فَاِنْ اطََعْنَكُمْ فَلََ تَبْغُوْا عَلَ
 َ
ٰ
لًَ ااِنَّ اّلله ٌْ رًَاسَبِ ٌْ ا كَبِ ًٌّ   كَانَ عَلِ

Artinya: Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para 

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian 

mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) 

dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh 

adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri 

ketika (suaminya) tidak ada karena Allah telah menjaga 

(mereka). Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 

akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah 

mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) 

pukullah mereka (dengan cara yang tidak menyakitkan). 

Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. 

Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. (QS. 

An-Nisa‟: 34). 
69

  

 

Ayat ini menegaskan pentingnya peran kepemimpinan suami dalam 

keluarga, yang disertai dengan tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga baik secara fisik maupun spiritual. 

Selain itu, dalam keluarga sakinah, aspek kasih sayang dan 

komunikasi menjadi inti dalam membangun hubungan yang erat. Islam 

mendorong setiap anggota keluarga untuk saling menghormati dan 

memperlakukan satu sama lain dengan penuh cinta. Rasulullah SAW dalam 
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banyak hadis menunjukkan bagaimana beliau selalu bersikap lembut dan 

penuh kasih kepada keluarganya.
70

 Dalam hadis riwayat Muslim,  

ارَُكُمْ “قال رَسول الله صلى الله علٌه وسلم:  ٌَ سَنُهُمْ خُلقًُا، وَخِ ْْ إنَِّ أكَْمَلَ الْمُؤْمِنٌِنَ إٌِمَانًا أَ
ارَُكُمْ لنِسَِائهِِمْ. ٌَ  .)رَواه مسلم(” خِ

Artinya: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang paling sempurna 

imannya adalah yang paling baik akhlaknya, dan sebaik-

baik kalian adalah yang terbaik terhadap keluarganya.” 

(HR. Muslim).
71

  

Hadis ini menunjukkan bahwa kualitas akhlak seseorang dapat 

dilihat dari caranya memperlakukan keluarga. Di dalam keluarga yang 

sakinah, komunikasi yang sehat dan pengertian antara pasangan akan 

menciptakan hubungan yang kokoh dan mendalam, sehingga setiap masalah 

yang timbul dapat diselesaikan dengan baik. 

Di sisi lain, sakinah juga merujuk pada ketenangan spiritual yang 

harus dimiliki setiap individu dalam keluarga. Ketika individu-individu 

dalam keluarga memiliki ketenangan jiwa, mereka lebih mampu untuk 

menghadapi berbagai masalah hidup dengan kepala dingin dan sikap yang 

positif.
72

 Dalam Surah An-Nahl ayat 97, Allah SWT berfirman,  

هُمْ اجَْرََ  نَّ ٌَ  وَلنََجْزِ
ًًۚ بَ ٌِّ وةً طَ ٌٰ َْ هٗ  نَّ ٌَ ٌِ ْْ نْ ذَكَرٍَ اوَْ انُْثٰى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَلَنُ ا مِّ ًْ هُمْ مَنْ عَمِلَ صَالِ

عْمَلوُْنَ  ٌَ سَنِ مَا كَانُوْا  ْْ  بِاَ
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Artinya: Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun 

perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, 

Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang baik 

dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 

baik daripada apa yang selalu mereka kerjakan. (QS. An-

Nahl: 97). 
73

  

 

Ayat ini memberikan jaminan bahwa kehidupan yang baik dan 

penuh ketenangan dapat dicapai melalui ketaatan kepada Allah, yang 

menjadi landasan dari setiap keluarga sakinah. 

Lebih jauh lagi, keluarga yang sakinah tidak hanya berfokus pada 

pencapaian duniawi tetapi juga memiliki orientasi akhirat. Tujuan akhir dari 

kehidupan keluarga adalah untuk mencapai kebahagiaan yang abadi di 

akhirat. Oleh karena itu, keluarga sakinah adalah keluarga yang selalu 

menanamkan nilai-nilai ketakwaan kepada Allah dalam setiap aspek 

kehidupannya.  

Konsep keluarga sakinah juga berkaitan dengan kesehatan mental 

dan emosi. Islam mengajarkan bahwa ketenangan hati dan pikiran 

merupakan komponen penting dalam membangun keluarga yang harmonis. 

Ketika setiap anggota keluarga merasa tenang dan aman, mereka lebih 

mampu menghadapi tantangan hidup dan mendukung satu sama lain.
74

  

Secara keseluruhan, keluarga sakinah adalah pondasi utama dalam 

kehidupan Muslim. Ini adalah bentuk keluarga yang tidak hanya harmonis 

di dunia tetapi juga mempersiapkan anggotanya untuk kehidupan di akhirat. 
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Konsep ini menjadi teladan yang ingin dicapai oleh setiap keluarga Muslim, 

di mana suami istri bekerja sama dalam membina rumah tangga yang 

diridhai Allah. Rasulullah SAW mencontohkan kehidupan keluarga yang 

penuh dengan kasih sayang, tanggung jawab, dan kejujuran, yang menjadi 

model ideal bagi seluruh umat Islam. 

Penelitian dan literatur tentang keluarga sakinah terus berkembang, 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya 

menciptakan lingkungan keluarga yang mendukung kesejahteraan mental, 

emosional, dan spiritual setiap anggotanya. Dengan landasan Al-Qur‘an dan 

Hadis yang kuat, konsep ini terus relevan di tengah tantangan modern, yang 

sering kali menggerus nilai-nilai tradisional dalam keluarga. Keluarga 

sakinah menjadi solusi yang dapat menjawab permasalahan masyarakat 

dengan menciptakan generasi yang tangguh, saleh, dan berakhlak mulia, 

serta berkontribusi dalam menciptakan peradaban Islam yang damai dan 

sejahtera. 

4. Peran Suami dan Istri dalam Membangun Keluarga Sakinah 

Keluarga sakinah, yang berarti keluarga yang penuh dengan 

kedamaian, cinta, dan kebahagiaan, merupakan impian bagi setiap pasangan 

yang menikah. Konsep ini sangat penting dalam ajaran Islam dan 

diharapkan dapat terwujud melalui kerjasama yang baik antara suami dan 

istri.
75

 Dalam membangun keluarga sakinah, peran masing-masing pihak 
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sangatlah vital. Suami dan istri harus mampu saling mendukung, 

menghargai, dan memenuhi tanggung jawab yang telah diamanahkan 

kepada mereka. Melalui kerjasama dan komitmen yang kuat, mereka dapat 

menciptakan lingkungan yang harmonis dan sehat bagi diri mereka sendiri 

dan anak-anak mereka. 

Sebagai kepala keluarga, suami memiliki peran yang sangat 

penting dalam menciptakan suasana keluarga yang damai dan harmonis. 

Dalam Islam, suami diamanahkan untuk menjadi pemimpin dalam keluarga, 

yang berarti dia harus mampu mengambil keputusan yang bijak dan 

bertanggung jawab atas segala hal yang berkaitan dengan keluarga. 

Tanggung jawab ini mencakup pemenuhan kebutuhan fisik, emosional, dan 

spiritual anggota keluarga.
76

 Dalam hal ini, suami harus mampu 

menyediakan nafkah yang cukup untuk keluarga, baik dalam bentuk materi 

maupun dukungan emosional. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam 

Al-Qur‘an Surah An-Nisa ayat 34, yang menegaskan bahwa para suami 

adalah pemimpin bagi istri-istri mereka, di mana mereka memiliki tanggung 

jawab untuk menjaga dan melindungi istri dan anak-anak mereka. 

Suami juga berperan sebagai teladan dalam kehidupan keluarga. 

Dia harus menunjukkan sikap yang baik, disiplin, dan penuh kasih sayang 

kepada istri dan anak-anaknya. Dalam menjalankan peran ini, suami harus 

memperhatikan sikap dan tindakan sehari-hari. Misalnya, suami harus 

menunjukkan rasa hormat kepada istri dan menghindari perilaku yang dapat 
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menyakiti perasaan mereka. Dengan demikian, suami dapat menciptakan 

suasana yang nyaman dan aman di rumah, yang akan membantu istri dan 

anak-anak merasa dihargai dan dicintai. Keteladanan suami dalam 

beribadah, bergaul dengan masyarakat, dan menjalani kehidupan sehari-hari 

akan sangat mempengaruhi karakter dan perilaku anak-anak di masa 

depan.
77

 

Di sisi lain, istri juga memiliki peran yang tidak kalah penting 

dalam membangun keluarga sakinah. Dalam konteks ini, istri berfungsi 

sebagai pendamping suami yang setia, serta sebagai ibu yang mendidik dan 

merawat anak-anak. Istri berperan sebagai penyeimbang dan pendukung 

suami, membantu suami dalam mengambil keputusan, dan memberikan 

masukan yang konstruktif.
78

 Dalam banyak kasus, istri juga berperan 

sebagai pengelola rumah tangga, yang berarti dia bertanggung jawab dalam 

mengatur urusan rumah dan kebutuhan sehari-hari keluarga. Dalam 

menjalankan peran ini, istri harus memiliki kemampuan manajerial yang 

baik agar semua urusan rumah tangga dapat berjalan dengan lancar. Hal ini 

termasuk pengelolaan keuangan keluarga, perencanaan makanan, 

pendidikan anak, dan menjaga kesehatan anggota keluarga. 

Selain itu, istri juga berperan sebagai pendidik utama bagi anak-

anak. Dalam banyak keluarga, anak-anak menghabiskan lebih banyak waktu 
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di rumah dengan ibu mereka.
79

 Oleh karena itu, istri memiliki pengaruh 

yang besar dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai anak. Istri harus 

mampu mengajarkan anak-anak tentang ajaran agama, etika, dan moral yang 

baik sejak dini. Melalui interaksi sehari-hari, istri dapat memberikan contoh 

yang baik dan mendidik anak-anak untuk menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab dan berakhlak mulia.
80

 Allah berfirman dalam Al-Qur‘an Surah At-

Tahrim ayat 6, yang menyatakan bahwa setiap orang harus menjaga 

keluarganya dari api neraka, yang menunjukkan betapa pentingnya peran 

ibu dalam mendidik anak-anak agar mereka tumbuh menjadi generasi yang 

baik dan taat kepada Allah. 

Dalam konteks kebersamaan, suami dan istri harus mampu saling 

mendukung dan bekerja sama dalam menghadapi berbagai tantangan dalam 

kehidupan berumah tangga.
81

 Keluarga sakinah tidak akan terwujud tanpa 

adanya kerjasama yang baik antara suami dan istri. Mereka harus saling 

menghargai dan memahami perasaan satu sama lain, serta mampu 

berkomunikasi dengan baik. Ketika terjadi perbedaan pendapat atau konflik, 

suami dan istri perlu menyelesaikannya dengan cara yang bijaksana dan 

penuh kasih. Keterbukaan dan kejujuran dalam berkomunikasi akan 
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membantu pasangan untuk lebih memahami satu sama lain dan menghindari 

kesalahpahaman yang dapat mengganggu keharmonisan keluarga. 

Suami dan istri juga harus memperhatikan pentingnya waktu 

berkualitas bersama sebagai keluarga. Menghabiskan waktu bersama dalam 

suasana yang menyenangkan dapat mempererat ikatan antara anggota 

keluarga.
82

 Mereka dapat melakukan berbagai kegiatan bersama, seperti 

bermain, beribadah, atau sekadar berbincang santai. Melalui kegiatan ini, 

suami dan istri dapat memperkuat hubungan emosional mereka, sehingga 

keluarga dapat tumbuh dalam suasana yang penuh cinta dan kebahagiaan. 

Di samping itu, kegiatan bersama juga memberikan kesempatan bagi anak-

anak untuk belajar dari orang tua mereka, baik dalam hal agama maupun 

kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, dalam membangun keluarga sakinah, suami dan istri 

harus memiliki visi dan tujuan yang sama.
83

 Keluarga yang sukses biasanya 

memiliki tujuan bersama yang jelas, baik dalam aspek spiritual, pendidikan, 

maupun ekonomi. Suami dan istri perlu mendiskusikan harapan dan impian 

masing-masing, serta merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk 

mencapainya. Visi bersama ini akan membantu suami dan istri untuk tetap 

fokus dan saling mendukung dalam menjalani kehidupan keluarga. Dalam 
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hal ini, mereka dapat merujuk kepada ajaran Islam sebagai panduan untuk 

menentukan tujuan yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama. 

Kesehatan mental juga merupakan aspek penting dalam 

membangun keluarga sakinah. Suami dan istri perlu saling mendukung 

dalam menjaga kesehatan mental masing-masing. Stres dan tekanan dalam 

kehidupan sehari-hari dapat mempengaruhi suasana hati dan hubungan 

antara suami dan istri. Oleh karena itu, penting bagi pasangan untuk saling 

mendengarkan dan memberikan dukungan emosional. Ketika salah satu 

pasangan mengalami kesulitan, yang lainnya harus siap untuk memberikan 

perhatian dan dukungan. Keluarga yang sehat secara emosional akan 

mampu menghadapi berbagai tantangan dengan lebih baik dan menjaga 

keharmonisan dalam hubungan.
84

 

Aspek pendidikan juga memegang peranan penting dalam 

membangun keluarga sakinah. Suami dan istri harus bersama-sama 

mendidik anak-anak mereka dengan baik, baik dari segi akademik maupun 

moral. Pendidikan yang baik akan membantu anak-anak untuk tumbuh 

menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan di 

masa depan. Suami dan istri perlu menciptakan suasana belajar yang 

kondusif di rumah, di mana anak-anak merasa didorong untuk belajar dan 

berkembang. Dengan memberikan pendidikan yang baik, orang tua 
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berkontribusi pada pembentukan generasi yang berkualitas dan bermanfaat 

bagi masyarakat.
85

 

Dalam membangun keluarga sakinah, suami dan istri juga harus 

memperhatikan aspek spiritual. Keduanya perlu menjaga hubungan mereka 

dengan Allah dan menjalankan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Keluarga yang sakinah akan selalu berusaha untuk mendekatkan diri kepada 

Allah melalui ibadah bersama, seperti shalat berjamaah, membaca Al-

Qur‘an, dan berdzikir. Melalui ibadah bersama, suami dan istri dapat 

memperkuat ikatan spiritual mereka, yang pada gilirannya akan membawa 

berkah dan rahmat bagi keluarga. Dalam hal ini, Allah berjanji dalam Al-

Qur‘an bahwa Dia akan menjaga keluarga yang selalu ingat dan bersyukur 

kepada-Nya.
86

 

Namun, tantangan dalam membangun keluarga sakinah tidak dapat 

dihindari. Dalam era modern ini, banyak faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi keharmonisan keluarga, seperti tekanan pekerjaan, pengaruh 

media sosial, dan pergeseran nilai-nilai masyarakat. Suami dan istri perlu 

tetap waspada terhadap tantangan ini dan berusaha untuk menjaga nilai-nilai 

keluarga yang baik.
87

 Dengan tetap berpegang pada prinsip-prinsip agama 

dan saling mendukung satu sama lain, mereka dapat menghadapi berbagai 

tantangan dengan lebih baik. 
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Selain itu, penting bagi suami dan istri untuk tetap berkomitmen 

terhadap pernikahan mereka. Komitmen yang kuat akan membantu 

pasangan untuk tetap saling mendukung dalam keadaan apapun. Ketika 

pasangan menghadapi masalah, mereka harus mampu mencari solusi 

bersama dan tidak mudah menyerah. Komitmen ini juga mencakup 

kesediaan untuk saling memaafkan dan berusaha memperbaiki diri demi 

kebaikan bersama. Dalam banyak kasus, pernikahan yang berhasil adalah 

hasil dari kerja keras dan kesabaran kedua belah pihak.
88

 

Akhirnya, membangun keluarga sakinah adalah sebuah perjalanan 

yang memerlukan upaya dan dedikasi dari setiap anggota keluarga. Suami 

dan istri harus bersatu dalam mencapai tujuan bersama, dengan saling 

menghargai dan mendukung. Keluarga yang sakinah akan memberikan 

dampak positif tidak hanya bagi anggota keluarga itu sendiri, tetapi juga 

bagi masyarakat secara keseluruhan. Ketika setiap individu dalam keluarga 

merasa dicintai dan dihargai, mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang 

bahagia dan produktif. Oleh karena itu, penting bagi suami dan istri untuk 

terus berusaha membangun keluarga yang sakinah, demi kebaikan diri 

mereka, anak-anak, dan masyarakat. Keluarga sakinah adalah anugerah 

yang harus dijaga dan diperjuangkan, dan melalui kerja sama yang baik 

antara suami dan istri, impian tersebut dapat terwujud. 
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5. Hubungan Keluarga Sakinah dengan Kesehatan Mental 

Dalam kehidupan sehari-hari, kesehatan mental merupakan aspek 

yang sangat penting dalam menentukan kualitas hidup individu. Kesehatan 

mental tidak hanya berkaitan dengan bagaimana seseorang berpikir atau 

merasa, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menghadapi tantangan, 

menjalin hubungan sosial yang sehat, dan berkontribusi dalam masyarakat. 

Salah satu faktor utama yang memengaruhi kesehatan mental individu 

adalah lingkungan keluarga. Keluarga sakinah, yang berarti keluarga yang 

penuh dengan kedamaian, cinta, dan kasih sayang, memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung kesehatan mental anggotanya. Dalam 

konteks ini, perlu untuk menggali lebih dalam bagaimana konsep keluarga 

sakinah dapat memberikan dampak positif terhadap kesehatan mental, serta 

tantangan-tantangan yang mungkin dihadapi dalam membangun keluarga 

sakinah.
89

 

Keluarga sakinah menjadi landasan bagi pembentukan individu 

yang sehat secara mental.
90

 Dalam Al-Qur‘an, Allah berfirman dalam Surah 

Ar-Rum ayat 21, yang artinya: “Dan di antara tanda-tanda-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri agar kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 

                                                           
89

 I Ulya, (2023), "Bimbingan Konseling Perkawinan dalam Memertahankan Keluarga 

sakinah di Usia Paruh Baya", Al-Isyrof: Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Vol. 5, No. 2 
90

 NE Agustini, dkk. (2022), "Bimbingan Perkawinan Sebagai Fondasi Dasar 

Pembentukan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama Kecamatan Depok Kabupaten Sleman", 

Altruism: The Indonesian Journal of Community Engagement, Vol. 1, No. 1 



54 

 

 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”
91

  

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan pasangan hidup 

untuk menciptakan ketentraman dan kasih sayang di dalam keluarga. Ketika 

individu merasa dicintai dan diperhatikan dalam keluarga, mereka 

cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih baik. Rasa aman dan 

nyaman yang diperoleh dari hubungan yang harmonis dalam keluarga 

merupakan faktor penting dalam menjaga keseimbangan emosi dan mental 

individu. 

Dalam keluarga sakinah, setiap anggota keluarga memiliki peran 

dan tanggung jawab yang jelas. Suami dan istri saling mendukung dalam 

memenuhi kebutuhan emosional dan fisik satu sama lain. Ketika pasangan 

saling memahami dan menghargai perbedaan satu sama lain, mereka dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

individu. Ini termasuk saling memberikan dukungan dalam menghadapi 

stres dan tantangan yang mungkin muncul dalam kehidupan sehari-hari.
92

 

Sebaliknya, dalam keluarga yang tidak harmonis, konflik yang 

berkepanjangan dan kurangnya komunikasi dapat menyebabkan stres, 

kecemasan, dan masalah kesehatan mental lainnya. Oleh karena itu, 

menciptakan keluarga sakinah menjadi sangat penting untuk mendukung 

kesehatan mental anggotanya. 
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Keluarga sakinah juga berperan sebagai sumber dukungan sosial 

yang sangat berharga. Dukungan sosial dari anggota keluarga dapat 

membantu individu mengatasi stres dan tantangan yang dihadapi dalam 

kehidupan.
93

 Penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki 

jaringan dukungan sosial yang kuat cenderung memiliki tingkat kesehatan 

mental yang lebih baik. Ketika seseorang menghadapi kesulitan, dukungan 

dari keluarga dapat memberikan rasa aman dan keyakinan bahwa mereka 

tidak sendirian dalam menghadapi masalah. Dalam keluarga sakinah, 

dukungan ini tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga mencakup 

dukungan praktis, seperti bantuan dalam menyelesaikan masalah sehari-hari 

atau memberikan nasihat yang bijak. Hal ini menciptakan ikatan yang lebih 

kuat antara anggota keluarga, yang pada gilirannya berkontribusi pada 

kesehatan mental yang lebih baik. 

Peran komunikasi dalam keluarga sakinah juga sangat penting. 

Komunikasi yang terbuka dan jujur antara anggota keluarga dapat 

membantu mengurangi ketegangan dan konflik.
94

 Dalam keluarga yang 

sehat, anggota keluarga merasa nyaman untuk berbagi perasaan, pikiran, dan 

kekhawatiran mereka tanpa takut dihakimi. Hal ini menciptakan ruang yang 

aman untuk mengekspresikan emosi, yang sangat penting untuk kesehatan 

mental. Ketika anggota keluarga merasa didengarkan dan dipahami, mereka 

cenderung lebih mampu mengatasi perasaan negatif dan meningkatkan 
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kesejahteraan mental mereka. Di sisi lain, kurangnya komunikasi atau 

komunikasi yang buruk dapat menyebabkan kesalahpahaman dan konflik 

yang berkepanjangan, yang dapat merusak kesehatan mental individu dan 

kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. 

Keluarga sakinah juga memiliki peran penting dalam pendidikan 

dan pembentukan nilai-nilai positif. Pendidikan yang baik di dalam keluarga 

dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional yang penting untuk kesehatan mental mereka. Anak-anak yang 

dibesarkan dalam keluarga yang mendukung cenderung memiliki 

keterampilan sosial yang lebih baik dan lebih mampu mengatasi tekanan 

dari lingkungan luar. Mereka belajar bagaimana cara berinteraksi dengan 

orang lain, menyelesaikan konflik, dan membangun hubungan yang sehat. 

Selain itu, nilai-nilai positif yang ditanamkan dalam keluarga sakinah, 

seperti empati, kasih sayang, dan tanggung jawab, akan membentuk karakter 

anak-anak dan membekali mereka untuk menghadapi tantangan hidup di 

masa depan.
95

 

Namun, penting untuk dicatat bahwa membangun keluarga sakinah 

bukanlah tanpa tantangan. Di era modern ini, banyak keluarga menghadapi 

berbagai masalah yang dapat mengganggu keharmonisan dan kesehatan 

mental anggotanya. Tekanan dari lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya 

dapat menciptakan stres yang signifikan. Misalnya, tuntutan pekerjaan yang 

tinggi, kesulitan finansial, atau pergeseran nilai-nilai sosial dapat 
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memengaruhi dinamika keluarga dan menyebabkan konflik.
96

 Dalam situasi 

seperti ini, penting bagi keluarga untuk tetap fokus pada komunikasi dan 

dukungan satu sama lain. Menghadapi tantangan bersama sebagai tim akan 

memperkuat ikatan keluarga dan membantu anggota keluarga merasa lebih 

terkoneksi satu sama lain. 

Kesehatan mental yang baik juga bergantung pada bagaimana 

individu mengelola stres dan emosi mereka. Dalam konteks keluarga 

sakinah, penting untuk menerapkan strategi pengelolaan stres yang sehat. Ini 

bisa termasuk teknik relaksasi, seperti meditasi, olahraga, atau kegiatan 

rekreasi bersama.
97

 Keluarga yang menghabiskan waktu berkualitas 

bersama, seperti berlibur atau melakukan aktivitas yang disukai, dapat 

memperkuat ikatan emosional dan menciptakan kenangan positif. 

Kenangan-kenangan positif ini dapat menjadi sumber dukungan mental di 

saat-saat sulit. Dengan cara ini, keluarga sakinah tidak hanya memberikan 

dukungan emosional, tetapi juga membantu anggota keluarga 

mengembangkan keterampilan untuk menghadapi stres dengan lebih efektif. 

Peran agama dalam keluarga sakinah juga tidak dapat diabaikan. 

Dalam Islam, nilai-nilai agama memberikan panduan bagi setiap anggota 

keluarga dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Keluarga yang saling 

mendukung dalam menjalankan ibadah, seperti shalat bersama, membaca 
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Al-Qur‘an, atau berdoa, dapat memperkuat ikatan spiritual dan emosional di 

antara mereka. Praktik keagamaan juga dapat memberikan rasa tujuan dan 

makna dalam hidup, yang sangat penting untuk kesehatan mental. Ketika 

anggota keluarga merasa terhubung dengan keyakinan mereka dan satu 

sama lain, mereka cenderung merasa lebih tenang dan mampu mengatasi 

tekanan hidup. Selain itu, konsep tolong-menolong dalam Islam mendorong 

anggota keluarga untuk saling mendukung dan mengingatkan satu sama lain 

dalam menghadapi kesulitan.
98

 

Di sisi lain, keluarga sakinah juga memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga kesehatan mental anggota keluarga. Hal ini meliputi perhatian 

terhadap tanda-tanda masalah kesehatan mental, seperti perubahan perilaku, 

kecemasan, atau depresi. Dalam keluarga yang peduli, anggota keluarga 

diharapkan untuk saling memperhatikan dan memberikan dukungan ketika 

ada yang mengalami kesulitan. Ketika masalah kesehatan mental terdeteksi 

lebih awal, intervensi yang tepat dapat dilakukan untuk membantu individu 

yang bersangkutan. Ini bisa berupa dukungan emosional, terapi, atau 

mencari bantuan profesional jika diperlukan. Dengan cara ini, keluarga 

sakinah berperan sebagai jaringan dukungan yang efektif dalam menjaga 

kesehatan mental setiap anggotanya.
99

 

Keluarga sakinah juga diharapkan dapat menjadi tempat di mana 

individu merasa diterima dan dihargai apa adanya. Rasa penerimaan dan 
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penghargaan yang diberikan oleh keluarga dapat meningkatkan kepercayaan 

diri dan harga diri individu. Ketika seseorang merasa dihargai, mereka 

cenderung lebih positif dalam memandang diri sendiri dan lingkungan 

mereka. Hal ini sangat penting dalam membangun kesehatan mental yang 

baik. Oleh karena itu, penting bagi setiap anggota keluarga untuk saling 

menghargai dan menerima perbedaan satu sama lain. Dengan 

mengembangkan rasa saling menghargai dan menerima, keluarga sakinah 

dapat menciptakan lingkungan yang aman dan positif bagi setiap 

anggotanya.
100

 

Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat modern juga 

berdampak pada dinamika keluarga. Berbagai tantangan seperti kesibukan 

kerja, teknologi yang mengubah cara berkomunikasi, dan pergeseran norma 

sosial dapat mempengaruhi kesehatan mental anggota keluarga. Dalam 

situasi seperti ini, penting bagi keluarga untuk tetap adaptif dan fleksibel 

dalam menghadapi perubahan. Komunikasi yang baik dan pemahaman satu 

sama lain akan membantu keluarga beradaptasi dengan perubahan tersebut 

tanpa mengorbankan keharmonisan. Keluarga sakinah harus mampu 

mencari solusi bersama dan tetap menjaga nilai-nilai yang mendasari 

hubungan mereka. 

Keluarga sakinah yang baik juga memperhatikan keseimbangan 

antara kehidupan pribadi dan kehidupan sosial. Meskipun memiliki waktu 

berkualitas bersama sebagai keluarga itu penting, tetapi setiap individu juga 
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perlu memiliki ruang untuk mengembangkan diri secara pribadi. 

Memberikan kebebasan bagi anggota keluarga untuk mengejar minat dan 

hobi mereka akan memberikan manfaat bagi kesehatan mental mereka. 

Keluarga yang mendukung individu untuk mengejar impian dan tujuan 

pribadi mereka cenderung menciptakan suasana yang positif dan sehat. Hal 

ini pada gilirannya berkontribusi pada kesehatan mental yang lebih baik 

bagi setiap anggota keluarga.
101

 

Selain itu, penting untuk menyadari bahwa tidak ada keluarga yang 

sempurna. Setiap keluarga pasti menghadapi tantangan dan konflik. Yang 

terpenting adalah bagaimana keluarga mengatasi konflik tersebut. Keluarga 

sakinah adalah keluarga yang mampu mengelola konflik dengan baik dan 

mencari solusi yang saling menguntungkan. Dalam Islam, diajarkan untuk 

menyelesaikan konflik dengan cara yang baik dan mengedepankan 

musyawarah. Dengan melakukan pendekatan yang baik dalam menghadapi 

permasalahan, keluarga akan semakin kuat dan mampu menghadapi 

tantangan bersama. 

Pendidikan mengenai kesehatan mental juga perlu diperhatikan 

dalam keluarga sakinah. Memahami tanda-tanda masalah kesehatan mental 

dan cara mengatasinya dapat membantu setiap anggota keluarga untuk lebih 

siap dalam menghadapi tantangan yang mungkin muncul. Keluarga dapat 

mengadakan diskusi terbuka mengenai kesehatan mental dan bagaimana 

cara mendukung satu sama lain dalam menjaga kesehatan mental. Dengan 
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cara ini, setiap anggota keluarga akan lebih memahami pentingnya menjaga 

kesehatan mental dan saling mendukung dalam proses tersebut.
102

 

Secara keseluruhan, hubungan antara keluarga sakinah dan 

kesehatan mental sangat erat. Keluarga sakinah menciptakan lingkungan 

yang aman, penuh kasih, dan mendukung, yang sangat penting untuk 

kesehatan mental individu. Dengan saling mendukung, berkomunikasi 

dengan baik, dan membangun hubungan yang positif, keluarga dapat 

membantu anggotanya untuk mengatasi tantangan hidup dan menjaga 

kesehatan mental mereka. Keluarga sakinah bukan hanya menjadi tempat 

perlindungan, tetapi juga sumber kekuatan dan dukungan dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dalam dunia yang semakin 

kompleks ini, membangun keluarga sakinah menjadi semakin penting untuk 

mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan setiap individu. 

Dengan demikian, membangun keluarga sakinah bukanlah hanya 

sekadar pencapaian ideal, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang 

untuk kesehatan mental dan kesejahteraan anggota keluarga. Melalui 

pendidikan, komunikasi yang baik, dan dukungan emosional, keluarga 

sakinah dapat memberikan kontribusi besar bagi kesehatan mental setiap 

individu dan masyarakat secara keseluruhan. Keluarga sakinah harus 

menjadi prioritas bagi setiap individu, dan dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari, nilai-nilai yang mendasari keluarga sakinah harus terus 
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dipegang teguh. Dengan cara ini, kita dapat berharap untuk membangun 

masyarakat yang lebih sehat secara mental dan sejahtera. 

6. Tantangan dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah di Era Modern 

Mewujudkan keluarga sakinah di era modern merupakan tantangan 

yang tidak bisa dianggap remeh.
103

 Keluarga sakinah, yang dalam bahasa 

Arab berarti keluarga yang damai dan penuh kasih sayang, menjadi tujuan 

ideal bagi setiap pasangan suami istri. Namun, dengan berbagai perubahan 

sosial, budaya, dan ekonomi yang terjadi di masyarakat, mencapai tujuan ini 

menjadi semakin kompleks. Era modern ditandai oleh cepatnya 

perkembangan teknologi, perubahan nilai-nilai sosial, dan dinamika 

kehidupan yang penuh tekanan. Dalam konteks ini, tantangan-tantangan 

yang dihadapi oleh keluarga Muslim semakin beragam, dan pemahaman 

serta usaha yang mendalam diperlukan untuk dapat mengatasi semua 

hambatan ini. 

Salah satu tantangan utama dalam mewujudkan keluarga sakinah di 

era modern adalah pergeseran nilai-nilai tradisional. Sebagian besar 

masyarakat kini mengalami modernisasi yang menyebabkan perubahan 

dalam pola pikir dan perilaku individu. Nilai-nilai yang dulu dijunjung 

tinggi, seperti kekeluargaan, solidaritas, dan gotong royong, mulai tergeser 

oleh nilai-nilai materialisme dan individualisme. Banyak orang saat ini lebih 

mementingkan pencapaian pribadi, status sosial, dan kesuksesan finansial 

daripada membangun hubungan yang harmonis dengan anggota keluarga. 
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Fenomena ini menyebabkan banyak keluarga mengalami krisis identitas, di 

mana mereka kesulitan menentukan prioritas dan tujuan hidup yang selaras 

dengan nilai-nilai Islam. Selain itu, munculnya budaya konsumtif dan gaya 

hidup yang hedonis membuat banyak individu cenderung mengabaikan 

tanggung jawab dan peran mereka dalam keluarga, sehingga menciptakan 

ketegangan dan konflik dalam hubungan antar anggota keluarga.
104

 

Selain itu, perkembangan teknologi informasi juga memberikan 

dampak signifikan terhadap dinamika keluarga. Meskipun teknologi 

memudahkan komunikasi dan memperluas akses informasi, namun ia juga 

dapat menciptakan jarak emosional antar anggota keluarga. Banyak 

keluarga modern yang lebih menghabiskan waktu dengan perangkat gadget 

daripada saling berinteraksi secara langsung. Hal ini berpotensi mengurangi 

kualitas komunikasi dalam keluarga, yang sangat penting untuk membangun 

hubungan yang erat. Interaksi yang terbatas dapat menyebabkan salah 

paham, perasaan diabaikan, dan bahkan konflik antar anggota keluarga. 

Belum lagi, akses ke berbagai konten negatif di internet dapat 

mempengaruhi pola pikir dan perilaku anak-anak, yang berpotensi merusak 

nilai-nilai moral dan etika yang seharusnya diajarkan dalam keluarga. 

Dengan demikian, tantangan dalam membangun komunikasi yang sehat dan 
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interaksi yang bermakna dalam keluarga semakin besar di tengah kemajuan 

teknologi yang pesat.
105

 

Krisis ekonomi yang melanda banyak negara juga menjadi faktor 

penyebab terjadinya ketidakstabilan dalam keluarga. Banyak keluarga 

mengalami tekanan finansial yang membuat mereka kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan dasar, seperti pangan, sandang, dan papan. 

Ketidakpastian ekonomi dapat memicu stres dan konflik dalam keluarga, di 

mana setiap anggota keluarga merasa tertekan dan tidak puas dengan 

kondisi yang ada.
106

 Dalam situasi seperti ini, tanggung jawab suami 

sebagai kepala keluarga menjadi sangat berat, dan tekanan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga seringkali menyebabkan mereka mengabaikan aspek 

emosional dan spiritual dalam kehidupan keluarga. Ketika fokus utama 

hanya pada pencarian nafkah, hubungan antar anggota keluarga bisa 

menjadi renggang. Oleh karena itu, penting bagi setiap anggota keluarga 

untuk saling mendukung dan berkolaborasi dalam menghadapi tantangan 

ekonomi, serta tetap menjunjung tinggi nilai-nilai agama yang mengajarkan 

tentang kesabaran dan syukur. 

Di samping itu, tantangan dalam mewujudkan keluarga sakinah 

juga dapat muncul dari adanya konflik internal di dalam keluarga itu sendiri. 

Setiap individu memiliki kepribadian, latar belakang, dan pengalaman hidup 
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yang berbeda. Perbedaan ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat 

menyebabkan konflik yang berkepanjangan. Misalnya, perbedaan cara didik 

antara suami dan istri dalam mendidik anak bisa menjadi sumber 

perselisihan. Konflik yang tidak diselesaikan dengan cara yang konstruktif 

dapat berujung pada keretakan hubungan, yang pada akhirnya akan 

mengganggu keharmonisan keluarga. Dalam konteks ini, kemampuan untuk 

berkomunikasi dengan baik dan menyelesaikan konflik secara efektif 

menjadi kunci dalam menciptakan suasana yang damai di dalam keluarga. 

Selain itu, penting bagi setiap anggota keluarga untuk memahami dan 

menghargai perbedaan masing-masing, serta berusaha untuk mencari solusi 

yang saling menguntungkan.
107

 

Kehidupan yang sibuk dan tuntutan pekerjaan juga menjadi faktor 

yang berkontribusi terhadap tantangan dalam mewujudkan keluarga sakinah. 

Banyak orang tua yang terpaksa bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan 

hidup, sering kali menghabiskan waktu lebih banyak di tempat kerja 

daripada di rumah. Akibatnya, waktu berkualitas yang seharusnya 

dihabiskan bersama keluarga menjadi terabaikan. Anak-anak yang kurang 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua cenderung 

mengalami kesulitan dalam perkembangan emosional dan sosial mereka. 

Mereka mungkin merasa kurang diperhatikan, yang dapat mengarah pada 

perilaku negatif, seperti mencari perhatian di luar rumah melalui teman 

sebaya atau terlibat dalam aktivitas yang tidak produktif. Dalam hal ini, 
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penting bagi orang tua untuk menemukan keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan keluarga, serta menciptakan momen-momen berharga yang 

dapat memperkuat ikatan emosional antar anggota keluarga.
108

 

Pendidikan juga merupakan aspek penting dalam membangun 

keluarga sakinah. Dalam era modern, banyak orang tua yang mengabaikan 

pendidikan agama bagi anak-anak mereka, dengan lebih fokus pada 

pendidikan akademik. Hal ini dapat menyebabkan anak-anak tumbuh tanpa 

pemahaman yang baik tentang nilai-nilai agama dan moral yang seharusnya 

menjadi pedoman dalam kehidupan. Tanpa landasan spiritual yang kuat, 

anak-anak cenderung lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan negatif dan 

tidak mampu menghadapi berbagai tantangan hidup dengan baik. Oleh 

karena itu, penting bagi orang tua untuk memberikan pendidikan agama 

yang seimbang, sehingga anak-anak tidak hanya cerdas secara akademis 

tetapi juga memiliki karakter yang baik dan pemahaman yang mendalam 

tentang nilai-nilai agama. 

Tantangan lain yang sering dihadapi oleh keluarga di era modern 

adalah pengaruh media sosial. Dengan adanya platform media sosial, 

individu dapat dengan mudah terhubung dengan orang lain, tetapi hal ini 

juga membawa dampak negatif. Banyak pasangan yang terjebak dalam 

perbandingan sosial, merasa tidak puas dengan kehidupan mereka karena 

membandingkan diri dengan orang lain yang terlihat lebih bahagia atau 

lebih sukses di media sosial. Ini dapat menyebabkan perasaan cemas, rendah 
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diri, dan bahkan konflik dalam hubungan. Selain itu, kecanduan media 

sosial dapat mengalihkan perhatian anggota keluarga dari interaksi yang 

bermakna satu sama lain. Waktu yang seharusnya dihabiskan untuk 

berbincang atau melakukan aktivitas bersama keluarga sering kali 

tergantikan oleh waktu yang dihabiskan di depan layar gadget. Oleh karena 

itu, penting untuk membatasi penggunaan media sosial dan mengedepankan 

komunikasi yang lebih langsung dan berkualitas di dalam keluarga.
109

 

Selanjutnya, perubahan struktur keluarga juga menjadi tantangan 

dalam mewujudkan keluarga sakinah. Di era modern, kita melihat semakin 

banyaknya keluarga yang beragam, seperti keluarga tunggal (single-parent 

family), keluarga campuran (blended family), atau keluarga tanpa anak. 

Perbedaan ini menuntut adaptasi dan pendekatan yang berbeda dalam 

membangun keharmonisan. Misalnya, dalam keluarga campuran, anggota 

keluarga mungkin menghadapi tantangan untuk menerima satu sama lain, 

terutama jika ada anak dari hubungan sebelumnya. Membangun hubungan 

yang baik antar anggota keluarga dalam situasi seperti ini memerlukan 

waktu, kesabaran, dan usaha yang lebih. Oleh karena itu, penting bagi setiap 

anggota keluarga untuk bersikap terbuka, saling menghargai, dan 

berkomitmen untuk menciptakan suasana yang damai dan harmonis.
110

 

Dalam konteks hukum, tantangan dalam mewujudkan keluarga 

sakinah juga terkait dengan regulasi dan kebijakan yang ada. Di beberapa 

                                                           
109

 Muhammad Danang Fitranto dkk, (2023), Dampak Media Sosial Terhadap 

Pembangunan Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di Desa Bence Kecamatan Garum Kabupaten 

Blitar), Hikmatina: Jurnal Ilmiah Hukum Keluarga Islam, Vol. 5, No. 2 
110

 AF Ilmi, (2020), "Manajemen Resiliensi remaja pada keluarga single parent dari 

perceraian", Bulletin of Counseling and Psychotherapy, Vol. 4, No. 2  



68 

 

 

negara, hukum keluarga mungkin belum sepenuhnya mendukung prinsip-

prinsip Islam yang menjadi landasan bagi keluarga sakinah. Misalnya, 

masalah perceraian, hak asuh anak, atau pembagian harta warisan sering kali 

menjadi sumber konflik dalam keluarga. Ketidakpastian hukum dapat 

membuat anggota keluarga merasa tidak aman, yang pada gilirannya dapat 

mengganggu keharmonisan hubungan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengadvokasi kebijakan yang lebih mendukung keluarga dan 

mengedepankan prinsip-prinsip keadilan dan kesejahteraan bagi semua 

anggota keluarga.
111

 

Terakhir, tantangan dalam mewujudkan keluarga sakinah juga 

dapat berasal dari kurangnya pemahaman tentang konsep keluarga sakinah 

itu sendiri. Banyak pasangan yang mungkin tidak memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang bagaimana membangun keluarga yang harmonis dan 

bahagia. Mereka mungkin tidak tahu bagaimana cara mengatasi konflik, 

berkomunikasi dengan baik, atau memberikan pendidikan yang baik bagi 

anak-anak. Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi dan 

pelatihan tentang membangun keluarga sakinah, baik melalui seminar, 

lokakarya, atau program pendidikan lainnya. Dengan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan, pasangan dapat lebih siap untuk menghadapi 

tantangan yang muncul dan bekerja sama dalam membangun keluarga yang 

sakinah. 
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Kesimpulannya, tantangan dalam mewujudkan keluarga sakinah di 

era modern sangatlah beragam dan kompleks. Berbagai faktor, mulai dari 

perubahan nilai-nilai sosial, perkembangan teknologi, tekanan ekonomi, 

hingga dinamika kehidupan keluarga, dapat memengaruhi keberhasilan 

dalam mencapai tujuan ini. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran, 

komitmen, dan usaha yang berkelanjutan dari setiap anggota keluarga untuk 

mengatasi tantangan-tantangan tersebut. Membangun komunikasi yang 

sehat, saling menghargai perbedaan, dan menyediakan pendidikan yang 

seimbang adalah beberapa langkah penting yang dapat diambil untuk 

menciptakan keluarga sakinah. Dengan demikian, diharapkan keluarga 

Muslim dapat menjalani kehidupan yang penuh kebahagiaan, kedamaian, 

dan keharmonisan, sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam agama 

Islam. 

B. Landasan Teori Strategi 

1. Pengertian Strategi 

Dalam konteks manajemen modern, istilah ―strategi‖ telah 

mengalami perkembangan konseptual yang cukup signifikan seiring dengan 

dinamika globalisasi, digitalisasi, dan disrupsi bisnis. Secara umum, strategi 

dipahami sebagai serangkaian rencana atau tindakan yang dirancang secara 

sadar dan sistematis untuk mencapai tujuan jangka panjang suatu organisasi, 

baik organisasi bisnis, pemerintahan, maupun institusi sosial seperti 
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keluarga.
112

 Menurut David (2020), strategi merupakan sarana untuk 

mencapai misi dan tujuan organisasi melalui penyusunan prioritas, 

pemilihan arah, dan penyesuaian sumber daya secara tepat. Ia menekankan 

bahwa strategi bukan hanya sekadar perencanaan, tetapi merupakan 

kerangka berpikir yang menciptakan koherensi antara tujuan dan tindakan 

dalam menghadapi dinamika lingkungan eksternal.
113

 

Sementara itu, Wheelen dan Hunger (2020) dalam edisi terbaru 

buku Strategic Management and Business Policy, menjelaskan bahwa 

strategi adalah pola atau rencana yang mengintegrasikan tujuan utama 

organisasi, kebijakan, dan rangkaian tindakan menjadi satu kesatuan yang 

terpadu. Mereka menyoroti bahwa strategi berfungsi sebagai pedoman 

dalam pengambilan keputusan yang kompleks dan berisiko tinggi, terutama 

dalam kondisi lingkungan yang tidak pasti. Dengan demikian, strategi bukan 

sekadar reaksi terhadap perubahan, tetapi lebih merupakan proses proaktif 

untuk mengantisipasi dan mengarahkan perubahan itu sendiri.
114

 

Lebih lanjut, Johnson, Scholes, dan Whittington (2021) 

mendefinisikan strategi sebagai arah dan ruang lingkup jangka panjang dari 

sebuah organisasi yang bertujuan untuk meraih keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan dalam menghadapi lingkungan yang berubah, melalui 

konfigurasi sumber daya yang efektif dan pemenuhan kebutuhan pemangku 
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kepentingan. Perspektif ini menekankan pentingnya keberlanjutan 

(sustainability) dan tanggung jawab sosial dalam perumusan strategi, 

menjadikannya lebih dari sekadar instrumen untuk mencapai keuntungan 

semata, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan nilai yang bermakna 

bagi masyarakat luas. 

Di sisi lain, Mintzberg dkk. dalam pembaruan konsep strategi 

yang dikembangkan oleh para pengikutnya (2020), memaparkan bahwa 

strategi dapat dipahami melalui lima perspektif: sebagai rencana (plan), pola 

(pattern), posisi (position), perspektif (perspective), dan permainan (ploy). 

Kelima elemen ini menjelaskan bahwa strategi bisa muncul dari 

perencanaan formal maupun dari kebiasaan yang terbentuk dalam praktik 

organisasi sehari-hari. Pandangan ini memperluas pengertian strategi dari 

sesuatu yang bersifat normatif dan terstruktur menjadi lebih adaptif dan 

kontekstual. Dalam dunia yang penuh ketidakpastian, strategi yang fleksibel 

dan dinamis justru lebih relevan untuk digunakan.
115

 

Pandangan yang lebih kontemporer juga dikemukakan oleh 

Richard Rumelt (2022) dalam bukunya The Crux: How Leaders Become 

Strategists, di mana ia menyatakan bahwa strategi sejati adalah kemampuan 

untuk mengidentifikasi "masalah inti" (crux) dalam suatu situasi yang 

kompleks, lalu merancang solusi yang fokus dan berdampak besar. Baginya, 

strategi bukanlah daftar panjang tujuan dan rencana, melainkan penemuan 

titik tumpu yang tepat untuk menggerakkan perubahan. Ini menandakan 
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pergeseran dari strategi sebagai dokumen statis ke arah strategi sebagai 

tindakan reflektif dan responsif yang menuntut kepemimpinan visioner. 

Sejalan dengan itu, Barney dan Hesterly (2022) dalam buku 

Strategic Management and Competitive Advantage, menekankan bahwa 

strategi adalah komitmen terintegrasi dan tindakan berorientasi masa depan 

yang dirancang untuk mengembangkan dan mempertahankan keunggulan 

kompetitif. Mereka menambahkan bahwa strategi yang baik selalu 

mempertimbangkan kondisi internal organisasi (sumber daya, kapabilitas) 

serta kondisi eksternal (kompetitor, teknologi, regulasi, dan permintaan 

pasar). Oleh karena itu, strategi harus bersifat kontekstual dan berbasis pada 

realitas lingkungan, bukan asumsi idealistik.
116

 

Dari perspektif manajemen publik, Bryson (2021) menjelaskan 

bahwa strategi dalam sektor publik adalah pola keputusan dan tindakan 

yang dirancang untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan 

memperhatikan nilai-nilai publik, transparansi, serta keterlibatan para 

pemangku kepentingan. Strategi bukan hanya soal efisiensi, tetapi juga soal 

legitimasi dan akuntabilitas. Oleh karena itu, dalam dunia kebijakan publik, 

strategi berfungsi untuk menjembatani antara tuntutan masyarakat dengan 

kapasitas organisasi pelayanan publik.
117

 

Dalam konteks manajemen keluarga atau organisasi sosial, salah 

satu pandangan yang berkembang dikemukakan oleh Robbins dan Coulter 

(2021), yang menyatakan bahwa strategi merupakan alat penghubung antara 

                                                           
116

 Colin White, Strategic Management, (New York: Plagrave Macmillan, 2004), hlm. 4 
117

 Ibid, hlm. 5 



73 

 

 

perencanaan dan pelaksanaan, antara tujuan ideal dan langkah-langkah 

praktis yang memungkinkan tujuan itu tercapai dalam lingkungan sosial 

tertentu. Mereka menambahkan bahwa strategi harus melibatkan 

pengelolaan konflik, alokasi sumber daya yang adil, serta pengambilan 

keputusan kolektif yang mencerminkan nilai-nilai dasar organisasi atau 

komunitas tersebut. 

Secara lebih luas, Grant dan Jordan (2023) dalam karyanya 

Contemporary Strategy Analysis, mendeskripsikan strategi sebagai proses 

berpikir jangka panjang yang bertumpu pada analisis mendalam terhadap 

kekuatan internal dan eksternal untuk menentukan arah yang paling 

menguntungkan bagi organisasi. Menurut mereka, keberhasilan strategi 

ditentukan oleh ketepatan dalam menyelaraskan antara kekuatan internal 

dengan peluang eksternal, yang kemudian dikenal sebagai pendekatan fit 

atau keselarasan strategis. Strategi tidak hanya ditentukan dari apa yang 

dilakukan saat ini, tetapi dari bagaimana organisasi mempersiapkan dirinya 

menghadapi masa depan.
118

 

Dalam beberapa literatur Islam kontemporer yang menyinggung 

aspek strategi, seperti dikemukakan oleh Taufik Adnan Amal (2021), 

strategi dalam konteks dakwah dan pembangunan masyarakat Islam bukan 

hanya tentang mencapai target, tetapi bagaimana proses itu dilakukan 

dengan menjunjung prinsip maqashid syariah: menjaga agama, jiwa, akal, 
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keturunan, dan harta. Ini memperluas makna strategi dari sekadar efisiensi 

menuju nilai-nilai kemaslahatan dan keberlanjutan spiritual. 

Terakhir, dalam era digitalisasi dan disrupsi teknologi, pandangan 

baru tentang strategi juga muncul dari kalangan praktisi. Menurut McGrath 

(2021), strategi masa kini harus bersifat eksperimental, adaptif, dan iteratif. 

Ia mengusulkan bahwa organisasi harus bergerak cepat untuk menguji 

hipotesis strategis, mengukur hasilnya, lalu melakukan pivot jika 

diperlukan. Dalam konteks ini, strategi bukan lagi rencana lima tahun yang 

kaku, tetapi siklus cepat pengujian ide dan inovasi yang mengarah pada 

pembelajaran berkelanjutan. 

2. Implementasi Strategi 

Implementasi strategi merupakan tahap penting dalam keseluruhan 

proses manajerial, karena pada titik inilah rencana strategis yang telah 

dirumuskan sebelumnya benar-benar diwujudkan dalam bentuk tindakan 

nyata. Dalam konteks tesis yang berfokus pada strategi mewujudkan 

keluarga sakinah pada pasangan Long Distance Marriage (LDM), 

implementasi strategi menjadi esensial, sebab di sinilah pasangan 

menerjemahkan visi ideal rumah tangga sakinah ke dalam perilaku sehari-

hari yang terukur dan terstruktur, meskipun mereka berada di tempat yang 

berjauhan. Strategi yang hanya berhenti pada tahap konseptual tidak akan 

berdampak langsung pada kondisi rumah tangga, sehingga implementasi 
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menjadi ukuran utama keberhasilan dalam menciptakan keharmonisan, 

ketenteraman, dan stabilitas dalam hubungan pernikahan jarak jauh.
119

 

Salah satu elemen kunci dalam implementasi strategi mewujudkan 

keluarga sakinah pada pasangan LDM adalah pengelolaan waktu secara 

efektif. Keterpisahan geografis sering kali menciptakan jarak emosional 

apabila tidak dibarengi dengan manajemen waktu yang baik. Dalam hal ini, 

pasangan dituntut untuk menyusun jadwal komunikasi rutin yang konsisten, 

bahkan harus menjadi prioritas di tengah kesibukan masing-masing. 

Implementasi strategi waktu dapat berupa menetapkan waktu harian atau 

mingguan untuk berkomunikasi secara mendalam, bukan sekadar bertukar 

kabar. Dalam beberapa kasus, pasangan LDM bahkan menjadwalkan video 

call harian sebagai bentuk "kehadiran virtual" yang menjaga 

keberlangsungan hubungan emosional dan spiritual. Dengan demikian, 

waktu bukan hanya dikelola, tetapi diinvestasikan secara sadar untuk 

membangun koneksi batiniah yang kuat meski terhalang jarak. 

Selain manajemen waktu, komunikasi yang berkualitas menjadi 

bagian vital dalam implementasi strategi keluarga sakinah dalam pernikahan 

jarak jauh.
120

 Komunikasi bukan hanya persoalan frekuensi, melainkan juga 

soal kedalaman makna, empati, dan saling memahami kondisi satu sama 

lain. Implementasi komunikasi strategis dalam keluarga LDM mencakup 

penggunaan berbagai media komunikasi seperti pesan teks, panggilan suara, 
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video call, hingga surat elektronik. Namun, yang paling penting adalah 

kemampuan untuk menyampaikan perasaan, aspirasi, dan keluhan dengan 

cara yang tidak menyakitkan. Pasangan harus mengembangkan 

keterampilan mendengarkan aktif (active listening), yaitu memberi perhatian 

penuh saat pasangan berbicara, merespons dengan empati, serta tidak 

menghakimi. Dengan demikian, komunikasi menjadi sarana penyatuan hati 

dan pikiran yang mendekatkan pasangan secara emosional, meskipun secara 

fisik mereka berjauhan. 

Implementasi strategi selanjutnya menyentuh pada pembagian 

peran dan tanggung jawab rumah tangga yang adil dan proporsional. Dalam 

kondisi LDM, tantangan utama adalah bagaimana peran tradisional suami 

dan istri diatur kembali sesuai dengan keadaan. Dalam keluarga sakinah, 

keseimbangan antara tanggung jawab spiritual, emosional, dan ekonomi 

harus dijaga. Misalnya, meskipun suami berada di luar negeri sebagai TKI 

atau bekerja di kota lain, ia tetap memikul tanggung jawab sebagai 

pemimpin keluarga, pelindung, dan pemberi nafkah. Implementasi strategi 

dalam hal ini bisa berbentuk pengiriman nafkah secara teratur, keputusan 

rumah tangga yang tetap melibatkan kedua belah pihak, serta dukungan 

moral dan spiritual kepada istri dan anak-anak. Sebaliknya, istri yang 

ditinggal juga berperan sebagai pengelola rumah tangga, pendidik anak, dan 

penjaga stabilitas emosi keluarga. Pembagian peran ini harus 

dikomunikasikan secara terbuka dan dijalankan dengan kesepakatan 
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bersama agar tidak menimbulkan kesenjangan perasaan atau beban 

psikologis.
121

 

Aspek lain dari implementasi strategi yang sangat penting adalah 

penguatan spiritualitas dalam kehidupan keluarga LDM. Keluarga sakinah 

tidak hanya diukur dari keharmonisan fisik dan ekonomi, tetapi juga dari 

kedekatan kepada nilai-nilai keagamaan. Implementasi strategi spiritual bisa 

dilakukan dengan cara saling mengingatkan ibadah, saling mendoakan, 

mengikuti kajian daring bersama, hingga membaca Al-Qur'an dalam waktu 

yang sama meskipun dari tempat yang berbeda. Beberapa pasangan bahkan 

membuat kesepakatan ibadah rutin seperti shalat tahajud atau puasa sunnah 

bersama sebagai bentuk kedekatan ruhani. Strategi semacam ini 

menciptakan ikatan batin yang lebih kuat dan menjadi sumber ketenangan di 

tengah keterbatasan fisik. Selain itu, pendekatan spiritual ini sejalan dengan 

maqashid syariah, yaitu menjaga agama (ḥifẓ al-d n) sebagai salah satu 

tujuan utama kehidupan berumah tangga. 

Dalam proses implementasi strategi mewujudkan keluarga sakinah 

pada pasangan LDM, dukungan sosial dan eksternal juga berperan besar. 

Strategi internal dalam keluarga harus diperkuat dengan strategi eksternal, 

seperti menjalin hubungan baik dengan keluarga besar, tetangga, tokoh 

agama, serta lembaga keagamaan.
122

 Kehadiran lingkungan sosial yang 
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suportif dapat mengurangi beban emosional istri atau suami yang tinggal 

sendiri. Implementasi dukungan ini bisa berbentuk kunjungan, konsultasi 

keluarga, atau mengikuti kegiatan komunitas yang menumbuhkan 

solidaritas. Di beberapa daerah, kelompok pengajian ibu-ibu atau kelompok 

keluarga TKI menjadi tempat berbagi pengalaman dan solusi, yang secara 

strategis memperkuat ketahanan keluarga. 

Perlu juga ditekankan bahwa implementasi strategi dalam 

mewujudkan keluarga sakinah pada pasangan LDM memerlukan komitmen 

jangka panjang dan evaluasi berkala. Strategi yang diterapkan tidak bersifat 

statis, melainkan dinamis sesuai dengan perubahan situasi dan kebutuhan 

keluarga. Oleh karena itu, pasangan perlu melakukan refleksi dan diskusi 

secara berkala mengenai apa yang berhasil, apa yang perlu diperbaiki, dan 

apa yang bisa ditingkatkan. Implementasi strategi yang baik adalah yang 

mampu beradaptasi tanpa kehilangan arah tujuan. Dalam hal ini, keluarga 

sakinah bukanlah titik akhir, melainkan proses berkelanjutan yang harus 

dipelihara melalui ketekunan, pengorbanan, dan kesadaran bersama.
123

 

Di sisi lain, keberhasilan implementasi strategi juga dipengaruhi 

oleh penguasaan teknologi komunikasi. Pasangan yang melek teknologi 

memiliki keuntungan dalam menjalin komunikasi yang efektif dan 

menyenangkan. Penggunaan aplikasi video call, berbagi foto dan video, 

membuat catatan harian digital, serta berbagai bentuk ekspresi kasih sayang 

secara virtual menjadi strategi implementatif yang sangat relevan di era 
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digital. Bahkan, beberapa pasangan menciptakan kegiatan bersama secara 

daring seperti menonton film, membaca buku, atau belajar bersama anak-

anak melalui panggilan video. Strategi ini tidak hanya memperpendek jarak 

emosional, tetapi juga menciptakan momen kebersamaan yang berkualitas 

meskipun tanpa kehadiran fisik. 

Lebih jauh lagi, implementasi strategi harus disesuaikan dengan 

nilai-nilai lokal dan budaya masyarakat setempat. Dalam konteks 

Kecamatan Bantan, Kabupaten Bengkalis, praktik keagamaan dan budaya 

Melayu Islam memiliki pengaruh besar terhadap cara pasangan menjalani 

LDM. Oleh sebab itu, strategi yang diterapkan sebaiknya mengadopsi nilai-

nilai lokal seperti musyawarah, gotong royong, serta adab dalam berumah 

tangga. Implementasi nilai lokal ini menambah legitimasi strategi di mata 

masyarakat dan memberikan rasa aman bagi pasangan dalam menjalani 

kehidupan rumah tangga yang terpisah. 

Akhirnya, implementasi strategi dalam mewujudkan keluarga 

sakinah pada pasangan LDM bukanlah proses yang mudah, tetapi juga 

bukan hal yang mustahil. Keberhasilan implementasi sangat bergantung 

pada niat tulus pasangan untuk mempertahankan keutuhan keluarga, 

meskipun diuji oleh jarak dan waktu. Dengan pengelolaan waktu yang 

cermat, komunikasi yang sehat, pembagian peran yang adil, penguatan 

spiritualitas, dan dukungan sosial yang memadai, strategi yang telah 
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dirumuskan akan mampu diwujudkan dalam tindakan nyata.
124

 Dalam 

perspektif maqashid syariah, implementasi strategi ini adalah bagian dari 

ikhtiar menjaga keberlangsungan pernikahan yang penuh rahmat, 

ketenangan, dan kasih sayang tiga pilar utama dari keluarga sakinah yang 

disebut dalam Al-Qur'an surah Ar-Rum ayat 21. Maka dari itu, 

implementasi strategi bukan sekadar tahapan teknis, melainkan manifestasi 

nyata dari komitmen moral dan spiritual pasangan dalam membangun 

rumah tangga yang berkah dan berdaya tahan tinggi. 

C. Landasan Teori Pasangan 

1. Pengertian Pasangan dalam Konteks Pernikahan 

Dalam konteks pernikahan, istilah ―pasangan‖ merujuk pada dua 

individu yang terikat dalam hubungan legal dan sah menurut hukum serta 

agama, yakni suami dan istri.
125

 Keduanya saling melengkapi dan 

membentuk satu kesatuan sosial yang disebut keluarga. Dalam Islam, 

pernikahan bukanlah sekadar kontrak sosial, melainkan ikatan spiritual yang 

suci. Pasangan menikah dipersatukan melalui akad nikah, suatu perjanjian 

yang disaksikan oleh wali, saksi, dan berlandaskan pada kesepakatan antara 

kedua belah pihak.
126

 Akad ini merupakan pintu gerbang untuk membangun 
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rumah tangga yang sakinah (tenang), mawaddah (penuh cinta), dan rahmah 

(kasih sayang), sebagaimana yang dijelaskan dalam QS. Ar-Rum ayat 21. 

نْ  ٖٓ انَْ خَلقََ لكَُمْ مِّ تِه  ٌٰ ًً ااِنَّ  وَمِنْ اٰ مَ ْْ رََ ةً وَّ وَدَّ نَكُمْ مَّ ٌْ هَا وَجَعَلَ بَ ٌْ ا اِلَ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجًا لِّتَسْكُنُوْٖٓ
رَُوْنَ  تَفَكَّ ٌَّ تٍ لِّقَوْمٍ  ٌٰ ًْ ذٰلكَِ لََٰ  فِ

 

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) 

dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. 

Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.
127

 

Pasangan dalam pernikahan memiliki peran dan tanggung jawab 

yang saling melengkapi. Suami sebagai kepala rumah tangga bertanggung 

jawab dalam memberikan nafkah lahir dan batin, serta membimbing istri 

dan anak-anak menuju kehidupan yang diridhai Allah. Istri, di sisi lain, 

bertugas mendampingi suami, menjaga kehormatan rumah tangga, serta 

berperan aktif dalam mendidik anak dan menciptakan suasana rumah yang 

nyaman. Keduanya harus saling menghargai, saling memahami, dan bekerja 

sama dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan. Keharmonisan 

rumah tangga sangat bergantung pada sejauh mana pasangan dapat 

menjalankan perannya masing-masing dengan penuh tanggung jawab.
128

 

Cinta dalam pernikahan bukan hanya persoalan rasa atau emosi 

semata, tetapi juga merupakan komitmen jangka panjang. Cinta harus 
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diwujudkan dalam tindakan konkret seperti perhatian, dukungan, kesetiaan, 

dan pengorbanan. Dalam pernikahan, cinta menjadi kekuatan utama yang 

mengikat pasangan untuk tetap bersama dalam suka maupun duka. Cinta 

yang dewasa adalah cinta yang tetap bertahan meskipun usia bertambah, 

wajah tak lagi muda, atau harta tidak melimpah. Itulah cinta yang berakar 

pada keimanan dan keikhlasan, bukan sekadar nafsu sesaat. Maka, pasangan 

yang baik adalah mereka yang tidak hanya mencintai dalam kondisi 

bahagia, tetapi juga setia dan mendampingi dalam kesulitan. 

Konsep pasangan dalam pernikahan juga mencakup kesetaraan dan 

saling melengkapi. Islam mengajarkan bahwa laki-laki dan perempuan 

adalah makhluk yang setara di hadapan Allah, masing-masing dengan 

kelebihan dan kekurangannya.
129

 Keduanya diciptakan untuk saling 

melengkapi, bukan saling menguasai. Dalam QS. An-Nisa ayat 1, Allah 

menyatakan bahwa manusia diciptakan dari satu jiwa, dan dari jiwa itu 

diciptakan pasangannya. Hal ini menunjukkan bahwa antara suami dan istri 

terdapat hubungan esensial yang dalam, yang melampaui sekadar fisik atau 

biologis.
130

 Dalam rumah tangga, suami dan istri harus bekerja sama dalam 

mengambil keputusan, mengelola keuangan, mendidik anak, dan 

menyelesaikan konflik. 

Pasangan yang baik adalah mereka yang mampu menjadikan 

pernikahan sebagai ladang ibadah. Dalam Islam, pernikahan bukan hanya 
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sarana pemenuhan kebutuhan biologis, tetapi juga merupakan bentuk ibadah 

kepada Allah SWT.
131

 Melalui pernikahan, seseorang dapat menjaga 

kesucian diri, menyalurkan cinta dengan cara yang halal, dan mendapatkan 

pahala atas setiap bentuk pengorbanan dan kasih sayang yang diberikan 

kepada pasangan. Rasulullah SAW bahkan menyebutkan bahwa setiap 

hubungan intim yang dilakukan oleh pasangan suami istri dengan niat 

ibadah akan bernilai pahala. Oleh karena itu, pernikahan tidak boleh 

dipandang remeh atau dijalani dengan setengah hati. Diperlukan kesiapan 

mental, spiritual, dan emosional untuk menjalani kehidupan sebagai 

pasangan yang saling menopang. 

Pernikahan bukan hanya menyatukan dua individu, tetapi juga dua 

keluarga dan dua latar belakang yang mungkin berbeda. Maka, diperlukan 

sikap toleran, terbuka, dan bijaksana dalam menjalin hubungan antar 

pasangan.
132

 Komunikasi yang baik adalah kunci utama dalam menjaga 

keharmonisan.
133

 Pasangan harus saling mendengarkan, menghargai 

pendapat, dan menghindari prasangka buruk. Konflik dalam rumah tangga 

adalah hal yang wajar, tetapi yang membedakan pasangan yang berhasil 

adalah kemampuan mereka dalam menyelesaikan konflik secara 
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konstruktif.
134

 Dalam Islam, dianjurkan untuk menyelesaikan pertikaian 

dengan musyawarah dan penuh hikmah, serta melibatkan pihak ketiga yang 

adil jika diperlukan. 

Kepercayaan merupakan fondasi penting dalam membangun 

hubungan pasangan suami istri. Tanpa kepercayaan, pernikahan akan mudah 

goyah. Kepercayaan dibangun melalui kejujuran, konsistensi, dan 

keterbukaan. Suami dan istri harus saling menjaga amanah yang diberikan 

satu sama lain. Ketika kepercayaan dilanggar, maka akan muncul keretakan 

yang sulit diperbaiki.
135

 Oleh karena itu, pasangan harus berhati-hati dalam 

menjaga hubungan agar tetap dalam jalur yang diridhai Allah. 

Pengkhianatan dalam bentuk apapun—baik fisik maupun emosional—

adalah pelanggaran terhadap komitmen yang telah disepakati dalam akad 

nikah. 

Selain itu, pernikahan juga merupakan tempat untuk saling 

mendidik dan memperbaiki diri. Pasangan yang baik akan menjadi cermin 

bagi satu sama lain. Mereka saling mengingatkan dalam kebaikan, saling 

mendoakan, dan tumbuh bersama dalam keimanan.
136

 Dalam QS. At-

Tahrim ayat 6, Allah memerintahkan agar kita menjaga diri dan keluarga 

dari api neraka. Ini menunjukkan bahwa tugas suami istri bukan hanya 
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sebatas hidup bersama, tetapi juga saling menuntun menuju keselamatan 

akhirat. Maka dari itu, pasangan seharusnya menjadi teman hidup sekaligus 

teman surga. 

Peran pasangan juga tidak terlepas dari dinamika sosial dan budaya 

di sekitarnya.
137

 Dalam masyarakat modern, peran gender dalam pernikahan 

semakin fleksibel. Istri tidak lagi hanya di rumah, tetapi banyak yang 

bekerja dan turut menafkahi keluarga. Suami juga tidak hanya mencari 

nafkah, tetapi turut aktif dalam pengasuhan anak dan urusan rumah tangga. 

Selama semua dilakukan dalam koridor syariat dan berdasarkan 

musyawarah, maka hal ini menunjukkan fleksibilitas Islam dalam menjawab 

tantangan zaman. Yang terpenting adalah adanya kerja sama, saling 

pengertian, dan kejelasan peran antara pasangan.
138

 

Anak-anak adalah anugerah sekaligus amanah besar bagi pasangan 

suami istri. Pendidikan anak dimulai dari keteladanan orang tua. Hubungan 

yang harmonis antara suami dan istri akan menciptakan suasana yang 

kondusif bagi tumbuh kembang anak. Sebaliknya, konflik dan pertengkaran 

yang terus-menerus akan berdampak negatif pada psikologis anak. Oleh 

karena itu, pasangan harus menjaga komunikasi dan keintiman, bukan hanya 

demi diri mereka sendiri, tetapi juga demi masa depan anak-anak mereka. 

Dalam Islam, mendidik anak merupakan bagian dari tanggung jawab 
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bersama, dan peran ayah maupun ibu sangat vital dalam menanamkan nilai-

nilai tauhid, akhlak, dan adab.
139

 

Dalam menghadapi tantangan hidup, pasangan harus memiliki 

ketangguhan emosional dan spiritual. Ujian dalam rumah tangga bisa datang 

dalam berbagai bentuk: ekonomi, kesehatan, perbedaan pendapat, atau 

godaan dari luar. Pasangan yang tangguh adalah mereka yang mampu 

bersabar, saling menguatkan, dan tetap menjaga komitmen walaupun dalam 

kondisi sulit.
140

 Spiritualitas menjadi sumber kekuatan yang luar biasa. 

Pasangan yang menjaga shalat, berdzikir bersama, membaca Al-Qur‘an, dan 

menghadiri majelis ilmu akan lebih mudah menjaga keutuhan rumah tangga. 

Mereka sadar bahwa pernikahan bukan hanya tentang kebahagiaan dunia, 

tetapi juga bekal menuju akhirat. 

Keteladanan Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan rumah 

tangganya menjadi contoh ideal bagi pasangan muslim. Rasulullah dikenal 

sebagai suami yang lembut, penyayang, dan penuh perhatian kepada 

istrinya. Beliau membantu pekerjaan rumah, mendengarkan keluhan istri, 

dan tidak pernah memukul atau bersikap kasar.
141

 Dalam hadis riwayat At-

Tirmidzi, Rasulullah bersabda, ―Sebaik-baik kalian adalah yang paling baik 

terhadap istrinya.‖ Ini menunjukkan bahwa kebaikan seorang pria diukur 

dari perlakuannya terhadap istrinya. Demikian pula istri-istri Nabi 
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menunjukkan ketaatan, kecerdasan, dan ketulusan dalam mendampingi 

Rasulullah. Hubungan antara Nabi dan para istrinya dibangun atas dasar 

kasih sayang, dialog, dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Pasangan dalam pernikahan juga harus menjaga romantisme dan 

kualitas hubungan intim. Hubungan fisik yang halal merupakan bagian dari 

ibadah dan cara mempererat ikatan emosional.
142

 Dalam Islam, tidak ada 

dikotomi antara spiritualitas dan kebutuhan jasmani. Keduanya saling 

melengkapi. Rasulullah bahkan mengajarkan agar pasangan menjaga 

kebersihan, penampilan, dan saling memuaskan satu sama lain dalam batas-

batas yang diperbolehkan syariat. Hubungan intim yang sehat dan penuh 

kasih dapat mencegah banyak masalah rumah tangga, termasuk 

perselingkuhan dan rasa jenuh. 

Pada akhirnya, pengertian pasangan dalam konteks pernikahan 

tidak hanya terbatas pada dua individu yang tinggal bersama dalam satu 

atap, tetapi lebih dari itu mereka adalah dua jiwa yang bersatu dalam visi, 

misi, dan tujuan hidup yang sama. Mereka berjalan beriringan, saling 

menopang dalam menghadapi kehidupan yang penuh liku. Pernikahan 

adalah jalan panjang yang tidak selalu mulus, tetapi dengan cinta, 

komitmen, dan iman, pasangan dapat melewati setiap tantangan dengan 
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ketabahan.
143

 Dengan demikian, pernikahan menjadi ladang pahala, tempat 

pembelajaran, dan jalan menuju keberkahan hidup di dunia dan akhirat. 

2. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Pernikahan merupakan institusi sosial yang telah ada sejak lama 

dan menjadi fondasi utama dalam membangun masyarakat yang harmonis. 

Dalam pernikahan, terbentuklah relasi antara dua individu yang berbeda 

latar belakang, watak, serta pola pikir, yaitu suami dan istri.
144

 Relasi ini 

bukan sekadar hubungan emosional atau biologis, melainkan sebuah kontrak 

sosial dan spiritual yang mengikat keduanya dalam tanggung jawab 

bersama. Dalam konteks ini, hak dan kewajiban suami istri menjadi pondasi 

penting yang menentukan keharmonisan dan ketahanan rumah tangga. Teori 

relasi pasangan modern memandang bahwa relasi suami istri seharusnya 

bersifat komplementer, yaitu saling melengkapi dan mendukung satu sama 

lain demi tercapainya kehidupan pernikahan yang sehat dan seimbang.
145

 

Dalam ajaran Islam, pernikahan bukan sekadar kontrak antara dua 

insan, melainkan sebuah mitsaqan ghaliza perjanjian yang kokoh yang 

mengandung nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial.
146

 Al-Qur‘an menyebut 
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bahwa suami dan istri adalah pakaian bagi satu sama lain (QS. Al-Baqarah: 

187) 

فَثُ اِلٰى نِسَاۤى ِكُمْ ا هُنَّ لبَِاسٌ لَّكُمْ وَانَْتُمْ لِبَاسٌ لَّهُنَّ ا عَلمَِ  امِ الرََّ ٌَ ًَ الصِّ لَ ٌْ ِْلَّ لكَُمْ لَ كُمْ  اُ ُ انََّ
ٰ
اّلله

ُ كُ 
ٰ
نَ بَاشِرَُوْهُنَّ وَابْتَغُوْا مَا كَتَبَ اّلله كُمْ وَعَفَا عَنْكُمْ ۚ فَالْـ ٰ ٌْ  لكَُمْ ا نْتُمْ تَخْتَانُوْنَ انَْفسَُكُمْ فَتَابَ عَلَ
طِ الَْسَْوَدِ مِنَ الْفَجْرَِِۖ ثُ  ٌْ ٌَضُ مِنَ الْخَ طُ الَْبَْ ٌْ نَ لكَُمُ الْخَ ٌَّ تَبَ ٌَ ى  تّٰ َْ وا وَكُلوُْا وَاشْرََبُوْا  مَّ اتَمُِّ
ِ فَلََ تَقْ 

ٰ
دُوْدُ اّلله ُْ لِۚ وَلََ تُبَاشِرَُوْهُنَّ وَانَْتُمْ عٰكِفوُْنََۙ فِى الْمَسٰجِدِ ا تِلْكَ  ٌْ امَ اِلَى الَّ ٌَ رََبُوْهَاا الصِّ

تَّقوُْنَ  ٌَ اسِ لعََلَّهُمْ  تِه  للِنَّ ٌٰ ُ اٰ
ٰ
ٌِّنُ اّلله بَ ٌُ  كَذٰلكَِ 

Artinya:  Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur 

dengan istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu 

adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa 

kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia 

menerima tobatmu dan memaafkanmu. Maka, sekarang 

campurilah mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan 

Allah bagimu. Makan dan minumlah hingga jelas bagimu 

(perbedaan) antara benang putih dan benang hitam, yaitu 

fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa sampai (datang) 

malam. Akan tetapi, jangan campuri mereka ketika kamu 

(dalam keadaan) beriktikaf di masjid. Itulah batas-batas 

(ketentuan) Allah. Maka, janganlah kamu mendekatinya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada 

manusia agar mereka bertakwa.
147

 

Ayat ini menerangkan yang berarti bahwa masing-masing menjadi 

pelindung, penghias, dan penutup bagi kekurangan pasangannya. Relasi ini 

tidak mungkin berjalan dengan baik tanpa adanya pemahaman yang jelas 

tentang hak dan kewajiban masing-masing. Suami dan istri harus saling 

menyadari bahwa dalam kehidupan rumah tangga, keduanya memiliki 

tanggung jawab yang berbeda namun saling mendukung. Suami tidak hanya 

memiliki hak untuk ditaati, tetapi juga berkewajiban memberikan nafkah, 

perlindungan, dan bimbingan. Sementara itu, istri tidak hanya memiliki 

kewajiban untuk taat kepada suami dalam hal kebaikan, tetapi juga berhak 
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mendapatkan perlakuan yang adil, kasih sayang, dan penghargaan atas 

perannya dalam keluarga. 

Kewajiban suami dalam pernikahan, dalam pandangan Islam dan 

teori relasi pasangan, bukan semata-mata sebagai pemimpin yang 

memerintah, tetapi sebagai qawwam pemimpin yang bertanggung jawab,
148

 

sebagaimana disebutkan dalam QS. An-Nisa: 34. Suami bertugas untuk 

memberikan nafkah lahir dan batin, menjaga keselamatan dan kehormatan 

istri, serta membimbing keluarga ke arah yang diridhai Allah SWT. Nafkah 

lahir mencakup kebutuhan fisik seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, 

dan pendidikan, sedangkan nafkah batin mencakup perhatian, kasih sayang, 

dan pemenuhan kebutuhan emosional istri. Selain itu, suami juga wajib 

menjamin keamanan dan stabilitas dalam rumah tangga. Kepemimpinan 

suami tidak boleh bersifat otoriter, melainkan berdasarkan musyawarah, 

cinta, dan tanggung jawab moral. 

Sementara itu, istri dalam rumah tangga memiliki posisi yang 

sangat penting. Dalam teori relasi pasangan, peran istri bukan hanya sebagai 

pendamping suami, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam pengelolaan 

rumah tangga dan pendidikan anak. Islam mengajarkan bahwa istri yang 

salehah adalah perhiasan terbaik dunia, sebagaimana sabda Rasulullah SAW 

dalam hadis riwayat Muslim: ―Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik 

perhiasan adalah wanita salehah.‖ Istri memiliki kewajiban untuk menjaga 

kehormatan diri dan rumah tangga, mengelola urusan domestik, mendidik 
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anak-anak dengan nilai-nilai moral dan agama, serta mendukung suami 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
149

 Dalam melaksanakan 

kewajibannya, istri juga memiliki hak untuk diperlakukan dengan lemah 

lembut, mendapatkan nafkah yang layak, serta dihormati perasaannya. 

Relasi yang sehat antara suami dan istri tidak mungkin terwujud 

tanpa adanya keseimbangan dalam pemenuhan hak dan kewajiban. Ketika 

salah satu pihak lebih menuntut haknya daripada menjalankan 

kewajibannya, maka ketimpangan akan terjadi, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan konflik dalam rumah tangga.
150

 Oleh karena itu, penting bagi 

pasangan suami istri untuk saling berkomunikasi secara terbuka, memahami 

peran masing-masing, serta memiliki komitmen untuk saling menghormati 

dan mendukung. Keseimbangan ini mencerminkan prinsip keadilan yang 

menjadi dasar dari relasi yang harmonis. 

D. Landasan Teori Long Distance Relationship in Marriage 

1. Pengertian Long Distance Relationship in Marriage  

Long Distance Relationship in Marriage atau hubungan jarak jauh 

dalam pernikahan merupakan suatu bentuk relasi pernikahan di mana 

pasangan suami istri menjalani kehidupan rumah tangga dalam kondisi 

geografis yang terpisah. Artinya, meskipun secara hukum dan emosional 

mereka tetap terikat dalam institusi pernikahan, namun secara fisik mereka 

tidak tinggal di tempat yang sama untuk jangka waktu tertentu. Fenomena 
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ini menjadi semakin umum dalam konteks globalisasi, mobilitas kerja, 

tuntutan pendidikan, dan dinamika sosial modern. Long Distance 

Relationship in Marriage bukan sekadar situasi sementara seperti bepergian 

beberapa hari, tetapi lebih kepada kondisi terpisah dalam kurun waktu yang 

panjang, bisa mingguan, bulanan, bahkan tahunan.
151

 

Secara konseptual, Long Distance Relationship in Marriage 

merupakan bentuk adaptasi pasangan terhadap perubahan dan tuntutan 

kehidupan. Dalam dunia modern yang semakin fleksibel namun juga 

menuntut, banyak pasangan suami istri dihadapkan pada keputusan sulit, 

yaitu tetap mempertahankan karier, pendidikan, atau komitmen sosial 

lainnya meskipun harus mengorbankan keberadaan fisik bersama 

pasangan.
152

 Dalam banyak kasus, pilihan untuk menjalani Long Distance 

Relationship in Marriage bukanlah keputusan emosional semata, melainkan 

hasil pertimbangan rasional yang mempertimbangkan masa depan keluarga, 

anak-anak, atau stabilitas ekonomi. Oleh karena itu, meskipun secara 

tradisional pernikahan dipandang sebagai ikatan yang mencakup 

kebersamaan fisik, Long Distance Marriage menunjukkan bahwa relasi 

emosional dan komitmen pernikahan dapat tetap dijaga meskipun pasangan 

berada di lokasi yang berbeda. 
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Dalam konteks sosiologis, Long Distance Relationship in Marriage 

menggambarkan dinamika baru dalam struktur keluarga dan peran gender. 

Misalnya, tidak jarang seorang istri harus melanjutkan pendidikan di luar 

kota atau luar negeri, sementara suami tetap bekerja di tempat asal. Begitu 

pula sebaliknya, suami harus menempuh penugasan profesional di luar 

daerah atau luar negeri untuk waktu yang lama.
153

 Situasi ini mencerminkan 

bahwa peran dalam pernikahan kini tidak lagi didasarkan pada dominasi 

satu pihak, melainkan pada kolaborasi dan pengorbanan bersama. Dalam 

banyak kasus, pasangan suami istri yang menjalani Long Distance 

Relationship in Marriage harus membuat perjanjian atau kesepakatan 

eksplisit mengenai batas waktu, komunikasi, pertemuan berkala, dan 

tanggung jawab yang harus tetap dijalankan oleh masing-masing pihak. 

Dari perspektif psikologis, Long Distance Relationship in Marriage 

merupakan tantangan tersendiri bagi stabilitas emosional pasangan. Ketika 

suami dan istri tidak memiliki kedekatan fisik secara rutin, mereka harus 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif, kesetiaan yang 

kuat, dan mekanisme pengelolaan emosi yang matang. Hal ini karena 

keterpisahan dapat memunculkan perasaan kesepian, cemas, tidak aman, 

hingga frustasi. Namun di sisi lain, bagi sebagian pasangan, Long Distance 

Relationship in Marriage justru memberikan ruang reflektif untuk tumbuh 

sebagai individu yang mandiri, dan memperkuat rasa saling percaya satu 
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sama lain.
154

 Oleh karena itu, kemampuan untuk membangun keintiman 

emosional melalui media komunikasi digital seperti telepon, video call, dan 

pesan instan menjadi faktor penting dalam keberhasilan Long Distance 

Relationship in Marriage. 

Dalam banyak penelitian, Long Distance Relationship in Marriage 

juga dikaitkan dengan konstruksi sosial tentang pernikahan dan keluarga. 

Secara tradisional, rumah tangga digambarkan sebagai satuan fisik di mana 

suami, istri, dan anak-anak tinggal bersama dalam satu atap.
155

 Namun, 

perkembangan teknologi, meningkatnya partisipasi perempuan dalam dunia 

kerja, dan berubahnya norma-norma sosial menggeser definisi tersebut. 

Keluarga tidak lagi hanya dilihat dari aspek keberadaan fisik bersama, tetapi 

juga dari aspek keintiman emosional, komitmen, dan keberhasilan 

menjalankan fungsi-fungsi keluarga. Dalam konteks ini, Long Distance 

Relationship in Marriage menjadi bukti bahwa pernikahan bukan sekadar 

persoalan tinggal bersama, tetapi soal bagaimana pasangan mampu 

menjalankan relasi yang penuh makna meski tanpa kehadiran fisik. 

Di Indonesia, fenomena Long Distance Relationship in Marriage 

semakin sering dijumpai seiring meningkatnya angka migrasi kerja dan 
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pendidikan.
156

 Banyak pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh 

karena salah satu dari mereka bekerja sebagai tenaga kerja Indonesia (TKI), 

pegawai negeri sipil dengan penempatan di luar kota, atau melanjutkan studi 

ke luar negeri. Tidak sedikit pula yang terlibat dalam proyek-proyek jangka 

panjang yang menuntut mereka berada di lokasi tertentu dalam waktu lama. 

Kondisi ini memunculkan realitas baru dalam kehidupan rumah tangga, di 

mana hubungan dijaga melalui komitmen, komunikasi rutin, dan 

kesepakatan bersama. Dalam beberapa kasus, Long Distance Relationship in 

Marriage dapat menjadi sumber konflik apabila salah satu pihak merasa 

terbebani atau tidak mendapatkan dukungan emosional yang cukup. Namun, 

dalam banyak kasus lainnya, pasangan justru menjadi lebih kuat karena 

keterpisahan melatih keteguhan komitmen dan kemampuan menyelesaikan 

masalah secara mandiri. 

Dari sudut pandang hukum Islam maupun hukum positif, Long 

Distance Relationship in Marriage tidak membatalkan status pernikahan. 

Sepanjang pasangan suami istri tetap menjaga komitmen, menjalankan hak 

dan kewajiban sesuai kemampuan, serta tidak melanggar prinsip-prinsip 

pernikahan, maka keberadaan fisik bukan syarat mutlak sahnya ikatan suami 

istri. Dalam fiqih Islam, pernikahan sah selama terdapat ijab qabul, wali, 

mahar, dan tidak ada syarat yang melanggarnya. Namun, para ulama juga 

mengingatkan bahwa hak-hak pasangan seperti nafkah lahir batin, 

perlindungan, dan kasih sayang tetap harus dijaga, meskipun pasangan 
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terpisah jarak.
157

 Oleh karena itu, dalam praktik Long Distance Relationship 

in Marriage, diperlukan usaha yang lebih besar dari kedua belah pihak 

untuk memastikan semua hak dan kewajiban pernikahan dapat terpenuhi 

secara proporsional. 

Fenomena Long Distance Relationship in Marriage juga memiliki 

pengaruh terhadap pola pengasuhan anak. Dalam keluarga yang telah 

memiliki anak, Long Distance Relationship in Marriage memunculkan 

dinamika baru dalam pembagian peran pengasuhan. Salah satu orang tua 

akan lebih dominan dalam menjalankan fungsi pengasuhan secara langsung, 

sementara pasangan lainnya tetap memberikan dukungan dari jarak jauh. 

Tantangan terbesar dalam hal ini adalah bagaimana menjaga kelekatan 

emosional antara anak dan orang tua yang tidak tinggal bersama.
158

 

Dibutuhkan pendekatan yang intensif seperti komunikasi video harian, 

kunjungan rutin, dan aktivitas emosional yang menyatukan antara orang tua 

dan anak meskipun dalam kondisi fisik yang terpisah. 

Namun demikian, tidak semua pasangan cocok untuk menjalani 

Long Distance Relationship in Marriage. Keberhasilan pernikahan jarak 

jauh sangat tergantung pada tingkat kematangan emosional, kepercayaan, 

serta kesiapan komunikasi yang dimiliki oleh pasangan. Mereka yang 

mampu mengelola ekspektasi, menjaga keintiman emosional, dan terbuka 

terhadap tantangan Long Distance Relationship in Marriage biasanya lebih 
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berhasil melewati fase ini dengan baik. Sementara itu, pasangan yang tidak 

siap secara emosional atau memiliki masalah komunikasi sejak awal, 

cenderung mengalami penurunan kualitas hubungan, bahkan berujung pada 

konflik yang berkepanjangan atau perceraian. Oleh karena itu, sebelum 

memutuskan untuk menjalani Long Distance Relationship in Marriage, 

pasangan perlu melakukan perencanaan yang matang dan 

mempertimbangkan segala aspek, baik psikologis, sosial, maupun 

spiritual.
159

 

Kesimpulannya, Long Distance Relationship in Marriage 

merupakan fenomena sosial yang berkembang dalam masyarakat modern. 

Long Distance Relationship in Marriage bukan hanya tentang keterpisahan 

fisik, tetapi lebih kepada tantangan dalam menjaga kualitas relasi, komitmen 

emosional, dan pemenuhan fungsi pernikahan dari jarak jauh. Melalui 

pemahaman yang komprehensif tentang definisi dan implikasinya, pasangan 

dapat lebih siap dalam menjalani pernikahan jarak jauh dengan tetap 

menjaga keharmonisan, keintiman, dan tujuan bersama dalam kehidupan 

rumah tangga. 

2. Faktor Penyebab Long Distance Relationship in Marriage 

Long Distance Relationship in Marriage atau hubungan jarak jauh 

dalam pernikahan merupakan fenomena sosial yang semakin sering terjadi 

dalam masyarakat modern, terutama di tengah perkembangan ekonomi 

global, mobilitas sosial, serta kebutuhan pendidikan dan profesional yang 
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semakin dinamis.
160

 Long Distance Relationship in Marriage terjadi ketika 

pasangan suami istri harus hidup terpisah dalam jangka waktu tertentu 

karena alasan-alasan tertentu yang bersifat struktural maupun individual. 

Long Distance Relationship in Marriage bukan semata-mata merupakan 

pilihan pribadi, melainkan seringkali merupakan konsekuensi dari tekanan 

sosial, ekonomi, dan institusional yang tidak dapat dihindari. Dalam konteks 

ini, penting untuk memahami berbagai faktor penyebab Long Distance 

Relationship in Marriage guna menelaah lebih lanjut dampaknya terhadap 

ketahanan keluarga, keharmonisan relasi suami istri, dan perkembangan 

anak. Terdapat tiga penyebab utama yang umum ditemukan dalam kasus 

Long Distance Relationship in Marriage, yaitu kebutuhan ekonomi, 

pendidikan lanjutan, dan penugasan dinas oleh lembaga atau perusahaan. 

Ketiganya saling beririsan dan dipengaruhi oleh faktor sosial, geografis, dan 

kebijakan yang berlaku di suatu negara atau wilayah.
161

 

Pertama, faktor ekonomi menjadi salah satu penyebab paling 

dominan terjadinya Long Distance Relationship in Marriage. Dalam 

konteks keluarga, kebutuhan ekonomi merupakan pilar penting dalam 

menjaga keberlangsungan kehidupan rumah tangga. Ketika kondisi ekonomi 

di suatu daerah tidak mampu menyediakan lapangan pekerjaan yang layak 

atau ketika pendapatan lokal tidak mencukupi kebutuhan hidup, maka salah 

satu pasangan sering kali suami, namun tidak jarang juga istri akan memilih 
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merantau atau mencari kerja di daerah lain, bahkan hingga ke luar negeri.
162

 

Fenomena ini banyak terjadi di negara berkembang, termasuk Indonesia, di 

mana ketimpangan pembangunan antarwilayah mendorong migrasi internal 

maupun eksternal. Para TKI (Tenaga Kerja Indonesia) dan TKW (Tenaga 

Kerja Wanita), misalnya, merupakan contoh nyata dari pasangan yang hidup 

dalam Long Distance Relationship in Marriage demi memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga. Di sisi lain, meningkatnya biaya hidup, kebutuhan 

konsumsi rumah tangga, biaya pendidikan anak, dan keinginan untuk 

meningkatkan taraf hidup menjadi pemicu kuat bagi pasangan untuk 

mengambil keputusan berisiko tinggi ini, meskipun harus menanggung 

konsekuensi emosional dan psikologis akibat keterpisahan fisik.
163

 

Faktor ekonomi sebagai penyebab Long Distance Relationship in 

Marriage juga berkaitan dengan struktur kelas sosial dalam masyarakat. 

Keluarga dari kalangan ekonomi menengah ke bawah biasanya tidak 

memiliki banyak pilihan pekerjaan di lingkungan sekitar tempat tinggal 

mereka. Keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi mendorong 

mereka untuk mencari penghidupan di kota-kota besar atau bahkan di luar 

negeri.
164

 Selain itu, perkembangan sistem ekonomi kapitalistik dan 

globalisasi tenaga kerja juga turut mendorong munculnya Long Distance 
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Relationship in Marriage, terutama ketika perusahaan atau sektor industri 

membutuhkan tenaga kerja migran dalam jumlah besar. Hal ini 

menimbulkan dilema moral dan sosial: di satu sisi, keluarga mendapatkan 

pendapatan tambahan, namun di sisi lain, mereka harus menghadapi resiko 

disintegrasi emosional, keterasingan, dan ketidakhadiran fisik dalam 

momen-momen penting kehidupan rumah tangga. 

Kedua, faktor pendidikan juga menjadi penyebab signifikan dalam 

terjadinya Long Distance Relationship in Marriage. Pendidikan merupakan 

salah satu jalan utama bagi individu untuk meningkatkan kualitas diri, daya 

saing profesional, dan mobilitas sosial. Dalam beberapa kasus, suami atau 

istri harus melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, baik di dalam 

negeri maupun luar negeri, yang lokasinya jauh dari tempat tinggal 

bersama.
165

 Situasi ini umum terjadi pada pasangan muda atau pasangan 

profesional yang bekerja di bidang akademik, penelitian, atau pendidikan 

tinggi. Misalnya, seorang dosen yang mendapatkan beasiswa studi lanjut S2 

atau S3 di universitas luar kota atau luar negeri harus meninggalkan 

pasangannya untuk sementara waktu demi menyelesaikan pendidikan 

tersebut. Meski keputusan ini biasanya telah dibicarakan dan disepakati 

bersama, namun tetap saja keterpisahan secara geografis menjadi tantangan 

dalam menjaga relasi emosional dan fisik pasangan. 
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Faktor pendidikan sebagai penyebab Long Distance Relationship in 

Marriage juga seringkali terkait dengan visi jangka panjang keluarga. 

Banyak pasangan yang menyadari bahwa peningkatan jenjang pendidikan 

akan membuka peluang karier yang lebih baik di masa depan, sehingga 

mereka rela berkorban secara temporer demi pencapaian jangka panjang. 

Akan tetapi, tantangan yang muncul tidaklah ringan. Pasangan yang 

menjalani Long Distance Relationship in Marriage karena studi harus 

mampu menjaga komunikasi yang efektif, mengelola emosi, serta 

membangun kepercayaan secara berkelanjutan. Selain itu, pasangan yang 

ditinggalkan (stay-at-home spouse) juga dituntut untuk mandiri dalam 

mengurus rumah tangga dan anak-anak selama pasangannya menempuh 

pendidikan.
166

 Oleh karena itu, Long Distance Relationship in Marriage 

akibat faktor pendidikan menuntut kesiapan mental, emosional, dan 

komitmen dari kedua belah pihak agar relasi tetap terjaga dalam kerangka 

cinta dan saling dukung. 

Ketiga, tugas dinas atau penempatan kerja oleh instansi atau 

perusahaan juga menjadi penyebab utama Long Distance Relationship in 

Marriage, terutama pada profesi tertentu yang mengharuskan mobilitas 

tinggi atau penempatan di lokasi tertentu dalam waktu yang tidak singkat. 

Profesi seperti TNI/Polri, diplomat, ASN (Aparatur Sipil Negara), tenaga 

kesehatan, pekerja tambang, dan profesional korporat sering kali 

menghadapi penugasan ke luar daerah atau bahkan luar negeri dalam kurun 
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waktu yang lama.
167

 Dalam situasi ini, pasangan tidak selalu bisa ikut serta, 

baik karena alasan administratif, logistik, maupun pertimbangan pendidikan 

anak dan lingkungan sosial. Akibatnya, pasangan harus menjalani 

kehidupan pernikahan secara terpisah selama masa penugasan tersebut. Hal 

ini tidak jarang diperumit oleh ketidakpastian waktu penugasan dan 

hambatan administratif untuk kunjungan keluarga. 

Tugas dinas sebagai penyebab Long Distance Relationship in 

Marriage menunjukkan bagaimana struktur organisasi dan kebijakan 

kelembagaan berperan dalam menentukan konfigurasi relasi keluarga. Di 

satu sisi, tanggung jawab profesional harus dijalankan dengan penuh 

dedikasi dan loyalitas. Di sisi lain, kehidupan keluarga tetap membutuhkan 

perhatian dan kehadiran emosional dari kedua pasangan. Oleh karena itu, 

banyak lembaga yang mulai memberikan kelonggaran atau kebijakan 

family-friendly bagi karyawan yang mengalami Long Distance Marriage, 

seperti cuti berkala, fasilitas komunikasi daring, dan program reunifikasi 

keluarga. Meski demikian, realitasnya masih banyak pasangan yang 

menjalani Long Distance Relationship in Marriage dengan keterbatasan 

dukungan institusional, sehingga menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi 

dan ketangguhan emosional dari setiap anggota keluarga.
168

 

Faktor-faktor penyebab Long Distance Relationship in Marriage 

ini tidak berdiri sendiri, melainkan seringkali saling terkait satu sama lain. 
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Misalnya, seseorang yang melanjutkan pendidikan ke luar negeri juga bisa 

melakukannya demi peningkatan karier dan ekonomi keluarga. Begitu pula 

dengan penempatan kerja oleh instansi yang juga bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup atau sebagai bagian dari pengembangan 

profesional individu. Dalam konteks ini, Long Distance Relationship in 

Marriage menjadi sebuah strategi adaptif dalam menghadapi tekanan dan 

tantangan eksternal. Namun, strategi ini tentu membawa risiko dan 

konsekuensi yang tidak dapat diabaikan, terutama dalam hal ketahanan 

keluarga dan stabilitas emosional pasangan. Oleh karena itu, penting bagi 

pasangan yang menjalani Long Distance Relationship in Marriage untuk 

memiliki kesadaran akan penyebab dan motivasi di balik keputusan 

tersebut, sekaligus membangun strategi komunikasi dan dukungan yang 

efektif agar relasi tetap kuat dan sehat meskipun secara fisik terpisah oleh 

jarak dan waktu. 

3. Tantangan dan Dinamika Long Distance Relationship in Marriage 

Long Distance Relationship in Marriage atau hubungan jarak jauh 

dalam pernikahan merupakan bentuk relasi pernikahan yang dijalani oleh 

pasangan suami istri yang tinggal terpisah secara geografis dalam jangka 

waktu tertentu karena alasan pekerjaan, pendidikan, atau kondisi lain yang 

tidak memungkinkan mereka untuk tinggal bersama. Fenomena ini semakin 

umum terjadi seiring dengan meningkatnya mobilitas kerja dan pendidikan 

di era globalisasi. Meskipun pada satu sisi Long Distance Relationship in 

Marriage mencerminkan fleksibilitas dan adaptabilitas pasangan dalam 
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menghadapi tuntutan zaman, namun pada sisi lain, Long Distance 

Relationship in Marriage juga menyimpan berbagai tantangan dan dinamika 

yang kompleks. Hubungan pernikahan yang terpisah oleh jarak menuntut 

kesiapan mental, kedewasaan emosional, dan strategi komunikasi yang 

efektif agar tetap terjalin keharmonisan dan stabilitas dalam rumah 

tangga.
169

 

Salah satu tantangan paling nyata dalam Long Distance 

Relationship in Marriage adalah kurangnya komunikasi tatap muka secara 

langsung. Komunikasi merupakan fondasi utama dalam membangun dan 

menjaga kualitas relasi dalam rumah tangga. Dalam hubungan 

konvensional, pasangan memiliki kesempatan untuk saling berinteraksi 

secara fisik, berbagi pengalaman harian, dan mengekspresikan kasih sayang 

secara langsung melalui sentuhan, tatapan, atau kehadiran fisik yang 

memberi rasa aman. Namun dalam konteks Long Distance Relationship in 

Marriage, interaksi semacam itu menjadi sangat terbatas. Ketika pasangan 

hanya mengandalkan media komunikasi seperti telepon, pesan singkat, atau 

video call, maka tidak semua ekspresi emosional dapat tersampaikan secara 

utuh. Terlebih, dalam kondisi tertentu seperti perbedaan zona waktu atau 

kesibukan masing-masing, intensitas komunikasi bisa menurun drastis. 
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Kurangnya komunikasi tatap muka ini berpotensi memunculkan jarak 

emosional, kebosanan, bahkan perasaan terasing satu sama lain.
170

 

Tantangan lain yang kerap muncul dalam Long Distance 

Relationship in Marriage adalah potensi konflik akibat kesalahpahaman. 

Dalam komunikasi jarak jauh, pesan yang disampaikan sering kali bersifat 

singkat, tidak mendalam, atau multitafsir. Misalnya, pesan yang ditulis 

dalam teks bisa diartikan berbeda tergantung pada suasana hati penerima. 

Hal-hal kecil seperti keterlambatan membalas pesan, kesalahan kata, atau 

nada bicara melalui telepon yang terdengar berbeda bisa memicu kecurigaan 

atau perasaan tersinggung. Jika tidak dikelola dengan baik, kesalahpahaman 

ini dapat berkembang menjadi pertengkaran yang mengikis rasa saling 

percaya dan memperburuk kualitas hubungan. Selain itu, ketidakmampuan 

untuk segera menyelesaikan konflik secara langsung karena keterbatasan 

waktu dan jarak sering kali menyebabkan masalah berlarut-larut, bahkan 

menumpuk menjadi beban emosional yang berat. 

Rasa kesepian atau kehilangan kedekatan emosional juga menjadi 

salah satu dinamika yang signifikan dalam Long Distance Relationship in 

Marriage. Pasangan yang tinggal terpisah cenderung merasakan 

kekosongan emosional karena tidak bisa berbagi waktu secara langsung 

dalam kegiatan sehari-hari. Momen-momen penting seperti makan bersama, 

merayakan ulang tahun, atau menghadapi masalah hidup biasanya dilewati 
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sendiri tanpa kehadiran pasangan secara fisik. Kondisi ini dapat 

menimbulkan rasa sepi, hampa, bahkan depresi jika tidak diimbangi dengan 

sistem pendukung yang kuat, seperti dukungan dari keluarga, teman, atau 

komunitas. Bagi sebagian individu, rasa kesepian yang berkepanjangan 

dapat mengurangi kepuasan pernikahan dan mempengaruhi motivasi untuk 

terus menjaga komitmen dalam hubungan tersebut.
171

 

Salah satu tantangan yang cukup sensitif dalam Long Distance 

Relationship in Marriage adalah godaan perselingkuhan. Ketika kebutuhan 

emosional dan fisik tidak terpenuhi dalam relasi jarak jauh, muncul celah 

bagi individu untuk mencari pelarian atau pengganti dalam bentuk perhatian 

dari orang lain. Ketidakhadiran pasangan bisa menciptakan ruang kosong 

yang berpotensi diisi oleh pihak ketiga. Jika tidak ada pengendalian diri 

yang kuat, nilai spiritualitas yang tinggi, dan komitmen yang kokoh 

terhadap institusi pernikahan, maka kemungkinan terjadinya perselingkuhan 

menjadi semakin besar. Dalam beberapa kasus, perselingkuhan dalam Long 

Distance Relationship in Marriage tidak hanya bersifat fisik tetapi juga 

emosional, di mana seseorang merasa lebih terhubung secara emosional 

dengan orang lain dibandingkan dengan pasangan sahnya. Hal ini tentu 

menjadi ancaman serius terhadap kelangsungan dan integritas rumah 

tangga.
172
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Meskipun demikian, Long Distance Relationship in Marriage 

bukan berarti mustahil untuk dijalani dengan sukses. Banyak pasangan yang 

membuktikan bahwa pernikahan jarak jauh tetap bisa berjalan harmonis 

apabila dibangun di atas dasar komitmen yang kuat, komunikasi yang 

berkualitas, dan kepercayaan yang mendalam. Komitmen dalam hal ini tidak 

hanya berarti janji untuk tetap setia, tetapi juga kesediaan untuk berjuang 

bersama dalam mengatasi keterbatasan yang ada. Pasangan yang memiliki 

tujuan jangka panjang yang sama, seperti keinginan untuk kembali tinggal 

bersama atau membangun masa depan bersama, akan lebih mudah untuk 

bertahan dalam kondisi Long Distance Relationship in Marriage karena 

memiliki arah dan harapan yang jelas.
173

 

Komunikasi yang intens dan terbuka juga menjadi kunci 

keberhasilan dalam menjalani Long Distance Relationship in Marriage. 

Meskipun komunikasi tidak bisa dilakukan secara fisik, namun dengan 

bantuan teknologi modern, pasangan dapat tetap saling terhubung melalui 

berbagai platform. Yang terpenting bukan seberapa sering berkomunikasi, 

tetapi seberapa bermakna isi komunikasi tersebut. Pasangan perlu 

menciptakan momen khusus untuk berbagi perasaan, mendiskusikan 

masalah, dan menyampaikan dukungan. Dengan begitu, ikatan emosional 

tetap terjaga meskipun raga berjauhan. Komunikasi yang baik juga 
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menciptakan rasa aman dan memperkuat rasa saling percaya yang sangat 

penting dalam relasi jarak jauh.
174

 

Kepercayaan (trust) merupakan fondasi utama dalam 

mempertahankan stabilitas pernikahan dalam situasi Long Distance 

Relationship in Marriage. Tanpa kepercayaan, segala bentuk komunikasi 

dan komitmen menjadi tidak berarti. Pasangan perlu percaya bahwa masing-

masing tetap menjalankan tanggung jawabnya dengan baik, menjaga 

kesetiaan, dan tidak menyalahgunakan kebebasan yang dimiliki selama 

terpisah.
175

 Rasa saling percaya juga memungkinkan pasangan untuk tetap 

mandiri tanpa harus merasa cemas secara berlebihan terhadap aktivitas 

pasangannya. Dalam konteks ini, kepercayaan bukan berarti tidak peduli, 

tetapi menunjukkan kedewasaan emosional dan stabilitas hubungan yang 

telah terbangun sebelumnya. 

Selain itu, pasangan Long Distance Relationship in Marriage yang 

berhasil biasanya mampu mengembangkan rutinitas dan mekanisme 

penyesuaian diri yang adaptif. Mereka belajar untuk memanfaatkan waktu 

secara efisien, menjaga kesehatan mental, dan tetap aktif dalam kehidupan 

sosial. Mereka juga mampu menjadikan waktu bersama meskipun jarang 

sebagai momen yang berkualitas dan bermakna. Dengan cara ini, 

keterbatasan jarak tidak lagi menjadi hambatan, melainkan sebagai ujian 
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yang memperkuat hubungan dan membentuk kedewasaan relasi suami 

istri.
176

 

Kesimpulannya, Long Distance Relationship in Marriage memang 

menghadirkan tantangan yang tidak ringan, mulai dari kurangnya 

komunikasi tatap muka, potensi konflik karena salah paham, rasa kesepian, 

hingga godaan perselingkuhan. Namun demikian, dengan adanya komitmen 

yang kuat, komunikasi yang bermakna, dan kepercayaan yang mendalam, 

pasangan tetap dapat mempertahankan keutuhan dan keharmonisan rumah 

tangga. Justru dalam kondisi terpisah itulah, pasangan berkesempatan untuk 

menguji dan memperkuat fondasi relasi mereka menjadikan hubungan yang 

tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang menjadi lebih dewasa dan 

kokoh. 

4. Strategi Menjaga Keharmonisan dalam Long Distance Relationship in 

Marriage 

Pernikahan jarak jauh atau Long Distance Relationship in Marriage 

merupakan tantangan nyata dalam kehidupan rumah tangga. Fenomena ini 

semakin sering ditemui dalam masyarakat modern, seiring meningkatnya 

mobilitas individu karena alasan pekerjaan, pendidikan, atau tugas sosial 

tertentu. Dalam pernikahan Long Distance Relationship in Marriage, suami 

dan istri tinggal di lokasi geografis yang berbeda untuk jangka waktu 

tertentu, namun tetap terikat dalam hubungan pernikahan. Situasi ini 

menuntut pasangan untuk mengembangkan strategi yang kuat dalam 
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menjaga keharmonisan rumah tangga, mengingat keterbatasan interaksi fisik 

dan kehadiran langsung. Keharmonisan dalam Long Distance Relationship 

in Marriage bukanlah sesuatu yang terjadi secara otomatis, melainkan buah 

dari upaya bersama dalam membangun keintiman emosional, kepercayaan, 

dan komitmen yang berkelanjutan. Strategi-strategi berikut menjadi sangat 

penting dalam konteks tersebut.
177

 

Pertama, menjalin komunikasi rutin melalui teknologi merupakan 

kunci utama dalam menjaga hubungan suami istri yang terpisah jarak. 

Dalam era digital saat ini, teknologi menjadi jembatan penghubung yang 

memungkinkan pasangan tetap berinteraksi secara intens meskipun tidak 

berada dalam satu lokasi. Melalui telepon, pesan teks, panggilan video, atau 

media sosial, suami dan istri dapat saling berbagi cerita, menyampaikan 

kabar harian, dan menunjukkan perhatian satu sama lain. Komunikasi yang 

konsisten membantu mengurangi perasaan kesepian dan keterputusan 

emosional. Bahkan, kualitas komunikasi dalam Long Distance Relationship 

in Marriage sering kali lebih terstruktur dan bermakna karena setiap momen 

berbicara menjadi sangat berharga. Pasangan Long Distance Relationship in 

Marriage perlu menjadikan komunikasi sebagai rutinitas harian yang 

diprioritaskan, bukan hanya sekadar kewajiban, tetapi sebagai sarana 

menjaga koneksi batin. Penting pula untuk mengelola ekspektasi terhadap 
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frekuensi dan isi komunikasi. Komunikasi yang efektif bukan berarti selalu 

sering, tetapi tepat sasaran, jujur, empatik, dan saling mendengarkan.
178

 

Kedua, menetapkan waktu pertemuan berkala menjadi langkah 

konkret dalam memperkuat hubungan dan mengisi kembali energi 

emosional yang terkuras akibat jarak. Pertemuan tatap muka merupakan 

kebutuhan dasar dalam relasi pernikahan karena melibatkan keintiman fisik 

dan psikologis yang tidak dapat sepenuhnya tergantikan oleh komunikasi 

digital.
179

 Oleh karena itu, pasangan Long Distance Relationship in 

Marriage perlu merencanakan kunjungan atau liburan bersama secara 

teratur sesuai dengan kemampuan waktu dan finansial. Meskipun frekuensi 

pertemuan tidak terlalu sering, kejelasan jadwal dan niat untuk bertemu 

secara rutin memberikan harapan dan semangat bagi kedua belah pihak. 

Dalam momen pertemuan tersebut, pasangan dapat mengekspresikan kasih 

sayang secara langsung, berdiskusi lebih mendalam tentang masa depan, 

serta membangun kembali kedekatan yang mungkin sempat renggang. 

Kegiatan bersama selama bertemu, seperti makan bersama, berjalan-jalan, 

atau ibadah berjamaah, menjadi simbol penting dari kebersamaan yang terus 

dijaga meskipun kehidupan sehari-hari dijalani secara terpisah. 

Ketiga, menumbuhkan rasa saling percaya dan pemahaman 

terhadap peran masing-masing merupakan fondasi emosional yang penting 
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dalam Long Distance Relationship in Marriage. Jarak fisik bisa 

memunculkan kecemasan, rasa curiga, atau ketidakamanan emosional, 

terutama jika pasangan tidak saling terbuka atau jika ada pengalaman masa 

lalu yang belum selesai.
180

 Oleh karena itu, rasa saling percaya harus terus 

dipupuk melalui kejujuran, konsistensi perilaku, dan itikad baik untuk 

menjaga kehormatan pasangan. Kepercayaan yang kokoh memudahkan 

pasangan untuk merasa aman secara emosional meskipun tidak berada 

dalam pengawasan langsung satu sama lain. Selain itu, penting pula untuk 

memahami dan menghargai peran masing-masing. Dalam situasi Long 

Distance Relationship in Marriage, salah satu pihak mungkin sedang 

menjalankan tugas pekerjaan di luar kota atau negeri, sementara pihak lain 

mengelola rumah tangga atau membesarkan anak. Perbedaan peran ini tidak 

boleh menjadi sumber perselisihan, tetapi justru dipahami sebagai bentuk 

kontribusi terhadap keberlangsungan dan cita-cita keluarga. Dengan saling 

memahami beban dan perjuangan pasangan, sikap empati dan pengorbanan 

menjadi lebih mudah dibangun. 

Keempat, mengedepankan komitmen dan tanggung jawab 

pernikahan merupakan sikap yang mutlak dimiliki oleh pasangan yang 

menjalani Long Distance Relationship in Marriage. Komitmen adalah 

kesediaan untuk tetap setia dan berjuang menjaga hubungan meskipun 

terdapat banyak tantangan. Tanpa komitmen yang kuat, jarak akan dengan 

mudah memunculkan perasaan jenuh, tawar hati, atau bahkan godaan 
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eksternal yang dapat merusak hubungan. Komitmen dalam pernikahan 

bukan sekadar ucapan janji, tetapi ditunjukkan melalui tindakan nyata 

seperti tetap memprioritaskan pasangan dalam pengambilan keputusan, 

menjaga komunikasi, dan tidak mengabaikan hak serta kebutuhan emosional 

pasangan. Tanggung jawab pernikahan pun tetap harus dijalankan, baik 

dalam aspek ekonomi, spiritual, maupun sosial.
181

 Misalnya, suami tetap 

menunaikan kewajiban nafkah meskipun berjauhan, dan istri tetap menjaga 

amanah dalam mengurus anak dan rumah tangga. Pasangan juga dapat 

saling membantu dari jauh dengan perencanaan keuangan, pendidikan anak, 

atau pengambilan keputusan penting melalui musyawarah daring. Semangat 

saling mendukung dan saling memikul beban akan memperkuat rasa 

kebersamaan dalam menjalani kehidupan yang terpisah secara fisik. 

Strategi-strategi di atas tidak akan efektif jika tidak dilandasi oleh 

kedewasaan emosional dan kesadaran spiritual. Dalam konteks keluarga 

muslim, keberhasilan Long Distance Relationship in Marriage tidak hanya 

diukur dari seberapa sering pasangan berkomunikasi atau bertemu, tetapi 

juga dari sejauh mana keduanya menjadikan pernikahan sebagai bentuk 

ibadah kepada Allah SWT. Kesadaran ini membantu pasangan untuk tetap 

berada pada komitmen dan nilai-nilai luhur dalam hubungan, bahkan ketika 

tidak ada yang mengawasi secara langsung. Doa bersama, saling 
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mendoakan, serta menjaga ibadah pribadi adalah bagian dari strategi batin 

yang tidak kalah penting dibandingkan upaya lahiriah.
182

 

Kesimpulannya, menjaga keharmonisan dalam pernikahan jarak 

jauh menuntut usaha ekstra dari kedua belah pihak. Teknologi komunikasi 

menjadi alat penting, tetapi tidak akan berarti tanpa kepercayaan, komitmen, 

dan pengertian yang dalam terhadap pasangan. Pertemuan berkala harus 

tetap diupayakan sebagai penguat ikatan emosional dan fisik. Dalam semua 

strategi tersebut, nilai-nilai seperti kejujuran, empati, kesetiaan, dan 

kesabaran menjadi prinsip utama yang harus terus ditanamkan. Ketika 

pasangan mampu menjalankan strategi-strategi ini secara konsisten, maka 

hubungan pernikahan akan tetap hangat, harmonis, dan bermakna, meskipun 

terhalang oleh jarak dan waktu. 

5. Dampak Long Distance Relationship in Marriage terhadap Keluarga 

Long Distance Relationship in Marriage atau hubungan jarak jauh 

dalam pernikahan merupakan fenomena yang semakin umum terjadi di era 

modern saat ini, seiring dengan mobilitas pekerjaan dan pendidikan yang 

semakin tinggi. Long Distance Relationship in Marriage merujuk pada 

situasi di mana pasangan suami istri menjalani kehidupan rumah tangga 

secara terpisah dalam jangka waktu tertentu karena alasan tertentu, seperti 

pekerjaan di lokasi berbeda, studi lanjut, atau keadaan lain yang 

mengharuskan mereka tidak tinggal bersama secara fisik. Kondisi ini tentu 
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membawa dampak yang signifikan bagi dinamika keluarga, baik dari sisi 

positif maupun negatif, yang jika tidak dikelola dengan baik bisa berujung 

pada masalah serius dalam kehidupan pernikahan dan keluarga.
183

 

Salah satu dampak positif Long Distance Relationship in Marriage 

yang cukup nyata adalah peningkatan kondisi ekonomi keluarga. Banyak 

pasangan yang memilih menjalani Long Distance Relationship in Marriage 

dengan alasan agar salah satu pihak dapat bekerja di tempat yang lebih 

strategis dan memiliki penghasilan lebih tinggi demi masa depan 

keluarga.
184

 Misalnya, seorang suami yang bekerja di kota besar atau luar 

negeri dengan gaji yang lebih tinggi dibandingkan di kampung halaman, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi finansial yang signifikan. Hal ini 

tentu menjadi modal penting untuk pemenuhan kebutuhan keluarga, 

pendidikan anak, hingga investasi masa depan. Dalam konteks ini, Long 

Distance Relationship in Marriage memberikan kesempatan bagi pasangan 

untuk memperbaiki taraf hidup mereka secara ekonomis, meskipun mereka 

harus bersabar dengan jarak dan waktu terpisah. Keputusan menjalani Long 

Distance Relationship in Marriage demi tujuan finansial ini sering kali 

menjadi strategi yang dipilih pasangan agar keluarga dapat hidup lebih baik 

dalam jangka panjang. 
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Namun, di balik keuntungan ekonomi tersebut, Long Distance 

Relationship in Marriage juga menyimpan potensi dampak negatif yang 

tidak bisa diabaikan. Salah satu dampak yang paling menonjol adalah 

retaknya hubungan emosional antara suami dan istri. Jarak fisik yang 

memisahkan dapat memunculkan rasa sepi, kesepian, dan kerinduan yang 

mendalam. Jika komunikasi tidak dijaga dengan baik, hal ini dapat 

menyebabkan menurunnya keintiman dan rasa saling pengertian antar 

pasangan. Dalam banyak kasus, perbedaan waktu dan kesibukan masing-

masing pihak bisa membuat mereka jarang berkomunikasi secara intens, 

sehingga muncul kesan keterasingan dalam hubungan. Ketiadaan interaksi 

fisik sehari-hari seperti berbagi tugas rumah tangga, berbicara langsung, dan 

berpelukan membuat hubungan menjadi lebih rapuh. Jika dibiarkan terus-

menerus, hal ini dapat menyebabkan kecurigaan, rasa tidak aman, dan 

bahkan konflik yang mengarah pada perselingkuhan atau perceraian.
185

 

Selain itu, Long Distance Relationship in Marriage juga 

menimbulkan kesulitan dalam pengasuhan anak. Ketika salah satu orang tua 

tidak tinggal bersama anak-anaknya secara rutin, maka tanggung jawab 

pengasuhan menjadi berat di pundak salah satu pihak. Ini berpotensi 

menimbulkan ketidakseimbangan dalam peran pengasuhan, di mana orang 

tua yang tinggal bersama harus mengurus hampir seluruh kebutuhan anak 

mulai dari pendidikan, kesehatan, hingga pembentukan karakter dan 

spiritual anak. Hal ini tidak hanya membebani orang tua tersebut secara fisik 
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dan emosional, tetapi juga dapat berdampak pada perkembangan psikologis 

anak. Anak-anak yang tumbuh tanpa kehadiran salah satu orang tua secara 

fisik berisiko mengalami rasa kehilangan, kurangnya perhatian, dan 

perasaan tidak lengkap dalam keluarga.
186

 Interaksi dan contoh langsung 

dari kedua orang tua sangat penting bagi pertumbuhan dan keseimbangan 

emosional anak, dan keterbatasan ini menjadi tantangan utama dalam 

keluarga Long Distance Relationship in Marriage. 

Tidak kalah penting adalah dampak Long Distance Relationship in 

Marriage terhadap kualitas kehidupan spiritual dan emosional keluarga. 

Kehidupan spiritual keluarga yang biasanya dibangun melalui interaksi 

sehari-hari, seperti beribadah bersama, saling mengingatkan dalam 

kebaikan, dan mendukung dalam ujian hidup, bisa mengalami penurunan. 

Dengan adanya jarak, momentum-momentum tersebut menjadi jarang 

terwujud dan mengurangi intensitas ikatan spiritual antara suami, istri, dan 

anak-anak. Hal ini dapat berimbas pada melemahnya rasa kebersamaan dan 

keteguhan iman dalam keluarga. Emosi negatif seperti rasa kesepian, cemas, 

dan frustasi yang muncul akibat jarak fisik pun dapat mengganggu 

kesehatan mental anggota keluarga. Bila tidak dikelola dengan baik, 

ketegangan emosional tersebut akan menumpuk dan menjadi penyebab 

masalah psikologis yang lebih serius, seperti depresi dan stres berat.
187
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Selain itu, Long Distance Relationship in Marriage juga menguji 

aspek kepercayaan dalam hubungan suami istri. Ketidakhadiran fisik dapat 

menimbulkan kecemasan dan rasa curiga, terutama jika komunikasi dan 

transparansi kurang berjalan efektif. Ketiadaan pengawasan langsung 

membuat beberapa pasangan merasa rentan terhadap godaan dari luar yang 

bisa mengancam kesetiaan. Oleh karena itu, membangun kepercayaan 

menjadi hal yang sangat krusial dalam menjalani Long Distance 

Relationship in Marriage. Kepercayaan ini harus dibangun melalui 

komunikasi terbuka, komitmen yang kuat, dan rasa saling menghargai 

antara pasangan. Jika pondasi kepercayaan kuat, maka risiko konflik dan 

perpecahan dapat diminimalisasi. 

Namun, tidak semua keluarga mengalami dampak negatif secara 

signifikan. Ada banyak pasangan yang justru mampu menjadikan Long 

Distance Relationship in Marriage sebagai ajang penguatan hubungan. 

Melalui teknologi komunikasi seperti telepon, video call, dan pesan singkat, 

mereka dapat menjaga komunikasi secara intens dan bermakna. Kualitas 

komunikasi yang baik ini mampu menjembatani jarak dan membuat 

pasangan merasa tetap dekat secara emosional. Selain itu, Long Distance 

Relationship in Marriage juga bisa menjadi kesempatan untuk 

mengembangkan kemandirian masing-masing individu dalam keluarga. 

Suami dan istri yang menjalani Long Distance Marriage dituntut untuk 

mampu mengelola waktu, emosi, dan tanggung jawabnya secara lebih 
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mandiri. Hal ini bisa menjadi proses pembelajaran yang positif dan 

memperkuat karakter individu serta komitmen pasangan.
188

 

Penting pula untuk dicatat bahwa keberhasilan Long Distance 

Relationship in Marriage sangat dipengaruhi oleh manajemen keluarga 

yang baik. Pasangan yang dapat merencanakan waktu pertemuan, 

menetapkan tujuan bersama, dan saling memberikan dukungan emosional 

akan lebih mampu menghadapi tantangan Long Distance Relationship in 

Marriage. Dukungan sosial dari keluarga besar dan lingkungan juga dapat 

menjadi faktor penunjang agar Long Distance Relationship in Marriage 

tidak menjadi beban yang berat.
189

 Oleh sebab itu, kesiapan mental dan 

emosional pasangan sebelum memulai Long Distance Relationship in 

Marriage sangat penting, agar mereka dapat menghadapi rintangan dengan 

sikap positif dan saling mendukung. 

Dalam perspektif sosial, Long Distance Relationship in Marriage 

juga membawa perubahan pada peran dan tanggung jawab dalam keluarga. 

Misalnya, ketika suami berada jauh untuk bekerja, istri di rumah harus 

memegang kendali penuh atas pengelolaan rumah tangga dan pengasuhan 

anak. Kondisi ini memaksa adanya penyesuaian peran yang kadang tidak 

mudah, terutama jika norma budaya dan tradisi mengharapkan pembagian 

peran yang lebih kaku. Namun demikian, Long Distance Relationship in 
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Marriage dapat menjadi momentum perubahan peran gender yang lebih 

fleksibel dan egaliter, apabila dijalani dengan komunikasi dan kesepahaman 

yang baik antara suami dan istri.
190

 

Secara keseluruhan, dampak Long Distance Relationship in 

Marriage terhadap keluarga sangat bergantung pada cara pasangan 

mengelola situasi dan kondisi yang ada. Long Distance Relationship in 

Marriage bukan hanya soal jarak fisik, melainkan juga soal bagaimana 

pasangan menjaga ikatan emosional, komunikasi, dan komitmen di tengah 

keterbatasan tersebut. Dengan pengelolaan yang tepat, Long Distance 

Relationship in Marriage bisa menjadi kesempatan untuk memperkuat 

keluarga secara finansial, emosional, dan spiritual. Sebaliknya, tanpa 

pengelolaan yang baik, Long Distance Relationship in Marriage bisa 

menjadi sumber konflik, stres, dan disfungsi keluarga yang berujung pada 

keretakan hubungan. 

E. Landasan Teori Maqashid Syariah 

1. Pengertian Maqashid Syariah 

Secara bahasa Maqashid Syari‘ah terdiri dari dua kata yaitu 

Maqashid dan Syari‟ah.
191

 Maqashid berarti kesengajaan atau tujuan, 

Maqashid merupakan bentuk jama‘ dari maqsud yang berasal dari suku kata 

Qashada yang berarti menghendaki atau memaksudkan, Maqashid berarti 
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hal-hal yang dikehendaki dan dimaksudkan.
192

 Sedangkan Syari‘ah secara 

bahasa berarti artinya Jalan menuju sumber air, jalan menuju sumber air 

dapat juga diartikan berjalan menuju sumber kehidupan.
193

 Dalam Al-

Qur‘an Allah SWT. menyebutkan beberapa kata Syari‘ah diantaranya 

sebagai mana yang terdapat dalam surat al- Jassiyah (45) ayat 18: 

عْلَمُوْنَ ﴿ثُمَّ جَعَلْنٰكَ عَلٰى شَرٌَِْ  ٌَ نَ لََ  ٌْ بِعْ اهَْوَاۤءَ الَّذِ بِعْهَا وَلََ تَتَّ نَ الََْمْرَِ فَاتَّ ًٍ مِّ  ﴾ ١ٔعَ

Artinya : ―Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 

syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), Maka 

ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu 

orang-orang yang tidak mengetahui.
194

 

Kemudian setelah terjadi perselisihan di antara mereka, Kami 

jadikan engkau, wahai Nabi Muhammad, mengikuti syariat peraturan dari 

agama itu yang mengantarkan engkau kepada kebenaran, maka ikutilah, 

yakni laksanakanlah syariat yang diturunkan kepadamu itu dan janganlah 

engkau ikuti keinginan orang-orang kafir Quraisy dan orang-orang yang 

ingkar seperti mereka yang tidak mengetahui kebenaran, ke-Esaan Allah, 

dan syariat yang di turunkan kepadamu. 

Dalam Surat al-Syura (42) ayat 13: 

ٖٓ اِبْرَٰهٌِْ  نَا بِه  ٌْ كَ وَمَا وَصَّ ٌْ نَآٖ اِلَ ٌْ َْ الَّذِيْٖٓ اوَْ ا وَّ ًْ ى بِه  نُوْ نِ مَا وَصّٰ ٌْ نَ الدِّ مَ ﴿ ۞ شَرََعَ لكَُمْ مِّ
نَ  ٌْ هِا كَبُرََ عَلَى الْمُشْرَِكِ ٌْ قُوْا فِ نَ وَلََ تَتَفَرََّ ٌْ مُوا الدِّ ٌْ ى انَْ اقَِ سٰٖٓ ٌْ هِا  وَمُوْسٰى وَعِ ٌْ مَا تَدْعُوْهُمْ اِلَ

بُا  ٌْ نِ ٌُّ هِ مَنْ  ٌْ هْدِيْٖٓ اِلَ ٌَ شَاۤءُ وَ ٌَّ هِ مَنْ  ٌْ ًْٖٓ اِلَ جْتَبِ ٌَ  ُ
 ﴾ ٖٔاَللهّٰ
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Artinya: “Dia (Allah) telah mensyariatkan bagi kamu agama yang 

Dia wasiatkan (juga) kepada Nuh, yang telah Kami 

wahyukan kepadamu (Nabi Muhammad), dan yang telah 

Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, dan Isa yaitu: 

tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan 

janganlah kamu berpecah-belah di dalamnya. Sangat 

berat bagi orang-orang musyrik (untuk mengikuti) agama 

yang kamu serukan kepada mereka. Allah memilih orang 

yang Dia kehendaki pada (agama)-Nya dan memberi 

petunjuk pada (agama)-Nya bagi orang yang kembali 

(kepada-Nya)”.
195

 

Dari dua ayat di atas bisa disimpulkan bahwa Syariat sama dengan 

Agama, dalam perkembangan sekarang terjadi Reduksi muatan arti Syari‘at. 

Aqidah misalnya, tidak masuk dalam pengertian Syariat, Syeh Muhammad 

Syaltout (W.1963H) misalnya yang dikutip oleh Asafri Jaya Bakri dalam 

bukunya Konsep Maqashid Syari‘ah mengatakan bahwa Syari‘at adalah: 

Aturan-aturan yang diciptakan oleh Allah SWT untuk dipedomani oleh 

manusia dalam mengatur hubungan dengan tuhan, dengan manusia baik 

sesama Muslim maupun non Muslim, alam dan seluruh kehidupan.
196

 

Setelah menjelaskan definisi maqashid dan Syari‟ah secara terpisah 

kiranya perlu mendefinisikan Maqashid Syari‘ah setelah digabungkan kedua 

kalimat tersebut (Maqashid Syari‘ah). Menurut Asafri Jaya Bakri bahwa 

―Pengertian Maqashid Syari‘ah secara istilah tidak ada definisi khusus yang 

dibuat oleh para ulama Usul fiqh, boleh jadi hal ini sudah maklum di 

kalangan mereka. Termasuk Syekh Maqasid (al-Syathibi) itu sendiri tidak 
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membuat ta‘rif yang khusus, beliau cuma mengungkapkan tentang syari‘ah 

dan funsinya bagi manusia seperti ungkapannya dalam kitab al-

Muwwafakat‖: ―Sesungguhnya syariat itu ditetapkan bertujuan untuk 

tegaknya (mewujudkan) kemashlahatan manusia di dunia dan Akhirat‖. 

―Hukum-hukum diundangkan untuk kemashlahatan hamba‖.
197

 

Al-Imam al-Syatibi (W. 790 H) mendefinisikan Maqashid Syariah 

secara konfrehensif menegaskan bahwa Maqasid Al-Syariah adalah, yaitu 

mashlahah atau kebaikan dan kesejahteraan umat manusia baik di dunia 

maupun diakhirat. Oleh karena itu Asy-Syatibi (W. 790 H) meletakkan 

posisi maslahat sebagai ‗illat hukum atau alasan pensyariatan hukum 

Islam,
198

 berbeda dengan ahli ushul fiqih lainnya. An-Nabhani misalnya 

dengan hati-hati menekankan berulang-ulang, bahwa maslahat itu bukanlah 

‗illat atau motif (alba‘ its) penetapan syariat, melainkan hikmah, hasil 

(natijah), tujuan (ghayah), atau akibat (‗aqibah) dari penerapan syariat.
199

 

Mengapa An-Nabhani mengatakan hikmah tidak dikatakan ‗illat? 

Karena menurut ia nash ayat-ayat yang ada dilihat dari segi bentuknya 

(shighat) tidaklah menunjukkan adanya ‗illat (al-‘illiyah), hanya 

menunjukkan adanya sifat rahmat (maslahat) sebagai hasil penerapan 

syariat. Firman Allah Swt dalam Alqur‘an Surat Al-Isra (17) ayat 82: 

نَ اِلََّ خَسَارًَا  ٌْ لمِِ
ٰ
دُ الظّ ٌْ زِ ٌَ نََۙ وَلََ  ٌْ ًٌ لِّلْمُؤْمِنِ مَ ْْ رََ لُ مِنَ الْقُرَْاٰنِ مَا هُوَ شِفَاۤءٌ وَّ  ﴾ ١ٕ﴿ وَنُنَزِّ
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Artinya: ―Kami turunkan dari Al-Qur‟an sesuatu yang menjadi 

penawar dan rahmat bagi orang-orang mukmin, 

sedangkan bagi orang-orang zalim (Al-Qur‟an itu) hanya 

akan menambah kerugian.‖
200

 

Kemudian Surat al-Anbiya (21) ayat 107: 

نَ  ٌْ ًً لِّلْعٰلمَِ مَ ْْ  ﴾ ١ٓٔ﴿ وَمَآٖ ارََْسَلْنٰكَ اِلََّ رََ

Artinya: ―Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali 

sebagai rahmat bagi seluruh alam‖.
201

 

Menurut An-Nabhani, ayat ini tidak mengandung shighat ta‘lil 

(bentuk kata yang menunjukkan ‗illat), misalnya dengan adanya lam ta‟lil. 

Jadi maksud ayat ini, bahwa hasil (al-Natijah) diutusnya Muhammad saw 

adalah akan menjadi rahmat bagi umat manusia. Artinya, adanya rahmat 

(maslahat) merupakan hasil pelaksanaan syariat, bukan ‗illat dari penetapan 

syariat. 

Dari penjelasan di atas memang tidak ada satu ketegasan tentang 

definisi Maqashid Syari‟ah demikian ada sebagian Ulama mendefinisikan 

Maqashid Syariah yang dikutip dari Prof. Dr. Nawir Yuslim, M.A yaitu: 

―Maqashid Syari‘ah secara Umum adalah: kemaslahatan bagi Manusia 

dengan memelihara kebutuhan dharuriat mereka dan menyempurnakan 

kebutuhan Hajiat dan Tahsiniat mereka‖
202

 

Menurut Ibnu ‗Asyur (W. 1973 M), maq ṣid alsyar ‘ah ialah: 
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ثُ  ٌْ َْ شْرٌَِعِ أوَْ مَعْظَمِهَا، بِ وَالِ التَّ ْْ ارَِعِ فًِ جَمٌِعِ أَ ًُ للِشَّ وظَ ُْ كْمُ الْمَلْ ُْ المَعَانًِ وَالْ
ظَتُهَا بِالْ  َْ دْخُلُ فًِ هَذَا أوُْصَافُ تَتْخُصُّ مَلْ ٌَ ًِ، فَ كَامِ الشَّرٌَِعَ ْْ كَوْنِ فًِ نَوْعٍ خَاصٍ مِنْ أَ

ظَتِهَا َْ شْرٌَِعُ عَنْ مَلْ خْلوُ التَّ ٌَ ًِ وَالْمَعَانًِ التًِّ لََ  اتُهَا الْعَامَّ ٌَ ًِ وَغَا رٌَِعَ  ٖٕٓ.الشَّ

Artinya: ―Makna-makna dan himah-hikmah yang menjadi 

pertimbangan Syari‟ dalam segenap atau sebagian besar 

pen-tasyri‟-annya, yang pertimbangannya itu tidak 

terbatas dalam satu jenis tertentu. Jadi, termasuk ke 

dalam maqāṣid adalah karakteristik syari‟ah, tujuan-

tujuannya yang umum, serta makna-makna yang tidak 

mungkin untuk tidak dipertimbangkan dalam 

pentasyri‟an.‖ 

Maqashid Syari‘ah adalah konsep untuk mengetahui hikmah atau 

nilai-nilai dan sasaran syara‘ yang tersurat dan tersirat dalam al-Qur‘an dan 

Hadits). yang ditetapkan oleh al-Syari‘ terhadap manusia adapun tujuan 

akhir hukum tersebut adalah satu, yaitu mashlahah atau kebaikan dan 

kesejahteraan umat manusia baik didunia (dengan Mu‘amalah) maupun di 

akhirat (dengan ‗aqidah dan Ibadah). 

Konsep maqashid al-Syari‘ah telah dimulai dari masa Al-Juwaini 

yang terkenal dengan Imum Haramain dan oleh Imam al-Ghazali (W.505H) 

kemudian disusun secara sistimatis oleh seorang ahli ushul fikih 

bermadzhab Maliki dari Granada (Spanyol), yaitu Imam al-Syatibi (w. 790 

H). Konsep itu ditulis dalam kitabnya yang terkenal, al- Muwwafaqat fi 

Ushul al-Ahkam, khususnya pada juz II, yang beliau namakan kitab al-

Maqashid. Menurut al-Syatibi (W. 790 H), pada dasarnya syariat ditetapkan 

untuk mewujudkan kemaslahatan hamba (mashalih al-‟ibad), baik di dunia 

maupun di akhirat. Kemaslahatan inilah, dalam pandangan beliau, menjadi 
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maqashid al-Syari‘ah. Penetapan syariat, baik secara keseluruhan (jumlatan) 

maupun secara rinci (tafshilan), didasarkan pada suatu ‗Illat (motif 

penetapan hukum), yaitu mewujudkan kemaslahatan hamba.
204

 

Semua ayat Ahkam yang terkandung dalam Alquran hakikat 

kandungan hukumnya hanya Allah yang maha mengetahui, karena yang 

disebutkan dalam Alqur‘an hanya masih bersifat global, menurut Wahbah 

al-Zuhaili (W. 2015 M) salah satu hikmahnya adalah untuk memberi 

kesempatan kepada para ulama menggunakan nalarnya dalam memecahkan 

problema yang menghendaki penyelesaiannya secara hukum. 

2. Pembagian 

Pendapat Al-Syatibi (W. 790 H) dalam kitabnya Al-Muwafaqat Fi 

Ushul Al-Syari‟ah yang mengemukakan bahwa tujuan pokok disyariatkan 

hukum islam adalah untuk kemaslahatan manusia baik di dunia dan di 

akhirat. Kemaslahatan itu akan terwujud dengan cara terpeliharanya 

kebutuhan yang bersifat dharuriyat, hajiyat, dan terealisasinya kebutuhan 

tahsiniyat bagi manusia itu sendiri.
205

 

a. Kebutuhan Dharuriyat 

Kebutuhan dharuriyat yaitu segala hal yang menjadi sendi 

eksistensi kehidupan manusia yang harus ada demi kemaslahatan mereka. 
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Hal-hal itu tersimpul kepada lima sendi utama: agama, nyawa atau jiwa, 

akal, keturunan, dan harta. Bila sendi itu tidak ada atau tidak terpelihara 

secara baik, kehidupan manusia akan kacau, kemaslahatannya tidak 

terwujud, baik di dunia maupun di akhirat. Pemeliharaan kelima sendi 

utama tersebut diurut berdasarkan skala prioritas. Artinya sendi yang 

berada di urutan pertama (agama) lebih utama Dari sendi kedua (jiwa), 

sendi kedua lebih utama dari sendi ketiga (akal), dan begitu seterusnya 

sampai sendi kelima. 

b. Kebutuhan Hajiyat 

Kebutuhan hajiyat adalah segala sesuatu yang sangat dihajatkan 

oleh manusia untuk menghilangkan kesulitan dan menolak segala 

halangan. Artinya ketiadaan aspek hajiyat ini tidak akan sampai 

mengancam eksistensi kehidupan manusia menjadi rusak, melainkan 

hanya sekadar menimbulkan kesulitan dan kesukaran saja. Prinsip utama 

dalam aspek hajiyat ini adalah untuk menghilangkan kesulitan, 

meringankan beban taklif dan memudahkan urusan mereka.
206

 

c. Kebutuhan Tahsiniyat 

Kebutuhan tahsiniyat adalah tindakan atau sifat-sifat yang pada 

prinsipnya berhubungan dengan al-mukarim al-akhlaq, serta 

pemeliharaan tindakan-tindakan utama dalam bidang ibadah, adat dan 

muamalah. Artinya aspek ini tidak terwujud, kehidupan manusia tidak 
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akan terancam kekacauan, ketiadaan aspek ini akan menimbulkan suatu 

kondisi yang kurang harmonis dalam pandangan akal sehat dan adat 

kebiasaan, menyalahi kepatutan, dan menurunkan martabat pribadi dan 

masyarakat.
207

 

d. Maslahat 

Maslahat itu dapat dibagi dengan melihat kepada beberapa segi. 

Dari tujuan yang hendak dicapai maslahat itu terbagi dua:
208

  

1) Mendatangkan Manfaat kepada umat manusia ( ِفَعَة  untuk ( جَلْبُ مَنػْ

hidup di dunia, maupun manfaat untuk kehidupan di akhirat. Manfaat 

itu ada yang langsung dapat dirasakan seperti orang yang sedang 

kehausan diberi minuman segar. Ada manfaat yang dirasakan 

kemudian sedang pada awalnya bahkan dirasakan sebagai yang tidak 

menyenangkan. 

2) Menghindarkan kemudharatan baik dalam kehidupan dunia,  َِدَفْعُ مُضَرة 

maupun untuk kehidupan akhirat. Mudharat itu ada yang langsung 

dapat dirasakan waktu melakukan perbuatan seperti minuman khamar 

yang langsung teler. Ada pula mudarat atau kerusakan itu dirasakan 

kemudian, sedangkan sebelumnya dirasakan enaknya, seperti berzina 

dengan pelacur yang berpenyakit kelamin.  
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Yang menjadi sasaran atau ruang lingkup yang dipelihara dalam 

penetapa hukum itu, maslahat dibagi menjadi lima yaitu:  

1) Memelihara agama atau keberagamaan Manusia sebagai makhluk 

Allah harus percaya kepada Allah yang menciptakannya, menjaga, 

dan mengatur kehidupannya. Agama atau keberagamaan itu 

merupakan hal vital bagi kehidupan manusia oleh karenanya harus 

dipelihara.  

2) Memelihara jiwa atau diri atau kehidupan. Kehidupan atau atau jiwa 

itu merupakan pokok dari segalanya karena segalanya di dunia ini 

bertumpu pada jiwa. Oleh karena itu jiwa harus dipelihara eksistesi 

dan ditingkatkan kualitasnya.  

3) Memelihara akal Akal merupakan unsur yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia karena akal itulah yang membedakan hakikat 

manusia dari makhluk Allah yang lainnya. Oleh karena itu Allah 

menyuruh manusia untuk selalu memeliharanya.  

4) Memelihara keturunan. Yang dimaksud dengan keturunan di sini 

adalah keturunan dalam lembaga keluarga. Keturunan merupakan 

gharizah atau insting bagi seluruh makhluk hidup, yang dengan 

keturunan itu berlangsunglah pelanjutan kehidupan manusia. Adapun 

yang dimaksud dengan pelanjutan jenis manusia di sini adalah 

pelanjutan jenis manusia dalam keluarga, sedangkan yang dimaksud 

dengan keluarga disini adalah keluarga yang dihasilkan melalui 
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perkawinan yang sah. Untuk memelihara keluarga yang sahih itu 

Allah menghendaki manusia itu melakukan perkawinan.
209

  

Memelihara harta Harta merupakan suatu yang sangat 

dibutuhkan manusia karena tanpa harta manusia tidak mungkin bertahan 

hidup. Oleh karena itu dalam rangka jalbu manfa‘ah Allah menyuruh 

mewujudkan dan memelihara harta itu. Dalam rangka daf‘u mudharrah 

Allah melarang merusak harta dan mengambil harta orang lain secara 

tidak hak.
210

  

F. Literature Review 

Untuk menghindari dupliskasi karya tulis ilmiah, serta menunjukkan 

keabsahan penelitian ini, maka perlu untuk mengkaji beberapa pustaka yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

Sepengetahuan penulis belum ada yang membahas Strategi 

Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Long Distance Marriage 

Perspektif Maqashid Syariah Di Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis, akan 

tetapi kajian tentang Long Distance Marriage dan Keluarga Sakinah dalam 

berbagai literatur sudah banyak ditemukan seperti: 

1. Laelatul Anisah dan Cahya Milia Tirta Safitri dalam jurnalnya yang 

berjudul: Ketahanan Keluarga Di Masa Pandemi (Studi Kasus Pada Istri 

Yang Menjalani Long Distance Marriage) Di Kabupaten Kendal,
211
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menerangkan bahwa ketahanan keluarga pada istri yang menjalani 

pernikahan jarak jauh (Long Distance Marriage), kondisi ini menimbulkan 

hambatan dalam membangun komunikasi yang efektif antar pasangan. Hal 

tersebut berpotensi memicu terjadinya perselingkuhan, perubahan sikap, 

serta konflik yang terus-menerus di antara keduanya. Oleh karena itu, 

disarankan bagi pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh untuk 

senantiasa menjaga komunikasi yang intens dan berkualitas, baik melalui 

media sosial maupun sambungan telepon, agar ketahanan rumah tangga 

yang telah dibangun sejak awal pernikahan tetap terjaga dan harmonis. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam pembahasan dalam Long Distance 

Marriage, namun berbeda fokus, peneliti terfokus pada keluarga Sakinah. 

2. Moh. Subhan dalam jurnalnya yang berjudul: Long Distance Marriage 

(Ldm) Dalam Perspektif Hukum Islam,
212

 menerangkan bahwa Pernikahan 

jarak jauh (Long Distance Marriage/LDM) adalah hubungan suami istri 

yang terpisah secara fisik dalam waktu tertentu. Faktor penyebabnya 

meliputi pekerjaan, pendidikan, keamanan, adaptasi, kebutuhan khusus, dan 

efisiensi ekonomi. Pasangan LDM kerap menghadapi masalah seperti 

tekanan finansial, kebutuhan rohani, dan pengaruh negatif lingkungan. 

Untuk mengurangi dampak buruk, diperlukan komunikasi yang baik, 

pemenuhan hak dan kewajiban, komitmen, kepercayaan, ikatan emosional 

yang kuat, toleransi, dan keterbukaan. Dalam hukum Islam, LDM 

diperbolehkan (jaiz) selama memenuhi syarat-syarat yang menjaga keutuhan 
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dan keharmonisan rumah tangga. Penelitian ini terfokus dalam kajian Islam 

sedangkan peneliti terfokus pada kajian Maqashid Syariah sebagai bentuk 

pengembangannya. 

3. Khalisa Adila dkk, dalam jurnalnya yang berjudul: Upaya Pasangan Long 

Distance Marriage (LDM) Dalam Menjaga Ketahanan Keluarganya Di 

Desa Darungan Rambipuji,
213

 menerangkan Keluarga adalah tempat 

ternyaman bagi setiap individu, namun tidak semua pasangan dapat hidup 

bersama dalam satu atap karena tuntutan kebutuhan lahir yang belum 

terpenuhi. Kondisi ini dikenal sebagai Long Distance Marriage (LDM), di 

mana pasangan suami istri hidup terpisah. Meskipun dalam kondisi LDM 

pemenuhan nafkah lahir dan batin menjadi terbatas, pasangan tetap berusaha 

menjaga keharmonisan rumah tangga. Mereka membangun hubungan yang 

sehat melalui sikap saling memahami, kejujuran, penerimaan, kepercayaan, 

komitmen, dan pengendalian emosi agar keluarga tetap utuh dan tentram 

meskipun harus berjauhan secara fisik.  

4. Ardi Akbar Tanjung dan Ariyadi dalam jurnalnya yang berjudul: Hubungan 

Dalam Pernikahan Jarak Jauh Menurut Hukum Islam,
214

 menjelaskan 

bahwa Penyesuaian pernikahan memiliki pengaruh terbatas terhadap 

kepuasan pasangan yang menjalani Long Distance Marriage (LDM), karena 

kepuasan juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti kehadiran anak, 

keterbukaan, dan kepercayaan. Meski terpisah, istri tetap bisa merasa puas 
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jika mampu menjalin komunikasi yang intens, menjaga komitmen, dan 

menyesuaikan diri dengan baik. Dalam Islam, komunikasi yang rutin, 

misalnya lewat telepon, dianggap sebagai cara efektif untuk 

mempertahankan keharmonisan. Kepuasan pernikahan tercapai bila 

kebutuhan dan harapan pasangan terpenuhi melalui penyesuaian diri yang 

saling mendukung, sehingga tercipta keluarga yang bahagia dan harmonis. 

5. Nabilah Falah dalam jurnalnya yang berjudul: Pemenuhan Hak Dan 

Kewajiban Suami Istri Pada Pasangan Long Distance Marriage,
215

 

menjelaskan bahwa Hak dan kewajiban suami istri saling berkaitan, di mana 

hak salah satu menjadi kewajiban bagi yang lain. Dalam konteks Long 

Distance Marriage (LDM), pemenuhan hak dan kewajiban terbagi dalam 

tiga aspek utama: finansial, biologis, dan psikologis. Meskipun ketiganya 

telah diatur secara tersirat dalam Undang-Undang Perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam, pada praktiknya di Purwokerto, sebagian 

pasangan LDM telah mampu memenuhi hak dan kewajibannya. Namun, 

kurangnya komunikasi masih menjadi kendala dalam memenuhi kebutuhan 

tertentu. Oleh karena itu, keterbukaan dan komunikasi yang baik diperlukan 

agar tercapai kerja sama dan keharmonisan keluarga. 

6. Mohammad Hafidz Fakhroni dkk, dalam jurnalnya yang berjudul: 

Problematika Dalam Hubungan Pernikahan Jarak Jauh (Long Distance 

Marriage) Perspektif Maqashid Syari‟ah Asy-Syathibi (Studi Kasus Di Desa 
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Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik)
 216 

Menerangkan bahwa Di 

Desa Lowayu, praktik Long Distance Marriage (LDM) telah lama dilakukan 

karena faktor ekonomi, terutama sulitnya mendapatkan pekerjaan di sekitar 

tempat tinggal. Suami merantau, sedangkan istri menghadapi tantangan 

seperti rasa rindu, kekurangan nafkah, kesulitan mengurus masalah rumah, 

dan miskomunikasi. Dalam perspektif Maqashid Syari‘ah, LDM 

diperbolehkan selama kebutuhan rumah tangga terpenuhi. Aspek dharuriyat 

menekankan pada ibadah, diskusi, dan pengasuhan anak meski dari jarak 

jauh. Sementara itu, aspek tahsiniyat mencakup penguatan iman, hiburan 

bersama anak, keterbukaan pasangan, serta upaya ekonomi istri sebagai 

bentuk ikhtiar menjaga keluarga tetap harmonis dan berkualitas. 

7. Khiyaroh dan Fauzi Imamudin, dalam jurnalnya yang berjudul: Upaya 

Normatif Dan Sosiologis Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada Pasangan 

Long Distance Marriage,
217

 menjelaskan bahwa Pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri dalam keluarga yang menjalani Long Distance 

Marriage (LDM) dapat terlaksana, meskipun tidak secara maksimal. 

Kendala seperti jarak dan terbatasnya komunikasi membuat pemenuhan 

aspek biologis sulit dilakukan, meski aspek materiil dan psikologis 

umumnya terpenuhi. Hal ini tetap memungkinkan terbentuknya keluarga 

sakinah. Berdasarkan teori tindakan sosial Max Weber, keputusan menjalani 
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LDM sering didasari motif rasional seperti mencari nafkah. Dalam 

perspektif Islam, LDM dapat dibenarkan jika menjaga prinsip hifz al-din, 

hifz al-mal, dan hifz al-nasl demi kemaslahatan. Diharapkan pasangan LDM 

terus menjaga hak dan kewajiban demi keharmonisan keluarga. 

8. Nafiza Nur Fazila dan rzak Yuliardy Nugroho, dalam jurnalnya yang 

berjudul: “Kesejahteraan  Rumah  Tangga  dalam  Pernikahan Jarak Jauh 

dan Pernikahan KonvensionalPerspektif Maqāṣid Sharī‟a”,
218

 Menjelaskan 

bahwa Analisis kesejahteraan rumah tangga pasangan Long Distance Marriage 

(LDM) dan pasangan konvensional dari perspektif Maq ṣid Syar ‗ah menunjukkan 

perbedaan karakteristik dan tantangan. Pasangan LDM mampu menjaga 

kesejahteraan jiwa (ḥifẓ al-nafs) dan harta (ḥifẓ al-m l) melalui komunikasi yang 

terstruktur, pembagian peran yang jelas, serta pengelolaan keuangan dan 

pendidikan keluarga yang bijak. Sebaliknya, pasangan konvensional cenderung 

menghadapi konflik dalam komunikasi dan pengambilan keputusan. Maq ṣid 

Syar ‗ah menekankan pentingnya keseimbangan antara hubungan emosional, 

spiritual, dan ekonomi. Temuan ini mendorong penyusunan kebijakan berbasis 

agama guna memperkuat ketahanan keluarga dalam berbagai model pernikahan. 

9. Qodariah Barkah dan Andriyani, dalam jurnalnya yang berjudul: Maqashid 

Al-Syari‟ahconcept Ofkafa‟ahin Marriage,
219

 menjelaskan bahwa 

Masyarakat Karang Endah menjalankan sistem pernikahan eleuterogami, 

yaitu pernikahan yang tidak dibatasi oleh kelompok tertentu dan sesuai 
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dengan prinsip Islam yang menekankan ketakwaan, bukan keturunan atau 

kekayaan. Namun, praktik pernikahan dengan perbedaan usia yang jauh 

menimbulkan kekhawatiran sosial, meskipun tidak bertentangan dengan 

syariat Islam. Pernikahan ini murni didasari oleh dorongan emosional 

pribadi, bukan alasan ekonomi. Islam sendiri tidak menetapkan batas usia 

matang secara eksplisit, sehingga menjadi bahan perbedaan pendapat ulama. 

Dalam perspektif maq ṣid al-syar ‗ah, pernikahan ini memenuhi dua tujuan: 

menjaga agama (untuk mencegah zina) dan menjaga jiwa (karena pasangan 

mengancam bunuh diri jika tidak dinikahkan), sehingga dianggap sah secara 

agama. 

10. Ihda Shofiyatun Nisa' dkk, dalam jurnalnya yang berjudul: ―Arif 

Sugitanata's Argumentation In Cultivating A Sakinah Family In Long 

Distance Marriage Conditions‖,
220

 menerangkan bahwa Keluarga sakinah 

adalah keluarga yang menghadirkan ketenangan dan kedamaian demi 

terpenuhinya kebutuhan fisik dan psikologis manusia. Mewujudkan 

keluarga sakinah menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi pasangan yang 

menjalani hubungan jarak jauh. Arif Sugitanata, seorang peneliti di bidang 

hukum keluarga Islam, dalam tulisannya menguraikan enam ciri utama agar 

keluarga dengan kondisi Long Distance Marriage dapat menjadi keluarga 

sakinah, yaitu: pertama, meluruskan niat dan memperkuat hubungan dengan 

Allah; kedua, menumbuhkan kasih sayang; ketiga, bersikap terbuka, bijak, 
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dan lembut terhadap pasangan; keempat, membangun komunikasi yang 

baik; kelima, bersikap toleran dan pemaaf; keenam, bersyukur dan bersabar. 



 

138 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang relevan untuk mengkaji Strategi Mewujudkan 

Keluarga Sakinah Pada Pasangan Long Distance Marriage Perspektif 

Maqashid Syariah Di Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis adalah field 

research (penelitian lapangan).221 Kajian lapangan adalah jenis penelitian yang 

melibatkan pengumpulan data secara langsung dari lokasi atau situasi yang 

sedang diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan mengamati, mewawancarai, 

atau melakukan survei terhadap subjek yang relevan dengan topik penelitian. 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh informasi yang 

mendalam dan kontekstual tentang fenomena yang diteliti. Kajian lapangan 

sering digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk antropologi, 

sosiologi, geografi, dan biologi. Keunggulan utamanya adalah kemampuannya 

untuk mendapatkan pemahaman yang kaya dan akurat tentang kondisi di 

lapangan, yang kemudian dapat dijadikan dasar untuk analisis dan kesimpulan 

penelitian. 

Penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses 

berfikir induktif. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat dalam situasi dan setting    
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fenomenanya yang diteliti. Peneliti diharapkan  selalu  memusatkan  perhatian  

pada kenyataan   atau   kejadian   dalam   konteks  yang diteliti.222 

Penelitian ini akan melibatkan analisis dan sintesis literatur yang 

relevan yang telah ada tentang Pasangan Long Distance Marriage, Keluarga 

Sakinah dan Maqashid Syariah. Peneliti akan mengidentifikasi literatur yang 

relevan, termasuk buku, jurnal ilmiah, artikel, tesis, disertasi dan sumber-

sumber lain serta informan penelitian yang berkaitan dengan Pasangan Long 

Distance Marriage, Keluarga Sakinah dan Maqashid Syariah. Peneliti akan 

menyintesis temuan-temuan kunci dari literatur yang diidentifikasi, mencari 

keterkaitan antara konsep-konsep yang muncul dalam literatur, dan 

mengevaluasi kontribusi masing-masing literatur terhadap pemahaman tentang 

Pasangan Long Distance Marriage, Keluarga Sakinah dan Maqashid 

Syariah.223 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber 

data yang berkaitan langsung dengan judul penelitian diatas, yakni: 

Informan penelitian dari Masyarakat di Kecamatan Bantan Kabupaten 

Bengkalis.  
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yang disajikan yakni berupa hasil dari informan, hal 

ini diperoleh dari buku yang menyangkut tentang Pasangan Long Distance 

Relationship in Marriage, Keluarga Sakinah, Maqashid Syariah dan 

Kabupaten Bengkalis baik dari artikel maupun jurnal yang ada kaitan 

dengan penelitian ini.  

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian ini dimulai dengan melaksanakan observasi pra-riset 

sebelum ujian proposal setelah itu dilaksanakan observasi riset (penelitian) 

setelah ujian proposal disertasi antara bulan maret-mei 2025. Dengan lokasi 

penelitian di Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dalam penelitian 

ini teknik yang digunakan untuk menentukan subjek penelitian kualitatif adalah 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, Purposive sampling 

merupakan sebuah metode sampling non random sampling dimana periset 

memastikan pengutipan ilustrasi melaluimetode menentukan identitas special 

yang cocok dengan tujuan riset sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus 

riset.224 

Penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini yaitu bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pemilihan sampel dilakukan dengan 

menyesuaikan gagasan, asumsi, sasaran, tujuan, dan manfaat yang hendak 
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dicapai oleh peneliti. Teknik ini dipilih karena peneliti merasa sample yang 

diambil paling mengetahui tentang masalah yang akan di teliti oleh peneliti.225 

Sasaran dari penelitian yakni memilih orang yang dianggap mampu 

memberikan informasi mengenai masalah pada penelitian ini. Informan dari 

penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis 

Provinsi Riau, sebanyak 15 orang. 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

 

No Narasumber Jabatan Keterangan 

1 
Rafli Kurniawan, 

S.IP., M.Si 
Camat Kecamatan Bantan 

Informan 

Kunci 

2 

Rizki Subagia 

Effendi, S.STP., 

M.Si 

Sekretaris Kecamatan 
Informan 

Kunci 

3 Risma Harliani Ketua LPM Kecamatan Bantan 
Informan 

Kunci 

4 Drs. H. Nasuha KUA Kecamatan Bantan 
Informan 

Kunci 

5 Wahyudi 
Pasangan Long Distance 

Marriage 

Informan 

Pokok 

6 Bobi Nasution 
Pasangan Long Distance 

Marriage 

Informan 

Pokok 

7 Irmadiani 
Pasangan Long Distance 

Marriage 

Informan 

Pokok 

8 Rosnani 
Pasangan Long Distance 

Marriage 

Informan 

Pokok 

9 Edi 
Pasangan Long Distance 

Marriage 

Informan 

Pokok 

10 Siti Sundari 
Pasangan Long Distance 

Marriage 

Informan 

Pokok 

11 Zainur 
Pasangan Long Distance 

Marriage 

Informan 

Pokok 

12 Safari 
Pasangan Long Distance 

Marriage 

Informan 

Pokok 
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13 Endang Warga Kecamatan Bantan 
Informan 

Tambahan 

14 Muhammad Fadli Warga Kecamatan Bantan 
Informan 

Tambahan 

15 Rosnita Warga Kecamatan Bantan 
Informan 

Tambahan 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang penulis gunakan 

untuk mempeoleh dan mendapatkan data adalah menggunakan metode: 

1. Observasi 

Observasi ini biasanya sering diartikan dengan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik, baik langsung maupun tidak langsung terhadap 

sumber data yang   diteliti. Dalam hal ini, observasi yang digunakan adalah 

observasi partisipatif, yakni peneliti ikut aktif dalam kegiatan dalam 

memperoleh data yang diperlukan. Observasi ini memungkinkan peneliti 

melihat langsung, kemudian mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi 

pada keadaan yang sebenarnya. Jadi peneliti mencatat semua peristiwa yang 

berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan yang 

langsung diperoleh dari data-data. 

2. Wawancara 

Wawancara bertujuan untuk  mendapatkan informasi tentang 

Dampak Pasangan Long Distance Marriage Dalam Mewujudkan Keluarga 

Sakinah Di Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis. Pada hal ini dilakukan 
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terhadap pihak-pihak terkait di Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis 

dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Di Kecamatan Bantan Kabupaten 

Bengkalis dan menanyakan beberapa pertanyaan seputar Wawancara 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun dan lengkap untuk 

pengumpulan data, dan berpedoman pada garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data-data yang 

bersumber dari perpustakaan, atau tempat-tempat lain yang menyimpan 

dokumen yang diperlukan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

tentang profil Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis, data geografis, 

struktur pemerintahan serta untuk mendapatkan gambaran tentang latar 

belakang Dampak Pasangan Long Distance Marriage Di Kecamatan Bantan 

Kabupaten Bengkalis. Disamping itu semua, metode dokumentasi 

digunakan juga untuk mengumpulkan data tentang kegiatan masyarakat 

yang telah menjadi adat dan kebiasaan dalam masyarakat. 

Penggunaan kombinasi teknik-teknik ini dapat memberikan 

pemahaman yang komprehensif dan mendalam tentang fenomena yang 

diteliti dalam penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah melalukan pengumpulan data dengan berbagai teknik yang 

ada, maka data yang telah di dapat siap untuk di analisis. Penelitian Penelitian 

ini adalah penelitian Deskriptif Kualitatif. Deskriptif adalah penelitian 
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mendeskripsikan hal hal yang saat ini berlaku. Penelitian ini tidak mengunalan 

hipotesis melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai 

dengan variable yang diteliti.226 

Penelitian deskriptif berusaha untuk mengumpulkan informasi untuk 

menjawab pertanyaan peneliti dengan memperhatikan aspek-aspek yang 

didapatkan dari banyak data-data penelitian, sehingga dapat menggambarkan 

suatu kondisi, peristiwa, atau fenomena dengan spesifik dan urut. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 

analisis data kualitatif, mengikuti konsep yang dijabarkan oleh Miles dan 

Huberman, yaitu sebagai berkut: 227 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dan membuang hal yang tidak perlu.Tahap 

reduksi data atau tahap kodifikasi data merupakan tahap pengkodingan 

terhadap data.Pengkodingan data tersebut dimaksudkan dengan memberikan 

nama atau penamaan terhadap hasil penelitian. Hasil kegiatan tahap pertama 

adalah diperolehnya tema-tema atau klasifikasi dari hasil penelitian.Tema-

tema atau klasifikasi itu telah mengalami penamaan oleh peneliti. 

  

                                                           
226

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 

2019), h 38 
227

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2007), h. 337 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan 

―yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif‖. Data yang sudah 

terkumpul akan disusun dalam kalimat yang bersifat naratif.  

3. Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini 

peneliti menarik kesimpulan dari data yang merupakan interpretasi peneliti 

atas temuan dari suatu wawancara atau sebuah dokumen. Setelah 

kesimpulan diambil, peneliti kemudian mengecek ulang dari penyajian data 

untuk menghindari kesalahan yang telah dilakukan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari keterangan diatas, maka untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian ini dapat disimpulkan: 

1. Penelitian menunjukkan bahwa Long Distance Relationship in Marriage di 

Kecamatan Bantan merupakan fenomena sosial akibat tuntutan ekonomi 

dan mobilitas kerja. Meski menghadapi tantangan emosional dan spiritual, 

pasangan Long Distance Relationship in Marriage tetap mampu menjaga 

keharmonisan melalui komunikasi intensif, kepercayaan, dan dukungan 

teknologi. Peran lembaga seperti KUA dan komunitas lokal juga penting 

dalam pembinaan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan daerah 

yang mendukung, seperti penciptaan lapangan kerja, pelatihan komunikasi 

keluarga, dan penguatan peran institusi keagamaan agar keluarga Long 

Distance Relationship in Marriage tetap harmonis, mandiri, dan tangguh 

menghadapi dinamika sosial. 

2. Long Distance Relationship in Marriage merupakan realitas sosial yang 

memengaruhi kelima aspek Maqashid Syariah: agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Meski menghadirkan tantangan spiritual, emosional, 

intelektual, sosial, dan finansial, Long Distance Relationship in Marriage 

tidak menjadi penghalang mutlak untuk mewujudkan keluarga sakinah. 

Dengan komitmen 
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religius, komunikasi efektif, pengasuhan yang bertanggung jawab, serta 

pengelolaan ekonomi yang bijak, pasangan tetap dapat menjaga harmoni 

keluarga. Maka, Long Distance Relationship in Marriage justru menjadi 

ladang aktualisasi nilai-nilai Maqashid Syariah secara nyata dalam 

kehidupan rumah tangga yang terpisah secara geografis namun tetap satu 

dalam visi spiritual dan keluarga. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan oleh berbagai pihak terkait. Pertama, bagi pasangan yang 

menjalani Long Distance Relationship in Marriage, disarankan untuk terus 

memperkuat fondasi spiritual, menjaga komunikasi yang intens dan terbuka, 

serta menumbuhkan rasa saling percaya guna menjaga lima prinsip utama 

dalam Maqashid Syariah, yaitu perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, 

keturunan, dan harta. Kedua, bagi tokoh agama dan penyuluh keagamaan di 

Kecamatan Bantan, diharapkan dapat memberikan bimbingan khusus dan rutin 

kepada pasangan Long Distance Relationship in Marriage melalui program 

pembinaan keluarga yang berbasis nilai-nilai maqashid syariah. Ketiga, 

pemerintah daerah dan lembaga sosial setempat disarankan untuk merumuskan 

kebijakan yang mendukung ketahanan keluarga Long Distance Relationship in 

Marriage, seperti penyediaan layanan konseling jarak jauh, pelatihan 

pengelolaan ekonomi rumah tangga, serta penguatan jaringan komunitas 

keluarga migran. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk 

memperluas cakupan wilayah penelitian dan menggunakan ragam metode yang 
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lebih beragam agar menghasilkan temuan yang lebih mendalam dan 

komprehensif terkait strategi mewujudkan keluarga sakinah dalam realitas 

sosial modern. 
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